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ABSTRAK 

Ulfa Wahyuni Rahmatika, (2026): Pengaruh Model Pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi 

Struktur Dan Fungsi Tubuh Makhluk 

Hidup 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan siswa dalam menganalisis dan 

memecahkan permasalahan IPA yang bersifat kompleks, sehingga penerapan 

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model POGIL (Process Oriented Guided 

Inquiry Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 

23 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Quasi Eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

yang terdiri dari delapan kelas. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan kelas yang sudah ada karena sampel tidak dipilih secara acak 

menggunakan kertas undian. Berdasarkan teknik itu maka sampel penelitian ini 

berjumlah 82 siswa yaitu kelas VIII A dan VIII C. Pengumpulan data dilakukan 

dengan pretest dan posttest berupa soal pilihan ganda dilengkapi dengan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji T-Test. 

Berdasarakan analisis data, nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 

5% yaitu (6,292) > (1,990). Selain itu nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran POGIL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa materi struktur dan fungsi tubuh makhluk 

hidup di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Dari hasil uji N-Gain, diperoleh bahwa nilai 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,54 dengan kategori sedang, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 0,33 dengan kategori kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih 

baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran POGIL 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi struktur 

dan fungsi tubuh makhluk hidup di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning), Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa, Struktur dan 

Fungsi Tubuh Makhluk Hidup 
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ABSTRACT 

 

Ulfa Wahyuni Rahmatika (2026): The Effect of the Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) 

Model on Students’ Problem-Solving 

Ability in the Topic of Structure and 

Function of Living Organisms 

 

This study was motivated by students’ difficulties in analyzing and solving 

complex science problems. Therefore, the implementation of the Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) model is expected to improve students’ 

problem-solving abilities. This research aims to determine the effect of the POGIL 

(Process Oriented Guided Inquiry Learning) model on students’ problem-solving 

abilities at SMP Negeri 23 Pekanbaru. This study employed a quantitative approach 

with a quasi-experimental method. The population consisted of all eighth-grade 

students, totaling eight classes. The sampling technique used in this research was 

purposive sampling. Based on this technique, the sample consisted of 82 students 

from class VIII A and VIII C. Data collection was conducted through pretest and 

posttest in the form of multiple-choice questions, supported by documentation. Data 

analysis was carried out using the T-test. The results of the data analysis showed 

that the value of tcount was greater than ttable at the 5% significance level, namely 

(6.292) > (1.990). In addition, the significance value (2-tailed) was 0.000, which is 

smaller than 0.05, indicating that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. This result 

indicates that there is a significant effect of the POGIL learning model on students’ 

problem-solving abilities in the topic of structure and function of living organisms 

at SMP Negeri 23 Pekanbaru. Based on the N-Gain analysis, the average N-Gain 

score of the experimental class was 0.54 (moderate category), while the control 

class obtained 0.33 (low category). This indicates that the improvement in students’ 

problem-solving ability in the class taught using the Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) model was better than that of the class taught using 

conventional methods. Therefore, it can be concluded that the implementation of 

the POGIL learning model is effective in improving students’ problem-solving 

ability on the topic of the structure and function of living organisms at SMP Negeri 

23 Pekanbaru. 

 

Keywords: POGIL Learning Model (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning), Students’ Problem Solving Ability, Structure and 

Function of Living Organisms 
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 ملخّص 

ه 2026ألفا وحيوني رحماتيكا )  (: تأثير نموذج التعلّم القائم على الاستقصاء الموجَّ  

المنظَّم في تنمية قدرة الطلاب على حلّ المشكلات  

 .في مادة تركيب ووظائف جسم الكائنات الحية 

 

تنطلق هذه الدراسة من وجود صعوبات لدى الطلاب في تحليل المشكلات العلمية  

يؤدي إلى ضعف   بالتعقيد، مما  تتسم  التي  العلوم  قدرة  وحلهّا، ولا سيمّا في مادة 

الثامن  الصف  جميع طلاب  الدراسة  مجتمع  وكان  المشكلات.  حلّ  على  الطلاب 

ال أسلوب  باستخدام  العينة  اختيار  وتم  فصول،  ثمانية  من  يتكوّنون  عينة  الذين 

من )ج(.  طالبًا من الفصلين الثامن )أ( والثا  82القصدية، حيث بلغ عدد أفراد العينة  

وقد تم جمع البيانات من خلال الاختبار القبلي والاختبار البعدي في صورة أسئلة  

ر  اختيار من متعدد، إضافة إلى التوثيق، أما تحليل البيانات فقد تم باستخدام اختبا

ت   قيمة  من  أكبر  المحسوبة  ت  قيمة  أن  البيانات  تحليل  نتائج  وأظهرت  )ت(. 

(، كما  1.990( أكبر من )6.292حيث بلغت )  %5الجدولية عند مستوى الدلالة  

الدلالة الإحصائية )  يدل على رفض  0.05( أصغر من )0.000أن قيمة  (، مما 

ستخدام الفرضية الصفرية وقبول الفرضية البديلة، وهذا يشير إلى وجود تأثير لا

ه المنظَّم في تنمية قدرة الطلاب على حلّ   نموذج التعلّم القائم على الاستقصاء الموجَّ

المشكلات في مادة تركيب ووظائف جسم الكائنات الحية في المدرسة المتوسطة  

الحكومية الثالثة والعشرين في مدينة بكنبارو. كما أظهرت نتائج اختبار حجم التأثير  

(، مما يدل على أن هذا  1.39باستخدام معادلة كوهن أن قيمة حجم التأثير بلغت )

النموذج له تأثير كبير جداً في تنمية قدرة الطلاب على حلّ المشكلات. وبناءً على  

ه المنظَّم   ذلك يمكن الاستنتاج أن استخدام نموذج التعلّم القائم على الاستقصاء الموجَّ

يسهم في تحسين قدرة الطلاب على حلّ المشكلات في مادة تركيب ووظائف جسم  

الكائنات الحية لدى طلاب المدرسة المتوسطة الحكومية الثالثة والعشرين في مدينة  

 .بكنبارو 

 

ه المنظَّم، قدرة  :الكلمات المفتاحية نموذج التعلّم القائم على الاستقصاء الموجَّ

 الطلاب على حلّ المشكلات، تركيب ووظائف جسم الكائنات الحية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, serta 

mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

abad ke-21, kemampuan pemecahan masalah (problem solving) menjadi salah satu 

kompetensi esensial yang harus dimiliki siswa. Kemampuan ini tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan memahami 

permasalahan, merancang strategi penyelesaian, menerapkan konsep yang relevan, 

serta mengevaluasi solusi yang diperoleh (Ashshaddiqah, 2024). 

Pendidikan berperan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi peserta 

didik, sehingga tidak dapat tercapai tanpa adanya kurikulum. Di Indonesia, sistem 

pendidikan telah mengalami berbagai perubahan kurikulum, salah satunya adalah 

peralihan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Kurikulum dijadikan 

sebagai pengatur rencana sebagai pedoman kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 

tujuan, isi, bahan ajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang mana 

terdapat  pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (R. Rahayu et al., 2022). 

Kurikulum merdeka belajar ini merupakan terobosan baru karena membuka proses 

pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar tanpa perlu mematuhi standar 

ketuntasan atau kelulusan (Putih et al., 2025).  
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Pada proses pembelajaran diharapkan berpusat kepada siswa. Guru diberikan 

keleluasaan untuk menyusun tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran yang 

diberikan pemerintah. Tujuan pembelajaran disusun secara holistik serta  

disesuaikan dengan kemampuan awal siswa, yang dikenal dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Tidak hanya itu, pada tahap asesmen (penilaian) juga mengalami 

perubahan. Dimana asesmen formatif diharapkan lebih sering dilakukan. Dengan 

tujuan apabila ada kekurangan pada proses pembelajaran bisa segera diperbaiki dan 

pada akhirnya di asesmen sumatif siswa dapat mendapatkan hasil yang baik. 

Sehingga siswa dilatih bahwa belajar tidak hanya untuk mendapatkan nilai, namun 

menjadi kebiasaan yang baik bagi siswa. Dan pada akhirnya siswa menjadi seorang 

pembelajar sepanjang hayat (Nuralif et al., 2025). Pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka berfokus pada proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan reflektif. 

Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang menuntun peserta 

didik untuk berpikir secara mandiri, bekerja sama dengan teman sekelas, serta 

menggali berbagai ide dan solusi dalam memecahkan suatu permasalahan (Mikraj 

et al., 2024). 

Capaian pembelajaran (CP) merupakan salah satu komponen utama dalam 

Kurikulum Merdeka yang membedakannya dari Kurikulum 2013. CP hadir sebagai 

bentuk penyempurnaan dari Perancangan KD (Kompetensi Dasar) dan KI 

(Kompetensi Inti) dirancang melalui pendekatan yang terstruktur dan terencana 

dengan baik dan sistematis tujuan untuk memfokuskan proses pembelajaran pada 

pengembangan kemampuan dan potensi peserta didik secara menyeluruh (Riyadi 
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& Budiman, 2023). Terdapat indikator-indikator kognitif pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa terdiri dari 6 kategori berdasarkan taksonomi Bloom 

(revisi), diantaranya adalah mengingat, pengetahuan /remember (C1), memahami, 

pemahaman / understand (C2), menerapkan, mengaplikasikan / apply (C3). 

menganalisis / analyze (C4), mengevaluasi, sintesis / evaluate (C5), menciptakan / 

create (C6) Setiap tingkatan menunjukkan proses berpikir yang semakin kompleks, 

mulai dari sekadar mengenali dan memahami informasi hingga mampu 

mengevaluasi serta menghasilkan gagasan atau karya baru (Oktaviana & Prihatin, 

2018). 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam melatih kemampuan 

berpikir ilmiah dan pemecahan masalah. Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya 

berorientasi pada hafalan konsep, tetapi juga menuntut siswa untuk memahami 

hubungan antar konsep serta mampu mengaplikasikannya dalam konteks 

kehidupan nyata. Salah satu materi IPA yang sangat potensial untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut adalah materi struktur dan fungsi tubuh 

makhluk hidup. Materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup membahas 

keterkaitan antara struktur organ dengan fungsi yang dijalankannya dalam sistem 

kehidupan. Materi ini mencakup beberapa submateri seperti sistem pencernaan, 

sistem pernapasan, dan sistem peredaran darah. Pemahaman terhadap materi ini 

menuntut siswa untuk mampu menganalisis hubungan sebab-akibat, menjelaskan 

mekanisme kerja organ, serta memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 

gangguan fungsi tubuh. 
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Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan 

guru IPA di SMP tempat penelitian dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi ini masih tergolong rendah. Siswa 

cenderung mampu menyebutkan nama organ dan fungsinya secara terpisah, tetapi 

belum mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan fungsi secara mendalam. 

Ketika diberikan soal berbasis kasus, misalnya mengenai gangguan pada sistem 

organ, sebagian besar siswa menjawab secara hafalan tanpa melakukan analisis 

terhadap permasalahan yang diberikan. Dalam penelitian ini, fokus pembelajaran 

diarahkan pada sistem peredaran darah sebagai bagian dari materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup.  

Pemilihan submateri ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, 

sistem peredaran darah memiliki tingkat kompleksitas konsep yang cukup tinggi 

bagi siswa SMP, seperti mekanisme kerja jantung, perbedaan peredaran darah kecil 

dan besar, serta hubungan antara struktur pembuluh darah dan fungsinya. Kedua, 

berdasarkan data nilai ulangan harian, hasil belajar siswa pada submateri ini relatif 

lebih rendah dibandingkan submateri lainnya. Ketiga, siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah, misalnya dalam 

menganalisis kasus anemia, hipertensi, atau gangguan fungsi jantung. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan penjelasan guru, 

sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses eksplorasi konsep. 

Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk mengidentifikasi masalah, menyusun 
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strategi penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan melatih kemampuan berpikir sistematis.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL). Model POGIL merupakan pendekatan 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang menekankan pada proses berpikir 

siswa melalui aktivitas kelompok terstruktur. Dalam pembelajaran POGIL, siswa 

dibimbing untuk mengeksplorasi konsep melalui pertanyaan-pertanyaan terarah, 

membangun pemahaman secara mandiri, serta menerapkan konsep dalam situasi 

baru. Model pembelajaran POGIL ini memiliki lima fase, fase-fase tersebut 

meliputi: direction, exploration, concept discovery, application, dan closing. 

Dalam setiap fase, peserta didik memiliki peran masing-masing, antara lain sebagai 

manager, reader, recorder atau presenter, serta reflector atau strategi analyst 

(Husna et al., 2025). 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

memiliki beberapa kelebihan dalam proses pembelajaran, di antaranya dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, mendorong pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, serta melatih kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan 

analisis dan penemuan konsep secara mandiri (Maulida et al., 2023). Selain itu, 

penerapan POGIL juga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kerja sama 

siswa dalam proses pembelajaran. Namun demikian, penerapan model POGIL juga 

memiliki beberapa keterbatasan, seperti membutuhkan waktu pembelajaran yang 

lebih lama, memerlukan kesiapan siswa untuk belajar secara aktif, serta menuntut 
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kemampuan guru dalam mengelola kelas dan membimbing proses inkuiri agar 

pembelajaran berjalan efektif (Nuralif et al., 2025). 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

memiliki beberapa kelemahan dalam penerapannya di kelas. Salah satu 

kelemahannya adalah membutuhkan waktu pembelajaran yang relatif lebih lama 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, karena siswa harus 

melalui beberapa tahapan seperti mengamati, menganalisis informasi, berdiskusi, 

hingga menarik kesimpulan untuk menemukan konsep yang dipelajari. Selain itu, 

penerapan model POGIL menuntut kesiapan dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak semua siswa terbiasa dengan 

pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dalam diskusi dan pemecahan 

masalah sehingga beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Penerapan model ini juga menuntut kemampuan guru 

dalam mengelola kelas dan membimbing proses inkuiri agar diskusi yang dilakukan 

siswa tetap terarah pada tujuan pembelajaran. Di samping itu, dalam kegiatan 

kelompok terdapat kemungkinan adanya siswa yang kurang berpartisipasi secara 

optimal dan cenderung bergantung pada teman yang lebih aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan perencanaan pembelajaran yang matang serta bimbingan yang tepat dari 

guru agar penerapan model POGIL dapat berjalan secara efektif dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan (Nuralif et al., 2025).  

Tahapan dalam POGIL meliputi eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan 

refleksi. Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk memahami permasalahan, 

menganalisis informasi yang tersedia, merancang solusi, dan mengevaluasi hasil 
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yang diperoleh. Dengan demikian, model POGIL secara teoritis memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

serta POGIL membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

ilmiah serta keterampilan pemecahan masalah secara aktif dan bermakna (Santo et 

al., 2025). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model 

POGIL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Model ini terbukti mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta mengembangkan 

kemampuan analisis dan penyelesaian masalah. Namun demikian, penelitian yang 

secara khusus mengkaji pengaruh model POGIL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup dengan fokus sistem 

peredaran darah di tingkat SMP masih terbatas (V. W. Putri & Gazali, 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan oleh setiap siswa dalam 

menghadapi tantangan pada era globalisasi dan informasi saat ini. Sebagai berikut: 

1) Memahami konsep IPA, menjelaskan keterkaitan antar konsep secara luwes, 

akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan IPA. 3) 

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model IPA, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) 

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan IPA 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
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mempelajari IPA,serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (La’ia 

& Harefa, 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah dapat didukung dengan pendekatan 

keterampilan proses. Pendekatan ini mampu memberikan bimbingan, latihan, dan 

pembiasaan terkait pemecahan masalah yang dialami siswa. Hal tersebut 

dikarenakan siswa dapat terlibat secara fisik dan mental dalam proses yang 

berlangsung. Pendekatan keterampilan proses ini dapat menginstruksikan, melatih, 

dan mengenalkan siswa dengan teknik pemecahan masalah karena mereka terlibat 

dalam aktivitas mental dan fisik sehingga mereka akan diarahkan untuk menguasai 

keterampilan dalam penggunaan alat, penyusunan peralatan percobaan, 

pengembangan kemampuan guna mengeksplorasi alam, pemecahan permasalahan, 

dan pengambilan keputusan. Selain mengamati fenomena alam dan melaporkan 

temuan secara lisan dan tertulis (Riyani & Hadi, 2023). 

Pemecahan masalah melibatkan langkah-langkah seperti memahami masalah, 

merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan meninjau hasil. Proses ini 

menuntut siswa untuk berpikir pada level yang lebih tinggi seperti analisis, sintesis, 

dan evaluasi, yang sangat penting untuk perkembangan kognitif mereka.  Selain itu, 

kemampuan pemecahan masalah ini juga relevan dalam kehidupan sehari-hari, di 

mana individu sering menghadapi situasi kompleks yang memerlukan solusi efektif 

dan efisien (Siswanto & Rahayu, 2025). Penyelesaian masalah yang membahas 

struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup dapat diselesaikan dengan langkah-

langkahnya, yaitu: 
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a) Siswa memahami permasalahan dengan mengidentifikasi informasi yang 

diketahui seperti gejala atau kondisi yang berkaitan dengan sistem tubuh 

tertentu. 

b) Mengaitkan informasi tersebut dengan fungsi dari sistem tubuh yang relevan, 

seperti sistem pernapasan, pencernaan, peredaran darah, atau ekskresi. Dari 

hubungan ini, siswa dapat menyusun model pemikiran berupa tabel, alur, atau 

skema untuk menjelaskan keterkaitan antar sistem.  

c) Menentukan sistem tubuh yang terganggu, menjelaskan penyebab gangguan, 

serta menganalisis dampaknya terhadap fungsi tubuh secara menyeluruh.  

d) Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah dengan menjelaskan makna 

dari solusi yang ditemukan dan menarik kesimpulan tentang pentingnya 

koordinasi antar sistem tubuh untuk menjaga keseimbangan fungsi tubuh. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup, 

khususnya submateri sistem peredaran darah, merupakan permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi struktur dan fungsi 

tubuh makhluk hidup dengan fokus pada sistem peredaran darah di SMP. 

 

 

 

 



10 
 

 

B. Definisi Istilah 

Peneliti menuliskan beberapa istilah penting dalam penelitian, diantaranya 

adalah: 

1. Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

merupakan model pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap konsep serta pengembangan kemampuan peserta didik dalam berpikir 

kritis untuk mengeksplorasi dan menguasai suatu materi (Huljannah et al., 

2024). 

2. Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial yang perlu 

dikuasai oleh setiap individu, baik anak-anak maupun orang dewasa. Hal ini 

karena dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang pasti akan dihadapkan pada 

berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan untuk menemukan solusi 

secara tepat dan efektif. Kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan 

sejak usia dini agar anak-anak terbiasa berpikir kritis dan mampu menghadapi 

berbagai tantangan. Dengan pembiasaan tersebut, ketika dewasa mereka akan 

menjadi individu yang terlatih, tangguh, dan mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan dengan bijak dan efektif (Wahyuti et al., 2023). 

3. Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup pada penelitian ini, materi yang 

digunakan adalah struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. Namun, karena 

materi tersebut cukup luas, maka peneliti memberikan pembatasan agar 

penelitian lebih terarah. Adapun materi yang difokuskan dalam penelitian ini 

adalah sistem peredaran darah manusia. Pembatasan ini dilakukan agar proses 

pembelajaran dan pengukuran kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 
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dilakukan secara lebih mendalam dan tidak terlalu luas. Sistem peredaran darah 

adalah sistem dalam tubuh yang berfungsi untuk mengedarkan darah ke seluruh 

bagian tubuh. Materi sistem peredaran darah yang dibahas meliputi komponen 

darah dan alat peredaran darah, mekanisme sistem peredaran darah, kelainan 

pada sistem peredaran darah dan upaya untuk mencegah serta 

menanggulanginya. (Kwarrie et al., 2019).  

C. Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup? 

b. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup berdasarkan 

nilai N-Gain? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah terdapat tujuan penelitian 

yaitu sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 

b. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
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Learning (POGIL) pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup 

berdasarkan nilai N-Gain. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi orang 

lain dan penulis, berikut ini manfaat yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan. 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan teori belajar, terutama pembelajaran IPA dengan 

menggunakan Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) agar bisa diketahui Perbedaan pemahaman siswa antara penerapan 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

dengan pembelajaran Konvesional pada mata pelajaran IPA materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Dengan diadakan penelitian ini Penerapan Model pembelajaran 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) diharapkan dapat 

membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

mempelajari mata pelajaran struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup 

(sistem peredaran darah) dalam proses pendidikan. 

b. Bagi Guru  

Dengan diadakan penelitian ini diharapkan seorang guru menerapkan 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
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sebagai dalam kemampuan pemecahan masalah siswa alternatif penerapan 

model pembelajaran IPA.  

c. Bagi Peneliti 

Dengan diadakan penelitian ini peneliti memproleh pemaahaman 

yang lebih medalam mengenai strategi pengajaran kemampuan pemecaan 

masalah siswa dalam pembelajaran sains melalui penerapan model 

POGIL, sehingga dapat menjadi pendidik yang profesional dan kompeten.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu yang berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 

(Oma, 2021). IPA tidak hanya dipandang sebagai kumpulan pengetahuan 

berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori, tetapi juga sebagai suatu proses 

penemuan yang dilakukan melalui metode ilmiah seperti observasi, 

eksperimen, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian, 

pembelajaran IPA menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menemukan konsep melalui kegiatan ilmiah sehingga dapat mengembangkan 

pemahaman konsep sekaligus sikap ilmiah (Dewi et al., 2021). Aspek sikap 

menggambarkan munculnya rasa ingin tahu terhadap fenomena alam serta 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

berdasarkan hasil pengamatan. Salah satu keterampilan utama yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan proses sains, 

yang meliputi aktivitas mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menafsirkan 

data, merumuskan hipotesis, hingga menarik kesimpulan (Dewi et al., 2021). 

Selain itu, hasil belajar siswa menjadi capaian penting lainnya, karena 
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menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan prosedur 

ilmiah yang telah dipelajari (Oma, 2021). 

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan siswa menjadi 

individu yang memiliki sikap ilmiah, pemahaman konsep, dan keterampilan 

yang mendukung penerapan ilmu dalam kehidupan. Sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, logis, kritis, jujur, dan bertanggung jawab dibentuk melalui proses   

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Selain 

itu juga siswa diharapkan untuk memahami konsep dan prinsip IPA serta saling  

keterkaitannya dan diterapkan dalam menyelesaikan masalah. Dengan 

mengintegrasikan sikap, pengetahuan, dan keterampilan, pembelajaran IPA 

bertujuan membentuk individu yang mampu berpikir ilmiah dan bertindak 

kreatif serta bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Diniya, 2019).  

Proses pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dapat digunakan 

untuk mengajak para siswa untuk mau belajar. Situasi tersebut biasanya disebut 

dengan peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha untuk terjadinya 

perubahan dalam tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku ini dapat terjadi 

karena adanya pengaruh dari lingkungan sosial seperti teman sekelas atau 

teman dalam belajar. Terjadinya perubahan tingkah laku dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam yang 

mempengaruhi perubahan tingkah laku siswa adalah kondisi jasmani dan 

rohani siswa. Sedangkan faktor dari luar adalah lingkungan sosial siswa yang 

meliputi guru, teman dan lokasi sekolah. Jika terdapat pengaruh pada 

perubahan tingkah laku siswa, maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa 
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juga. Dalam proses pembelajaran, penggunaan model belajar dapat membantu 

para siswa untuk memahami materi yang sedang diajarkan dan dapat juga 

mengarahkan peserta didik untuk mampu memecahkan berbagai evaluasi 

seperti soal essay atau pilihan berganda. Jika penerapan model pembelajaran 

tersebut berhasil, maka dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran akan berbeda. Hal ini terjadi karena model 

pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih 

efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang selama ini digunakan 

(Silaban et al., 2023).  

2. Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

merupakan model pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap konsep serta pengembangan kemampuan peserta didik dalam berpikir 

kritis untuk mengeksplorasi dan menguasai suatu materi (Huljannah et al., 

2024). 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang berisikan 

tentang prosedur yang tersusun secara sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kelancaran 

proses pembelajaran. Model pembelajaran juga bermanfaat bagi guru karena 

dapat membantu dalam melakukan pedoman pembelajaran agar tidak berjalan 

secara acak. Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat 

rencana atau pola untuk merancang bahan bahan yang akan digunakan serta 
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membimbing aktivitas pembelajaran di dalam kelas atau di lembaga yang 

melakukan aktivitas pendidikan (Silaban et al., 2023).  

Model pembelajaran POGIL adalah pendekatan yang dilakukan saat 

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam menerapkan tahapan 

belajar yang mengikuti siklus pembelajaran melalui kegiatan inkuiri 

terbimbing (Malik et al., 2017). Selain itu, POGIL menekankan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah proses yang melibatkan interaksi, berpikir, 

berdiskusi, memperbaiki pemahaman, melatih keterampilan, melakukan 

refleksi, dan menilai hasil belajar (Yusuf, 2019). 

a. Berikut 5 tahap pada pembelajaran POGIL yaitu:  

1) Orientasi (Orientation), Pada tahap ini, guru menyampaikan 

penjelasan awal dan memberikan pengantar mengenai materi yang 

akan dipelajari untuk membangun kesiapan dan minat peserta didik. 

2) Mencari (exploration), Peserta didik diberikan berbagai tugas yang 

bertujuan untuk mencapai sasaran pembelajaran, seperti melakukan 

pengumpulan data dan melaksanakan kegiatan percobaan guna 

menemukan konsep secara mandiri. 

3) Pembentukan Konsep (concept formation), guru mengarahkan siswa 

dalam meningkatkan pemahaman konsep melalui penggunaan 

pertanyaan-pertanyaan pemicu yang terarah dan bermakna 

memfasilitasi mereka dalam mengaitkan data yang diperoleh dengan 

penyelesaian tugas atau permasalahan yang dihadapi. 
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4) Aplikasi (application), Siswa menerapkan konsep yanng telah 

dikuasai guna menyelesaikan beragam bentuk latihan secara mandiri 

dan terarah atau masalah yang diberikan oleh guru, sehingga 

pemahaman mereka semakin kuat dan teruji. 

5) Penutup (closure), Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

pembelajaran, sekaligus memfasilitasi refleksi dan evaluasi agar  

peserta didik dapat menilai kinerja kelompoknya serta memahami 

proses belajar yang telah dilalui (Malik et al., 2017). 

b. Beberapa keunggulan dari pembelajaran POGIL yaitu: 

1) Pembelajaran POGIL menyediakan kesempatan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran yang menekankan kerja sama dan kolaborasi. 

2) Peserta didik telah menelaah dan mempelajari materi pembelajaran 

terlebih dahulu sebelum proses belajar dimulai. 

3) Pembelajaran ini mampu menstimulasi dan mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

4) Melalui kegiatan eksperimen, POGIL memberikan peluang terhadap 

siswa supaya berperan aktif pada setiap tahapan  pembelajaran, saling 

bertukar pendapat, dan bersama-sama mencari solusi. 

5) POGIL juga mendorong peserta didik agar lebih yakin dan percaya 

diri saat menyampaikan pendapat atau ide hasil hipotesis di depan 

kelas (Malik et al., 2017). 
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c. Pembelajaran POGIL juga memiliki kekurangan yaitu: 

1) Pelaksanaan proses pembelajarannya cenderung membutuhkan waktu 

yang lama. 

2) Menjadi tantangan saat dilakukannya pembagian pran siswa dalam 

bentuk kelompok (Malik et al., 2017). 

Oleh karena itu, peran pengajar sebagai pengawas sekaligus faslitator 

sangat dibutuhkan. Pengajar bertugas mengarahkan dan mengelola jalannya 

proses pembelajaran agar berjalan efektif agar dapat menghubungkan dan 

menyeimbangkan kinerja peserta didik, baik secara individu maupun dalam 

kelompok (Devi et al., 2019). Penerapan model POGIL dalam pembelajaran 

didasarkan pada beberapa prinsip utama yang menjadi landasan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Prinsip-prinsip tersebut berkaitan 

dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis inkuiri, 

mengevaluasi proses pembelajaran. 

a) Pembelajaran berpusat pada siswa (Student-Centered Learning) 

Salah satu prinsip utama dalam model pembelajaran POGIL adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam pendekatan ini, siswa tidak 

lagi diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi sebagai 

individu yang aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan 

serta arahan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri 

dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 
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yang dipelajari. Pembelajaran yang berpusat pada siswa juga mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

diskusi, pengamatan, analisis data, serta penarikan kesimpulan. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara 

langsung dari guru, tetapi juga membangun pengetahuan melalui proses 

berpikir dan interaksi dengan teman sekelompoknya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa model POGIL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan perubahan dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(Prianggita, 2020). 

b) Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

Prinsip berikutnya dalam model POGIL adalah penggunaan 

pendekatan inkuiri terbimbing (guided inquiry) dalam proses 

pembelajaran. Dalam pendekatan ini, siswa didorong untuk menemukan 

konsep melalui proses penyelidikan terhadap suatu permasalahan atau 

fenomena yang disajikan oleh guru. Guru memberikan bimbingan dalam 

bentuk pertanyaan atau petunjuk yang membantu siswa memahami 

hubungan antara konsep yang dipelajari. Melalui proses inkuiri 

terbimbing, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

ilmiah seperti mengamati, mengidentifikasi masalah, menganalisis 

informasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

Proses ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna karena mereka terlibat langsung dalam proses 



21 
 

 

penemuan konsep. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

inkuiri seperti POGIL dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memahami materi 

pembelajaran (Talakua & Sahureka, 2021).  

c) Refleksi dan evaluasi proses pembelajaran 

Prinsip terakhir dalam model pembelajaran POGIL adalah adanya 

kegiatan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari serta proses yang 

mereka lakukan selama kegiatan pembelajaran. Melalui refleksi, siswa 

dapat mengetahui sejauh mana mereka memahami konsep yang dipelajari 

serta kesulitan yang mereka hadapi selama proses pembelajaran. Kegiatan 

refleksi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki 

strategi belajar yang mereka gunakan sehingga proses pembelajaran 

berikutnya dapat berlangsung lebih efektif. Dengan demikian, refleksi 

menjadi bagian penting dalam model pembelajaran POGIL karena dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan metakognitif serta 

meningkatkan kualitas proses belajar mereka (Pinasthi et al., 2024). 

Keberhasilan penerapan model POGIL sangat dipengaruhi oleh peran guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa dalam menemukan konsep, sedangkan 

siswa berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan 

eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Model POGIL dirancang untuk 
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mendorong siswa belajar secara mandiri sekaligus bekerja sama dalam 

kelompok untuk membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

a) Peran guru dalam pembelajaran POGIL 

Dalam model pembelajaran POGIL, guru tidak lagi berperan sebagai 

satu-satunya sumber informasi dalam pembelajaran, tetapi berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses menemukan 

konsep secara mandiri. Guru bertugas merancang kegiatan pembelajaran 

yang memungkinkan siswa melakukan proses inkuiri, seperti mengamati 

fenomena, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh. Dengan demikian, guru harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu peran utama guru dalam pembelajaran POGIL 

adalah merancang aktivitas pembelajaran yang berbasis pada kegiatan 

inkuiri terbimbing. Aktivitas tersebut biasanya disusun dalam bentuk 

lembar kegiatan atau tugas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

membantu siswa menemukan konsep secara bertahap. Guru harus 

memastikan bahwa pertanyaan yang diberikan mampu merangsang 

kemampuan berpikir siswa sehingga mereka dapat memahami konsep 

yang dipelajari secara mandiri. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak 

hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif membangun 

pemahaman konsep melalui proses berpikir dan diskusi kelompok 

(Talakua & Sahureka, 2021).  
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Selain merancang aktivitas pembelajaran, guru juga berperan dalam 

membimbing proses diskusi kelompok yang dilakukan oleh siswa. Dalam 

model POGIL, siswa biasanya bekerja dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru perlu memantau jalannya 

diskusi kelompok agar setiap siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru juga perlu memberikan arahan apabila siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami masalah atau dalam menentukan 

strategi penyelesaian masalah yang diberikan. Peran guru sebagai 

fasilitator juga terlihat dalam pemberian umpan balik terhadap hasil kerja 

siswa. Guru dapat memberikan pertanyaan tambahan yang dapat 

membantu siswa memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari. 

Selain itu, guru juga dapat memberikan klarifikasi terhadap konsep yang 

belum dipahami dengan baik oleh siswa. Melalui proses tersebut, siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

pembelajaran. Selain sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai 

motivator dalam pembelajaran POGIL.  

Guru perlu memberikan motivasi kepada siswa agar mereka aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi tersebut dapat 

diberikan melalui berbagai cara, seperti memberikan penghargaan 

terhadap hasil kerja siswa, memberikan umpan balik positif, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dengan adanya 

motivasi dari guru, siswa akan lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan berusaha menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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Guru juga berperan dalam melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Evaluasi tersebut tidak hanya berfokus pada hasil akhir 

pembelajaran, tetapi juga pada proses yang dilakukan oleh siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Melalui evaluasi tersebut, guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep yang dipelajari serta 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. Hasil 

evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Talakua & Sahureka, 2021). 

b) Peran siswa dalam pembelajaran POGIL 

Selain peran guru, keberhasilan penerapan model pembelajaran 

POGIL juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam model ini, siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek utama dalam proses 

pembelajaran. Siswa dituntut untuk aktif mencari informasi, menganalisis 

data, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan 

dalam kelompok. Salah satu peran utama siswa dalam pembelajaran 

POGIL adalah melakukan kegiatan eksplorasi terhadap permasalahan 

yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini, siswa mengamati fenomena atau 

informasi yang disajikan dalam lembar kegiatan pembelajaran. Siswa 

kemudian menganalisis informasi tersebut untuk menemukan pola atau 

hubungan yang dapat membantu mereka memahami konsep yang 

dipelajari. Proses eksplorasi ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan 
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masalah. Selain melakukan eksplorasi, siswa juga berperan dalam kegiatan 

diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok, siswa saling bertukar 

pendapat dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh guru. Melalui kegiatan diskusi tersebut, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. 

Diskusi kelompok juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapat dan mempertahankan argumen berdasarkan 

informasi yang mereka peroleh (Pinasthi et al., 2024). 

Siswa juga memiliki tanggung jawab untuk mengkomunikasikan hasil 

diskusi yang telah dilakukan kepada seluruh anggota kelas. Pada tahap ini, 

siswa menyampaikan hasil pemikiran kelompoknya serta menjelaskan 

proses penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Kegiatan ini dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah serta 

kemampuan menyampaikan ide secara sistematis. Selain itu, siswa juga 

berperan dalam melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari serta 

proses yang mereka lakukan selama kegiatan pembelajaran. Melalui 

kegiatan refleksi, siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan 

dalam proses belajar yang mereka lakukan sehingga dapat memperbaiki 

cara belajar pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Dalam model 

pembelajaran POGIL, setiap anggota kelompok biasanya memiliki peran 

tertentu, seperti ketua kelompok, pencatat, penyaji, dan pengamat proses. 
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Pembagian peran tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya 

pembagian peran tersebut, siswa dapat belajar bekerja sama serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dalam kelompok 

(Pinasthi et al., 2024). 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

matematika karena dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematis. Selain itu, 

peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik juga 

cenderung lebih terampil dalam mengambil keputusan secara logis dan tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan  pemecahan masalah membantu 

siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-

hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi situasi baru (La’ia & Harefa, 2021). Kemampuan pemecahan 

masalah perlu dikembangkan sejak usia dini agar anak-anak terbiasa berpikir 

kritis dan mampu menghadapi berbagai tantangan. Dengan pembiasaan 

tersebut, ketika dewasa mereka akan menjadi individu yang terlatih, tangguh, 

dan mampu menyelesaikan setiap permasalahan dengan bijak dan efektif 

(Wahyuti et al., 2023). 

Keterampilan yang dimiliki seseorang dalam upaya untuk memecahkan 

kesulitan karena tidak terdapat jawaban tunggal yang benar yang dapat 

langsung digunakan dikenal sebagai kemampuan pemecahan masalah. 
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identifikasi masalah, analisis masalah, perencanaan solusi, eksekusi solusi, 

penilaian, dan refleksi adalah komponen integral dari indikator kompetensi 

pemecahaan maslah. Kemampuan pemeccahan masaalah adlah keterampilan 

yangg digunakan untuuk menghadapi dan meyelesaikan berbagai persoalan 

permasalahan non-rutin yang umumnya berkaitan dengan penerapan 

pengetahuan dan penalaran situasi nyata yang dihadapi oleh siswa. Beberapa 

indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah antara lain: 

a) Menentukan unsur-unsur yang diperlukan beserta kecukupannya dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan, 

b) Menerapkan model atau pendekatan yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah, 

c) Merumuskan, merencanakan, dan melaksanakan strategi penyelesaian 

masalah secara sistematis, 

d) Mengevaluasi dan mendiagnosis hasil yang diperoleh, 

e) Mengaplikasikan pemahaman yang diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna (I. F. 

Rahayu & Aini, 2021).  

Keterampilan ini sangat relevan dengan situasi nyata dan dapat diterapkan 

untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah penting karena melalui proses ini, siswa 

belajar untuk memahami masalah secara mendalam, menganalisis secara tepat, 

memilih strategi yang sesuai, melakukan perhitungan, serta mengevaluasi hasil 

yang didapatkan peserta didik sehingga pemecahan masalah menjadi aspek 
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krusial dalam kurikulum, karena memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guna 

menyelesaikan masalah secara efektif (Siswanto & Meiliasari, 2024). 

Pemecahan masalah adalah strategi berpikir yang esensial dan berperan 

penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Berpikir tentang proses 

pemecahan masalah memberikan dua manfaat utama. Pertama, menekankan 

kesinambungan proses dalam berpindah dari kondisi awal menuju kondisi 

akhir sehingga langkah-langkah penyelesaian dapat dirumuskan dengan lebih 

jelas. Kedua, proses berpikir dalam pemecahan masalah membantu terjadinya 

perubahan dari satu kondisi ke kondisi lain yang berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman. Setiap individu dapat menggunakan strategi yang 

bersifat umum untuk menyelesaikan masalah, namun cara penyelesaiannya 

dapat berbeda-beda karena perbedaan kemampuan kognitif pada masing-

masing siswa (Pradestya et al., 2020). 

Menurut Daryanto dan Agus Suprihatin dalam proses pemecahan masalah 

menyatakan bahwa pada dasarnya terdapat tiga langkah utama yang perlu 

dilakukan, yaitu: 

a) Mengenali adanya masalah, 

b) Menganalisis masalah untuk mengidentifikasi akar penyebabnya (root 

causes), 

c) Merancang strategi untuk memperbaiki masalah yang ada serta mencegah 

terulangnya di masa mendatang. 
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Proses pemecahan masalah lingkungan dimulai ketika peserta didik 

menyadari adanya hambatan terhadap kondisi yang diinginkan, yaitu 

pencemaran lingkungan. Selanjutnya, peserta didik mengidentifikasi penyebab 

atau sumber pencemaran tersebut, kemudian merancang strategi untuk 

menanggulangi masalah tersebut (Nadiroh, 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan secara sistematis melalui tahapan tertentu. 

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan masalah mengacu pada 

tahapan yang dikemukakan oleh (George, 1950) dalam bukunya How to Solve 

It. Polya menyatakan bahwa pemecahan masalah dapat dilakukan melalui 

empat tahap utama, yaitu memahami masalah (understanding the problem), 

merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana 

(carrying out the plan), dan melakukan pemeriksaan kembali (looking back). 

Tahapan tersebut digunakan sebagai landasan dalam menentukan indikator 

kemampuan pemecahan masalah serta dalam penyusunan butir soal penelitian.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan 

penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga 

melibatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menemukan 

solusi terhadap suatu permasalahan. Dalam pembelajaran, kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang 

berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Faktor-faktor tersebut 

meliputi motivasi belajar, self-efficacy, pemahaman konsep, serta lingkungan 
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pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Faktor-faktor tersebut saling 

berkaitan dan dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah yang diberikan dalam proses pembelajaran.  

a) Motivasi belajar  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Motivasi belajar 

dapat diartikan sebagai dorongan dalam diri siswa yang menimbulkan 

semangat untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berusaha memahami materi 

yang dipelajari, serta memiliki ketekunan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Sebaliknya, siswa dengan 

motivasi belajar rendah cenderung kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan kurang berusaha mencari solusi ketika menghadapi 

suatu permasalahan. Motivasi belajar juga berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam mengikuti tahapan pemecahan masalah. Siswa 

yang memiliki motivasi tinggi biasanya mampu memahami masalah 

dengan baik, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana 

tersebut, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa 

memiliki hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah, di mana 

siswa dengan motivasi belajar tinggi menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi 
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belajar rendah. Dengan demikian, motivasi belajar menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Guru perlu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menantang agar 

siswa memiliki motivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan berusaha menemukan solusi terhadap permasalahan 

yang diberikan (Siregar et al., 2023). 

b) Kepercayaan diri (self-efficacy) 

Selain motivasi belajar, faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah adalah self-efficacy atau kepercayaan diri siswa 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. self-efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan. Siswa yang memiliki 

self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengerjakan soal 

atau menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Mereka tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dan terus berusaha 

menemukan solusi yang tepat. Sebaliknya, siswa yang memiliki self-

efficacy rendah cenderung merasa ragu terhadap kemampuan dirinya 

sehingga mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa 

kurang berusaha mencari strategi penyelesaian yang tepat dan akhirnya 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa dengan 
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tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-

efficacy rendah (Azkiah et al., 2025).  

c) Pemahaman konsep 

Pemahaman konsep juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pemahaman konsep 

dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna suatu 

konsep serta hubungan antara konsep yang satu dengan konsep lainnya. 

Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan lebih mudah 

dalam mengidentifikasi permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, 

serta menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian yang diperoleh. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki pemahaman konsep yang rendah akan 

mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan 

sehingga tidak mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat. 

Kondisi ini menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam proses 

penyelesaian masalah. Penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah sering terjadi karena siswa belum 

sepenuhnya memahami permasalahan yang diberikan, mengalami 

kesulitan dalam merencanakan strategi penyelesaian, serta tidak 

melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang diperoleh (Cahyana 

et al., 2024). 
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d) Model dan strategi pembelajaran 

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Sebaliknya, model pembelajaran yang 

kurang tepat dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan hanya menerima 

informasi dari guru tanpa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa, seperti 

pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran berbasis inkuiri, dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam pembelajaran tersebut, siswa diberi kesempatan untuk mengamati, 

menganalisis informasi, serta mencari solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan oleh guru. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna dan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

adalah model pembelajaran berbasis inkuiri seperti Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL). Model pembelajaran ini menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep melalui proses 

penyelidikan dan diskusi kelompok sehingga dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan 

masalah. 
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e) Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Lingkungan belajar meliputi 

kondisi kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta hubungan antara siswa 

dengan teman sekelasnya. Lingkungan belajar yang kondusif dapat 

membantu siswa merasa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga mereka lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Sebaliknya, lingkungan belajar yang kurang 

kondusif dapat menghambat proses pembelajaran dan menyebabkan siswa 

kurang fokus dalam mengikuti kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang 

mendukung dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi, kerja 

kelompok, serta kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, lingkungan belajar yang baik 

sangat diperlukan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah secara optimal (Cahyana et al., 

2024). 

4. Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup 

a. Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah berperan dalam mendistribusikan zat-zat yang 

dibutuhkan ke seluruh tubuh serta mengeluarkan zat-zat yang tidak 

diperlukan. Dalam tubuh manusia, darah bergerak melalui jantung dan 

pembuluh darah untuk mendukung proses metabolisme tubuh. Oleh sebab 
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itu, menjaga kesehatan dan kelancaran sistem peredaran darah menjadi hal 

yang sangat penting bagi tubuh (Dawa, A., Putra, S. H. J., & Bare, 2022).  

Materi sistem peredaran darah yang dibahas meliputi komponen darah 

dan alat peredaran darah, mekanisme sistem peredaran darah, kelainan 

pada sistem peredaran darah dan upaya untuk mencegah serta 

menanggulanginya. Dengan adanya pembatasan materi ini, diharapkan 

penelitian dapat berjalan lebih efektif dan hasil yang diperoleh lebih jelas 

sesuai dengan tujuan penelitian (Kwarrie et al., 2019). 

a) Komponen Darah 

Darah merupakan jaringan ikat dalam bentuk cairan yang 

terbentuk atas plasma dan unsur-unsur seluler ini merupakan dua 

komponen utamanya. Fungsi darah meliputi regulasi, darah berperan 

dalam Mengatur suhu tubuh dengan menyerap panas dari otot yang 

aktif bekerja, kemudian mendistribusikannya ke seluruh tubuh. Secara 

komposisi, darah tersusun atas sekitar 55% plasma dan 45% sel-sel 

darah. Plasma adalah cairan dengan berbagai zat terlarut, sedangkan 

unsur seluler terdiri dari komponen-komponen penyusun seluler darah 

terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), serta 

trombosit sebagai unsur penting lainnya dalam darah. 

1) Sel Darah Merah (eritrosit) 

Jenis sel darah yang paling dominan dalam darah adalah sel 

darah merah (eritrosit), yang jumlahnya mencapai sekitar 99,9% 

dari total bagian padat darah. Sel darahmerah memiliki bentuk 
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yang pipih pada bagian tengah cekung (bikonkaf) serta bentuknya 

bulat. Bentuk bikonkaf menawarkan keuntungan karena memiliki 

luas permukaan yang lebih luas untuk difusi oksigen 

dibandingkan dengan bentuk datar dan bulat dengan ukuran yang 

sama, serta membantu mempercepat pergerakan gas masuk dan 

keluar sel. Hemoglobin (Hb) yang terkandung di dalamnya 

menimbulkan warna merah pada sel darah merah. 

 

             

Gambar II.1 Sel Darah Merah 
(Sumber : https://www.halodoc.com/artikel/3-kelainandarah-yang-

berhubungan-dengan-sel-darahmerah)  

 

2) Sel Darah Putih (leukosit) 

Dalam setiap mililiter darah, terdpat kurang lebih 8.000 sel 

darah putih yang mana memiliki bentuk tidak tetap atau bersifat 

ameboid serta memiliki inti sel. Salah satu tugas utamanya adalah 

melawan kuman dan bakteri yang masuk ke dalam tubuh. 

Leukosit terdiri dari lima jenis, yaitu granulosit (neutrophil, 

eusinofil, basofil) dengan sifat lebih dari satu lobus inti 

(polimorfonuklear) dan granulosit (monosit, limfosit) dengan 

hanya satu lobus pada intinya (mononuklear). 



37 
 

 

 

Gambar II.2 Sel Darah Putih 
(Sumber : https://www.honestdocs.id/leukosit-sel-darahputih)  

3) Keping Darah (trombosit) 

Trombosit bukan merupakan sel utuh, melainkan fragmen 

atau kepingan sel yang berasal dari bagian tepi sel berukuran 

besar (berdiameter sekitar 60 μm) di sumsum tulang yang dikenal 

sebagai megakariosi. Trombosit dapat berbentuk oval, bulat, atau 

memanjang. Trombosit tidak memiliki inti dan mengandung 

granula. Jumlahnya pada orang dewasa berkisar antara 200.000 

hingga 500.000 sel per mililiter darah, dengan masa hidup sekitar 

5 hingga 9 hari 

b) Alat Peredaran Darah 

Dalam sistem peredaran darah, ada tiga komponen dalam tubuh 

yang berperan dalam sistem peredaran darah yaitu darah, jantung, dan 

pembuluh darah. 

1) Jantung 

Jantung adalah organ vital yang berfungsi memompa darah 

ke seluruh tubuh. Organ ini berdetak sekitar 72 kali per menit dan 

bekerja tanpa henti. Setiap menit, jantung memompa sekitar 5 
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liter darah melalui ruang-ruangnya, atau lebih dari 9.400 liter 

darah setiap hari. Ukuran jantung sendiri bervariasi tergantung 

pada ukuran tubuh seseorang. Jantung memiliki empat ruang, 

yaitu atriume (serambi) kiri, atriume (serambi) kanan, ventrikel 

(bilik) kiri, dan ventrikel (bilik) kanan. Bagian atrium terletak di 

sisi atas jantung, sedangkan ventrikel berada di bagian bawahnya. 

 

Gambar II.3 Jantung 
(Sumber : https://www.biologiedukasi.com/2018/05/anatomi-dan 

struktur-jantung-manusia.html) 

 

2) Pembuluh Darah 

Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan 

fungsinya, pembuluh darah dibedakan atas pembuluh nadi 

(arteri), Pembuluh balik (vena) dan pembuluh nadi (arteri) 

dihubungkan oleh pembuluh kapiler yang berperan sebagai 

penghubung dalam sistem peredaran darah. 

3) Pembuluuh nadi (arteri) 

Pembuluh nadi merupakan pembuluh darah yang berfungsi 

mengalirkan darah keluar dari jantung. Aorta berasal dari bilik 

kiri jantung pada pembuluh nadi. Darah yang kaya oksigen O2 
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dialirkan ke seluruh tubuh oleh aorta. Aorta merupakan pembuluh 

nadi utama. Arteri paru-paru (arteri pulmonalis) disebut juga 

sebagai pembuluh nadi yang berasal dari bilik kanan. Arteri berisi 

darah yang mengandung oksigen, kecuali pembuluh arteri 

pulmonalis.  

4) Pembuluh balik (vena) 

Merupakan pembuluh darah yang berperan mengembalikan 

darah mengalirkan darah dari seluruh tubuh dialirkan kembali 

menuju jantung melalui pembuluh ini, yang letaknya dekat 

dengan permukaan kulit dan tampak berwarna kebiruan. Untuk 

memastikan darah terus mengalir menuju jantung dalam satu arah 

dan tidak berbalik, pembuluh balik memiliki katup di sepanjang 

pembuluhnya. 

5) Pembuluh kapiler 

Sel-sel tubuh terhubung langsung ke pembuluh darah kapiler. 

Ujung arteri dan vena bercabang menjadi pembuluh darah 

berukuran sangat halus yang disebut pembuluh kapiler. 

Pertukaran gas O2 dan CO2 bergerak dari darah ke jaringan tubuh 

melalui pembuluh darah. Lapisan sel endotelium membentuk 

dinding pembuluh darah. 

c) Peredaran Darah Pada Manusia 

Sistem peredaran darah pada manusia termasuk dalam sistem 

peredaran darah tertutup, karena aliran darah senantiasa berada di 
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dalam pembuluh darah. Selain itu, manusia memiliki peredaran darah 

ganda, yang terdiri atas peredaran darah besar dan kecil, di mana darah 

melewati jantung sebanyak dua kali dalam satu siklus peredar. 

 

Gambar II.4 Peredaran Darah Pada Manusia 
(Sumberhttps://www.quipper.com/id/blog/mapel/biologi/sistemperedaran-

darah-manusia/) 

 

1) Perdaran Darah Kecil 

Peredaran darah kecli merupakan proses sirkulasi darah yang 

berawal dari bilik kanan jantung menuju paru-paru untuk 

pertukaran gas, kemudian kembali ke serambi kiri jatung. 

2) Peredaran Darah Besar (aorta) 

Peredaran darah besar merupakan sirkulasi darah yang 

berawal dari bilik kiri jantung menuju seluruh bagian tubuh, 

kemudian kembali lagi ke serambi kanan jantung. 
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d) Kelainan pada Sistem Peredaran Darah dan Upaya untuk 

Mencegah serta Menanggulanginya 

Sistem peredaran darah manusia terdiri dari darah, pembuluh 

darah, dan jantung. Beberapa gangguan dapat terjadi pada sistem ini. 

Kelainan pada pembuluh darah manusia mencakup: 

1) Penyakit jantung koroner terjadi ketika arteri koroner tak mampu 

menyalurkan darah secara optimal ke otot jantung. Kondisi ini 

umumnya disebabkan oleh penumpukan lemak atau kolesterol 

yang menyumbat arteri koroner. Beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk mencegah penyakit jantung koroner antara lain: 

a) Menjalani pola hidup sehat dengan berolahraga dan 

beristirahat secara teratur 

b) Menerapkan pola makan seimbang setiap hari 

c) Menghindari konsumsi minuman beralkohol 

d) Menjauhi kebiasaan merokok 

e) Mengendalikan stres agar tetap terkendali 

f) Mempertahankan berat badan dalam kondisi ideal 

2) Strok adalah penyakit dimana jaringan otak kekurangan asupan 

oksigen. Kondisi ini terjadi akibat tersumbatnya pembuluh darah 

di otak oleh lemak atau kolesterol, atau karena pecahnya salah 

satu pembuluh darah diotak. Upaya pencegahan strok dapat 

dilakukan dengan cara yang serupa dengan pencegahan penyakit 

jantung, mengingat keduanya memiliki faktor penyebab yang 
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hampir sama, upaya mengurangi resiko stroke ejuga serupa degan 

upaya mencegah penyakit jantung koroner. Langkah penting 

yang harus dilakukan adalah segera mencari pertolongan agar 

penderita dapat dibawa ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan 

lainnya untuk mendapatkan penanganan medis secepat mungkin.  

3) Varises adalah penyakit di mana pembuluh darah vena membesar 

atau melebar secara tidak normal. Hal ini terjadi ketika katup di 

dalam vena tidak berfungsi dengan baik, menyebabkan darah 

mengalir lebih jauh ke dalam tubuh Beberapa upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya varises antara lain : 

a) Saat tidur, posisikan tungkai sedikit lebih tinggi (sekitar 15–

20 cm) untuk memperlancar aliran darah. 

b) Menjaga berat badan agar tetap ideal dan tidak berlebihan. 

c) Menghindari kebiasaan berdiri dalam waktu yang terlalu 

lama. 

d) Menjalani aktivitas olahraga secara rutin, seperti berjalan 

kaki, berenang, atau melakukan senam. 

e) Menghindari penggunaan sepatu berhak tinggi dalam jangka 

waktu yang lama. 

4) Anemia adalah penyakit di mana kapasitas sel darah merah untuk 

mengikat oksigen menurun karena kadar hemoglobin dalam 

darah rendah. Pada perempuan, anemia dapat muncul selama 

masa menstruasi. Oleh karen itu, Untuk mencegah terjadinya 
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anemia, disarankan agar selama masa menstruasi mengonsumsi 

makanan kaya zat besi, menjaga asupan gizi seimbang, serta 

mengonsumsi suplemen penambah zat besi bila diperlukan. 

5) Hipertensi dan Hipotensi berhubungan dengan tekanan darah 

Hipertensi terjadi ketika tekanan darah melebihi 120/80 

mmHg, dan hipotensi terjadi ketika tekanan darah berada di 

bawah nilai normal, yaitu 120/80 mmHg. Cara mengatasinya 

yaitu Penderita hipertensi yang mengalami obesitas disarankan 

untuk menurunkan berat badan hingga mencapai berat badan 

ideal. Selain itu, perlu menghindari konsumsi minuman 

beralkohol, makanan berlemak, serta makanan yang tinggi 

kolesterol. Menjaga kebugaran tubuh dengan melakukan olahraga 

secara rutin, menjauhi kebiasaan merokok, serta menghindari 

berbagai faktor pemicu stres juga merupakan langkah penting 

dalam mengendalikan tekanan darah. 

Hipotensi terjadii ketika tekananndarah berada di bawah 

120/80 mm Hg. Kondisi ini dikenal sebagai tekanan darah rendah. 

Penderita hipotensi biasanya sering merasa pusing dan mudah 

lelah (Zubaidah, et.al, 2017). 

 

 

 

 



44 
 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian-penelitian pendukung tersebut merupakan kajian yag berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sudartik, Sutarto, dan Aris Singgih Budiarso 

berjudul ”Pengaruh Model POGIL Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan 

Berfikir Kritis Siswa SMP”. Dari penelitian ini ditemukan bahwa Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kognitif memiliki nilai Asymp. 

Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan untuk ranah psikomotorik, 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,002 < 0,05. Hasil analisis 

kemampuan berpikir kritis menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 

0,046 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran POGIL berpengaruh signifikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa SMP. Penelitian termasuk jenis quasi-experiment dengan desain 

nonequivalent control group, yang dilaksanakan di SMPN 14 Jember pada 

siswa kelas VIII. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas 

kontrol, masing-masing berjumlah 31 siswa. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data meliputi tes, portofolio, kuesioner, wawancara, dan 

dokumentasi (Sudartik et al., 2023). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Randa Nurul Ikhsan melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model POGIL (Process Oriented Guided 

Inquiry Learning) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Materi Pencemaran Lingkungan di MTs Muhammadiyah Penyasawan” 

menunjukkan hasil yang signifikan. Analisis statistik menggunakan SPSS versi 

23 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < α 0,05, sehingga Ha diterima 

dan H₀ ditolak. Hal ini menunjukan bawa model pembelajaran POGIL 

berpengauh tehadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran 

lingkungan. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

di mana kelas eksperimen ditentukan pada kelas VII A dan datanya diambil 

menggunakan tes dan lembarbservasi. Hasil dataa diolah mengunakan SPSS 

V.23 uji one sample t-test sedangkan data dari lembar observasi dianalisis 

secara deskriptif (Ikhsan, 2021).  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Dwi Pratiwi menulis penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Proces Oriented Guided Inkuiry Learrning (POGIl) 

Terhadaap Kemampuan Pemcahan Masalah Matematik Siswa” menunjukkan 

bahwa siswa yng belajar menggunakan model Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematik yang lebih tinggi dibandingkan degan siswa yang diajar melalui 

model pembelajaran langsung (Direct Instruction). Kemapuan pemecahan 

masalah tesebut mencakup keterampilan dalam mengidetifikasi informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan, menyusun model metematika, memilih serta 

menerapkan strategi penyelesaian, menjelaskan, dan memeriksa kebenaran 
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hasil. Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa penerapan model 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa secara signifikan 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa sebesar 0,14 (Anita., 2016). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rustam, Agus Ramadani, dan Prapti Septijani 

dengan judul 'Pengaruh Model Pembelajaran Proces Oriented Guided Inquiry 

Lerning (POGIL) terhadap Pemahaman Konsep IPA, Keterampilan Proses 

Sains, dan Kemamuan Berfikir Kritis Siswa di SMP Negeri 3 Pringgabaya, 

Lombok Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran POGIL memberikan pengaruh positif tehadap pemahaman 

konsep IPA, keterampilan proses sains, serta kemampuuan berfikir kritis siswa 

secara individu. Selain itu, model pembelajaran POGIL turut memberikan 

pengaruh secara keseluruhan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

pengetahuan materi IPA, kompetensi proses sains, serta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Pringgabaya, yang sebelumnya belum sepenuhnya menerapkan 

pendekatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dalam upaya mengembangkan 

kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah (Rustam et al., 2017). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Mertasari berjdul ”Pengaruh Model 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Tehadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas VIII”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Uji hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan 
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nilai signifikansi sebesar 0,00 (sig < 0,05), sehingga H₀ ditolak, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran POGIL, Penelitian ini 

mengkaji pengaruh penelitian ini meneliti pengaruh POGIL terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas VIII. Penelitian dilaksanakan di MTs Ma’arif 

Pajarresuk pada tahun ajaran 2020/2021 dengan menggunakan metode Quasi 

Experiment. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik puposive sampling, 

dengan menetapkan kelas VIII 1 sbagai kelas eksperimendan kelas VIII 2 

sebagai kelas kontrol (Eka, 2023). 
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Berikut alur penelitian yang digunakan untuk mengambil data sampel penelitian:  

C. Kerangka Berpikir 

1. Kesulitan siswa dalam memahami materi IPA yang bersifat abstrak dan 

kompleks salah satunya materi struktur dan fungsi tubuh mahluk hidup. 

2. Metode ceramah yang masih dominan teacher-centered menjadikan 

peserta didik pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses berpikir 

ilmiah. 

3. Diperlukan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif, 

berpikir kritis, dan mengalami sendiri proses pembentukan konsep. 

4. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. 

5. Model POGIL menyajikan materi melalui proses inkuiri terarah, 

sehingga siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi membangun 

pemahamannya sendiri secara bertahap melalui proses berpikir ilmiah. 

Kelas eksperimen dengan 

menggunakan POGIL 

Pretest

 

Posttest 

Hasil dan Kesimpulan 

Kelas kontrol dengan 

menggunkan model 

pembelajaran konvensional 

Perlakuan materi 

Olahan data 

Gambar II.5 Alur Penelitian 
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D. Konsep Operasional 

1. Tahapannya dipakai pada model POGIL yakni: 

a. Guru memberi beberapa pertanyaan mengenai pembelajaran yang akan 

dilakukan, untuk mengetahui kemampuan setiap siswa (placement test). 

b. Guru membentuk murid jadi jadi beberapa kelompoknya heterogeny 

(teams). 

c. Guru memberikan materi ajar dan menjelaskan materi pembelajaran 

kepada siswa (teaching group). 

d. Guru menjelaskan bahwa siswa harus bekerjasama dengan baik dalam 

pengerjaan tugas (student creative). 

e. Guru mengawasi siswa yang belajar dengan tim mereka (team study). 

f. Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerja setiap kelompok 

(whole class units). 

g. Guru memberikan soal tambahan pada siswa supaya mereka lebih paham 

terkait materi yang dipelajari (fact test). 

h. Guru memberi nilainya terhadap setiap kelompok serta memberi reward 

kepada setiap kelompok berdasarkan skor mereka (team score and team 

recognition). 

2. Tahap Exploration (Eksplorasi) 

a. Guru memberikan stimulus awal (gambar, data, grafik, fenomena, kasus, 

atau video singkat). 

b. Siswa mengamati informasi yang diberikan. 

c. Siswa mengidentifikasi fakta, konsep awal, atau pertanyaan yang muncul. 
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d. Siswa mendiskusikan apa yang mereka ketahui dan apa yang belum 

mereka pahami. 

e. Siswa mulai merumuskan dugaan (prediksi) terhadap fenomena yang 

dipelajari. 

f. Peran dalam kelompok mulai diaktifkan: Manager, Recorder, 

Spokesperson, Reflector. 

3. Tahap Pembentukan Konsep (Concept Formation / Invention) 

a. Siswa menganalisis data atau informasi dari tahap eksplorasi. 

b. Siswa mencoba menemukan pola, hubungan sebab-akibat, atau 

mekanisme kerja. 

c. Siswa merumuskan konsep, definisi, atau prinsip baru dengan bahasa 

mereka sendiri. 

d. Siswa menguji pemahaman mereka melalui diskusi bersama kelompok. 

e. Spokesperson mewakili kelompok menyampaikan konsep yang telah 

disusun. 

f. Guru mengarahkan agar konsep yang ditemukan sesuai dengan konsep   

ilmiah yang benar. 

4. Tahap Aplikasi (Application / Expansion) 

a. Siswa menerapkan konsep pada soal pemecahan masalah, studi kasus, atau 

fenomena baru. 

b. Siswa membandingkan hasil temuan dengan konsep yang telah dibakukan. 

c. Siswa melakukan refleksi kelompok: apakah konsep dapat diterapkan 

dengan benar? 
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d. Siswa menarik kesimpulan tentang kegunaan konsep dalam situasi lain. 

5. Indikator kemampuan pemecahan masalah siswa 

Indikatornya kemampuan pemecahan masalah dipakai dalam studi ini 

mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah. Adapun indikator 

yang digunakan hanya mengacu pada dua komponen saja yakni: 

a. Mengenali unsur-unsur yag telah diketahui, yang ditanyakan, serta tingkat 

kecukupan unsurnya dibutuhkan (memahami); (Kemampuan untuk 

menguasai konsep dan menjelaskan antar bagian fungsi organ): 

1) Menjelaskan fungsi organ-organ utama dalam sistem tubuh 

2) Mengidentifikasi hubungan antara struktur dan fungsi organ 

b. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah (merencanakan); 

(Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari penyelesaian 

masalah pada konsep IPA): 

1) Identifikasi masalah 

2) Analisis masalah 

3) Rencana penyelesaian masalah. 

E. Hipotesis Penelitiian 

Hipotesa studi ialah dugaan jangka pendek tentang realitas dari masalah yang 

sedang diteliti. Dengan menggunakan kerangka pemikiran dan survei literatur riset 

yang relevan, hipotesis berikut ini dapat diajukan dalam studi ini : 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 
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Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelas yang sudah ada karena 

sampel tidak dipilih secara acak, tetapi berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan ini dilakukan agar kelas yang dijadikan 

sampel benar-benar dapat digunakan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

POGIL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Peneliti memilih kelas 

sampel menggunakan kertas undian sehingga didapat kelas VIII A dan VIII C 

sebagai sampel karena kedua kelas tersebut memiliki jumlah siswa yang sama, yaitu 

41 orang, sehingga memudahkan dalam membandingkan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam menentukan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dilakukan undian kembali menggunakan kertas, sehingga didapat 

bahwa kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan VIII C sebagai kelas eksperimen. 

Selain itu, berdasarkan informasi dari guru, kemampuan akademik siswa di 

kedua kelas tersebut relatif tidak jauh berbeda, sehingga hasil penelitian tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal siswa. Penggunaan kelas yang sudah 

ada juga disebabkan karena peneliti tidak dapat membagi siswa secara acak ke 

dalam kelas baru. Hal ini dikarenakan pembagian kelas di sekolah sudah ditentukan 

sebelumnya oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, peneliti memilih kelas yang sudah 

ada dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Selain itu, pemilihan sampel juga mempertimbangkan saran dari guru 
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mata pelajaran IPA yang lebih memahami kondisi siswa di kelas. Dengan demikian, 

kelas yang dipilih dianggap dapat mewakili populasi dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Dengan alasan tersebut, teknik purposive sampling dipilih agar 

penelitian dapat berjalan dengan baik dan hasil yang diperoleh lebih tepat dalam 

menggambarkan pengaruh model pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design yang 

diberikan masing-masing pada kedua kelas, ini termasuk dalam pendekatan 

penelitian Quasi Eksperiment. dimana tes awal (pretest) diberikan sebelum 

perlakuan dilakukan, sedangkan tes akhir (posttest) dilaksanakan setelah perlakuan 

selesai diberikan. Kelompok kontrol menerapkan model pembelajaran 

konvensional, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran 

POGIL. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terkait dengan perlakuan 

yang diberikan kemudian dinilai melalui tes akhir (posttest) diberikan kepada kedua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Konsekuensi dari 

terapi dapat ditentukan dengan lebih tepat karena dapat dibandingkan dengan 

situasi sebelum perlakuan. Berikut adalah beberapa cara untuk mengkarakterisasi 

desain ini. 

Tabel III.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Kontrol O1 X1 O2 

Eksperimen O3 X2 O4 

 

Ketrangan: 

O1 : Nilai pretest kelas kontrol 

O2 : Nilai posttest kelas kontrol 

O3 : Nilai pretest kelas eksperimen 
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O4 : Nilai posttest kelas eksperimen  

X1 : Pembelajaran menggunakan konvesional 

X2 : Pembelajaran menggunakan model POGIL 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian yang membutuhkan data sebagai acuan dalam mendapatkan 

hasil penelitian berdasarkan lokasi dan waktu yang telah ditentukan, yang mana 

lokasi dan waktu dilakukan pada saat yang bersamaan karena tidak dapat 

dipisahkan disebut penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini mengumpulkan 

data yang tidak dapat direkayasa karena langsung terjun ke lapangan. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-

temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi atau 

pengukuran (Ali et al., 2022). Agar bisa mengumpulkan data penelitian yang 

valid dan terstruktur, harus melewati masa seminar proposal dan izin untuk 

melaksanakan riset penelitian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di lokasi 

penelitian yaitu SMP Negeri 23 Pekanbaru berlokasi di Jl. Garuda Sakti. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru dipilih sebagai objek 

penelitian berdasarkan kurangnya pemahaman atau pengetahuan siswa/i nya 

belajar IPA juga didapatkan dari sumber informasi yang diberikan oleh salah 

satu guru IPA di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu dilaksanakannya penelitian pada semester ganjil T.A 2025/2026. 

Setelah mengumpulkan data lanjut menganalisis data menggunakan SPSS 25.0 
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serta menyusun laporan akhir secara lengkap beserta lampiran-lampirannya 

sebagai pendukung kevalidan data yang telah diperoleh di tempat penelitian. 

Waktu yang telah diberikan digunakan dengan sebaiknya agar berjalan 

semestinya secara efektif.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang menjadi 

sasaran dalam suatu peneltian atau pengamatan. Misalnya, untuk mengetahui 

rata-rata tinggi badan siswa di sebuah sekolah, populasi yang dimaksud adalah 

seluruh siswa yang ada di sekolah tersebut (Abu Bakar, 2021). Populasi dalam 

penelitian ini meliputi seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri Pekanbaru 

pada tahun ajaran 2025/2026. Keseluruhan jumlah populasi kelas VIII IPA 

berjumlah 316 siswa dengan delapan kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, 

VIII D, VIII E, VIII F, VIII G dan VIII H.  

2. Sampel Penelitian 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria atau 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 

pertimbangan yang digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Seluruh siswa telah disusun dalam beberapa kelompok oleh sekolah. 

2. Dari kelompok yang ada dipilih kelas yang jumlah siswanya sama yaitu 

kelas VIII A 41 siswa dan VIII C 41 siswa. 
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3. Kedua kelas diajar oleh guru mata pelajaran yang sama, sehingga 

perlakuan pembelajaran lebih terkontrol. 

4. Materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup diajarkan pada semester 

yang sama pada kedua kelas yaitu di semester ganjil. 

Tabel III.2 Jumlah Siswa Setiap Kelas 

 

Dari delapan kelas tersebut dan berdasarkan kriterian juga tabel diatas 

sampel penelitian ini yaitu kelas VIII A dan kelas VIII C dengan masing-

masing jumlah siswanya sama yaitu 41. Sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini 82 siswa. Tujuan pengambilan sampel adalah untuk 

memikirkan karakteristik populasi atau untuk menguji hipotesis tanpa 

perlu memeriksa seluruh populasi. Metode pengambilan sampel dapat 

bervariasi, termasuk sampel acak, stratifikasi, dan sistematis (Calinski et 

al., 1990).  

Nama Kelas Jumlah 

VIII A 41 

VIII B 43 

VIII C 41 

VIII D 39 

VIII E 35 

VIII F 42 

VIII G 37 

VIII H 38 

Total 316 
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Dalam menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berdasarkan desain penelitian, dipakai kelas yang sudah ada sebuah strategi 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Setelah itu, 

diputuskan apakah kelas eksperimen dan kontrol berbeda satu sama lain 

(Kurniawati, 2019). Peneliti memutuskan kedua kelas tersebut berdasarkan 

saran dari guru IPA dan juga pertimbangan tertentu yang relevan, yaitu tingkat 

memahami suatu materi IPA yang bervariasi, kelas VIII C yang telah menerima 

materi prasyarat seperti sistem peredaran darah, jumlah siswa yang seimbang, 

kemampuan akademik yang relatif homogen menurut guru IPA, serta kesiapan 

teknis kelas yang untuk perlakuan model pembelajaran yang digunakan. 

Dengan mempertimbangkan karakteristik tersebut, peneliti memilih kelas VIII 

A sebagai kelas kontrol dan VIII C sebagai kelas eksperimen.  

Tabel III.3 Sampel Penelitian 

 

D. Variabel Penelitian 

Studi ini meliputi dua variabel independent dan dependent. Variabel studi 

yakni: 

a. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor 

penyebab perubahan pada variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini, 

Kelompok Kelas Jumlah 

Kontrol VIII A 41 

Eksperimen VIII C 41 

Total 82 
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variabel bebasnya (Independent) adalah model pembelajaran Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) dapat diartikan sebagai model pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing yang berorientasi pada proses. 

b. Variabel terikat (Y)  

Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lainnya ataupun jadi akibat karena adanya variabel independent. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah variabel dependent dari studi ini. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam rangka mengumpulkan bukti untuk studi ini, para penelitian membuat 

dan mengumpulkan sejumlah alat untuk menjawab pertanyaan studi ini ialah 

lembar tes kemampuan pemecahan masalah. Dengan menerapkan paradigma 

pembelajaran POGIL, lembar tes untuk keterampilan pemecahan masalah di kelas-

kelas ilmiah. Pertanyaan diajukan dua kali: satu kali pada Pretest dilakukan untuk 

mengukur kemampuan awal siswa, sedangkan posttest dilakukan sekali untuk 

menilai pengaruh dari model pembelajaran yang diterapkan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Pendekatan kuantitatif umumnya menggunakan alat ukur berupa 

instrumen tes. Tes adalah alat ukur atau metode untuk memperoleh hasil suatu 

data yang ingin dicapai berdasarkan karakteristik suatu objek. Tes objektif 

diberikan ke masing-masing siswa sesuai dengan alur dan tujuan penelitian. 

Disini peneliti memberikan dua kali tahapan instrumen tes pada kelas sampel 

yaitu soal pretest dan soal posttest (Kurniawati, 2019). Tes sebagai instrumen 
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pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Subana et al., 2019). 

Soal tes berupa pilihan ganda digunakan dalam penelitian ini sebagai 

metode dalam mengumpulkan data penelitian. Pertanyaan yang dibuat bisa 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa serta materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup serta tes tersebut melampirkan 20 pertanyaan 

dengan 4 opsi jawaban (a, b, c, d). Tujuan dari pretest yaitu untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa sebelum diberikan materi sedangkan posttest untuk 

mengukur hasil akhir siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa, dan 

mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah diberikan pemahaman materi. Setelah siswa mengisi kedua tipe soal 

tersebut, akan dilakukan penskoran guna melakukan perbandingan hasil pada 

kedua kelompok tersebut.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi hanya bisa diambil ketika peneliti terjun langsung ke 

lapangan atau tempat penelitian, yang artinya dokumentasi didapatkan pada 

waktu yang sedang terjadi dan dilaksanakan, sumber data ini didapatkan di 

SMP N 23 Pekanbaru. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Awal 

Analisa awal dipakai untuk menilai kualitas soal disusun dengan 

memperhatikan aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, serta daya 
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pembeda setiap butir pertanyaan. software excel digunakan untuk menganalisis 

soal uraian yang menjadi instrumen penelitian. Dengan menggunakan 

paradigma pembelajaran POGIL pada materi struktur dan fungsi tubuh mahluk 

hidup. 

a. Uji Validitas 

Istilah “validitas” awal kata dari “validity” yang menunjukkan sejauh 

mana akurasi dan ketelitian suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya 

(Kurniawati, 2022). Alat ukur berupa validasi bertujuan untuk 

memvalidasikan suatu instrumen yang telah dibuat, guna untuk melihat 

kevalidan sebuah instrumen/alat ukur. Jika hasilnya akurat maka validitas 

instrumen dianggap baik dalam sebuah instrumen penelitian 

1) Validitas Isi 

Sebelum dipakai di kelas sampel, instrumen dibuat dan dinilai 

oleh para ahli. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian divalidasi 

oleh tiga validator, yakni dua dosen dan satu guru mata pelajaran IPA 

tingkat SMP. 

2) Validitas Empiris 

Jenis validitas berdasarkan pada pengamatan langsung di 

lapangan disebut validitas empiris. Suatu tes dianggap memiliki 

validitas empiris apabila penilaiannya merujuk pada hasil pengamatan 

tersebut nyata apabila penilaiannya dilakukan berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh melalui observasi lapangan. Suatu butir 

soal dinyatakan valid atau tidak dapat diketahui melalui perhitungan 
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nilai korelasi dan perbandingan dilakukan antara nilai signifikansi 

dengan taraf α sebesar 5%. Rumus validitas dengan teknik korelasi 

point biserial: 

rpbis =

Mp −  Mt

Sdt
√

p

q
 

(Miterianifa & Mas’ud Zein, 2016) 

Keterangan:  

rpbis  :  koefisien korelasi point biserial 

Mp  :  skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab benar 

Mt  :  skor rata-rata dari skor total 

Sdt  :  standar deviasi skor total 

p     :  proporsi siswa yang menjawab benar pada butir yang diuji 

validitas 

q :  proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji 

validitas 

 

Menentukan pernyataan itu valid atau tidaknya suatu data, 

kondisi di bawah bisa dijadikan acuan dalam membandingkan rhitung 

dan rtabel. 

a. Jika rhitung > rtabel, pernyataan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Tabel III.4 Hasil Uji Validitas 

No. item rhitung rtabel 5% Keterangan 

1 0,3198 0,3388 Tidak Valid 

2 0,4679 0,3388 Valid 

3 0,5064 0,3388 Valid 

4 0,5423 0,3388 Valid 

5 0,5549 0,3388 Valid 
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No. item rhitung rtabel 5% Keterangan 

6 0,3128 0,3388 Tidak Valid 

7 0,7086 0,3388 Valid 

8 0,3151 0,3388 Tidak Valid 

9 0,4807 0,3388 Valid 

10 0,5521 0,3388 Valid 

11 0,5577 0,3388 Valid 

12 0,5702 0,3388 Valid 

13 0,6430 0,3388 Valid 

14 0,2385 0,3388 Tidak Valid 

15 0,7019 0,3388 Valid 

16 0,2476 0,3388 Tidak Valid 

17 0,5598 0,3388 Valid 

18 0,2394 0,3388 Tidak Valid 

19 0,5143 0,3388 Valid 

20 0,3072 0,3388 Tidak Valid 

21 0,5714 0,3388 Valid 

22 0,5958 0,3388 Valid 

23 0,2678 0,3388 Tidak Valid 

24 0,5158 0,3388 Valid 

25 0,2632 0,3388 Tidak Valid 

26 0,5577 0,3388 Valid 
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No. item rhitung rtabel 5% Keterangan 

27 0,3818 0,3388 Valid 

28 0,7343 0,3388 Valid 

29 0,1499 0,3388 Tidak Valid 

30 0,5698 0,3388 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat 20 soal 

yang valid dan 10 soal tidak valid dari total 30 butir soal instrumen 

tes. Hal ini dilakukan pada siswa kelas IX A semester ganjil SMP 

Negeri 23 Pekanbaru sebanyak 34 responden. Untuk lengkapnya lihat 

pada Tabel III. 4 berikut: 

Tabel III 5 Rekapitulasi Validitas Setiap Item Soal 

 

 

 

 

 

Instrumen yang tidak valid akan dihapus dari penelitian. 

Sementara itu, instrumen yang dinyatakan valid akan digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen.  

 

 

Nomor Soal Valid Nomor Soal Tidak Valid 

2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 

13, 15, 17, 19, 21, 22, 24, 

26, 27, 28, 30 

1, 6, 8, 14, 16, 18, 20, 23, 25, 29 

∑ Item Soal Valid : 20 Soal ∑ Item Soal Tidak Valid : 10 Soal 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas atau keandalan 

adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur 

(Sanaky, 2021). Reliabitas berasal dari asal kata reliabel yang artinya dapat 

dipercaya (Kurniawati, 2022). Uji reliabilitas adalah proses untuk menilai 

seberapa konsisten dan dapat diandalkannya suatu alat ukur. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen yang 

digunakan dapat mengukur hasil belajar kimia dengan akurat. Kuder 

Richardson-20 (KR-20) sering digunakan peneliti untuk menguji seberapa 

baik item-item instrumen yang saling berhubungan. Hasil uji reliabilitas 

menggunakan Kuder Richardson-20 (KR-20) dinyatakan dalam skor 

antara 0 hingga 1. 0 untuk jawaban salah dan 1 untuk jawaban benar. Jika 

skor di atas 0,60, itu menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen 

memiliki korelasi yang cukup tinggi, sehingga dianggap reliabel. Kuder 

Richardson-20 (KR-20) bisa dihitung dengan rumus di bawah ini. 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝑝𝑞

𝜎2
) 

Keterangan: 

r11  : Koefisien reliabilitas internal seluruh item 

p :  Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 

q :  Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar (q= 1-p) 

Σpq : Jumlah hasil perkalian p dan q 

k : Banyak item 

𝜎2 : Standar deviasi dari test 

Tabel III.6 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

No. Rentang Kriteria 
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1. 0,00-0,19 Sangat Rendah 

2. 0,20-0,39 Rendah 

3. 0,40-0,59 Cukup 

4. 0,60-0,79 Tinggi 

5. 0,80-1,00 Sangat Tinggi  

          

Berdasarkan klasifikasi tersebut, instrumen dianggap reliabel jika 

koefisien reliabilitas (KR-20) lebih besar dari 0,6 menggunakan ANATES 

Berikut lampirannya: 

Tabel III.7 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program ANATES, 

diperoleh koefisien reliabilitas (KR-20) sebesar 0,901 yang lebih besar 

dari 0,60. Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, sehingga 

instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

c. Daya Pembeda Soal 

Tes yang mampu mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 

kemapuan peserta didik yang tinggi dan peserta didik yang 

kemampuannya rendah merupakan uji daya beda. Persamaan berikut 

digunakan untuk mengukur daya pembeda tes: 

No. Komponen Nilai 

1. Jumlah Soal 20 

2. Reliabilitas (KR-20) 0,901 
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𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan :  

D  : Indeks perbedaan daya beda soal 

PA  :  Persentase siswa yang memberikan jawaban benar 

PB  :  Persentase siswa yng memberikan jawaban salah 

BA  :  Jumlah siswa pada kelompok atas yang menjawab benar 

BB  :  Jumlah siswa pada kelompok bawah yang menjawab benar 

JA  :  Total siswa di kelompok atas 

JB  :  Total siswa di kelompok bawah 

Apabila nilai daya beda soal telah didapatkan hasil tersebut 

diinterprestasikan  dalam klasifikasi yang disajikan di bawah. 

Tabel III.8 Klasifikasi Interpretasi Daya Beda Soal 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

No. Rentang Kriteria 

1. < 0 Sangat Jelek 

2. 0,00-0,20 Jelek 

3. 0,21-0,40 Cukup 

4. 0,41-0,70 Bagus 

5. 0,71-1,00 Sangat Bagus 
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Tabel III.9 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Keterangan Banyak Soal Nomor Soal 

Sangat Jelek 0 - 

Jelek 0 - 

Cukup 0 - 

Bagus 

17 

1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 20 

Sangat Bagus 3 5, 10 dan 19 

 

Berdasarkan analisis daya pembeda, sebagian besar soal berada pada 

kategori bagus dan sangat bagus, sehingga mampu membedakan 

kemampuan siswa dengan baik. 

d. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran atau tingkat kesulitan suatu pertanyaan merupakan 

presentase  yang mampu menjawab soal benar pada soal tes. Tingkat 

kesukaran soal tidak hanya mengarah pada soal yang sukar/sulit saja tetapi 

juga untuk mengetahui apakah soal tersebut mudah dan sedang. Berikut 

rumusnya: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan :  

P   : Sukar/sulit  

B : Jumlah siswa jawab benar  

Js :  Banyaknya siswa 
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Tabel III.10 Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 

No. Rentang Kriteria 

1. 0,00-0,30 Sulit  

2. 0,31-0,70 Sedang  

3. 0,71-1,00 Mudah  

 

Tabel III.11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Keterangan Banyak Soal Nomor Soal 

Mudah 5 2, 4, 11, 15, 16 

Sedang 9 1, 5, 6, 10, 12, 13, 14, 18,19 

Sukar 6 3, 7, 8, 9, 17, 20 

 

2. Analisis Akhir 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah data yang akan dianalisis berasal dari distribusi 

normal atau tidak. Distribusi normal adalah distribusi yang simetris, 

dimana data terdistribusi secara merata di sekitar nilai tengah yang 

berpusat di sekitar nilai rata-rata, median, dan modus (nilai yang sering 

muncul) yang sama. Perlu diketahui bahwa uji normalitas memegang 

peranan penting dalam penelitian, khususnya saat menggunakan analisis 

statistik parametrik. Hal ini disebabkan banyak metode parametrik 

mengasumsikan bahwa data yang diperoleh mengikuti disstribusi norrmal. 

Jika asumisi normalitas tidak terpenuhi, penggunaan metode prametrik 

menjadi tidak tepat. Apabila hal ini terjadi, maka bisa menggunakan cara 
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lain seperti metode statistik non-parametrik (D. R. Putri et al., 2023). Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 

misalnya melalui tes Kolmogorov-Smirnov, tes Shapiro-Wilk, atau tes 

Lilliefors. Tujuan utama pada uji normalitas ialah normal atau tidaknya 

suatu data yang diamati oleh peneliti terhadap sampel penelitian. Untuk 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari 0,05 setelah data diperoleh. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normlitas. Jika data yang akan 

diujikan menunjukkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal, 

maka langkah berikutnya adalah melakukaan uji homogenitas, yang 

berujuan untuk menunjukkan bahwa kedua kelmpok berada pada variasi 

yang sama. Uji homgenitas digunakan utuk memeriksa apakah data dari 

dua kelmpok atau lebih memiiliki variasi yang sama (D. R. Putri et al., 

2023). Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 25.0 untuk mempermudah peneliti mengolah data dan 

mendapatkan data yang akurat dengan memilih uji Levene. Yang mana 

tujuan dari uji Levene ini untuk mengetahui apakah antara kelompok 

eksperimen dan kontrol memiliki varian yang sama atau berbeda. Untuk 

menentukan hasilnya ada kriteria pengujiannya, sebagai berikut: 

a. Kedua kelompok dikatakan dalam variyan yang sama (homogen) 

Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 
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b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 maka kedua 

kelompok dinyatakan varian yang berbeda (tidak homogen). 

c. Uji Hipotesis 

Uji t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok 

(Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2019). Dalam penelitian ini, uji t digunakan 

untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa antara 

kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dan kelas kontrol yang diajar 

menggunakan metode konvensional. 

Penggunaan uji t bertujuan untuk menguji hipotesis apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Data yang 

dianalisis berupa nilai pretest dan posttest yang termasuk dalam data 

kuantitatif (skala interval). Selain itu, berdasarkan hasil uji prasyarat, data 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga uji t 

layak digunakan dalam penelitian ini. Perbedaan yang diperoleh dari hasil 

uji t kemudian diinterpretasikan sebagai adanya pengaruh model 

pembelajaran POGIL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

a) Hipotesis I 

H01 : µ1 = µ2 (Hipotesis Kemampuan Awal (Pretest))  

  Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal (pretest) 

pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol pada materi struktur dan fungsi tubuh 

makhluk hidup. 

Ha1 : µ1 ≠µ2 (Hipotesis Kemampuan Awal (Pretest)) 

  Terdapat perbedaan kemampuan awal (pretest) pemecahan 

masalah antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 

b) Hipotesis II 

H02 : µ1 = µ2 (Hipotesis Kemampuan Akhir (Posttest)) 

  Tidak terdapat perbedaan kemampuan akhir (posttest) 

pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model POGIL dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Ha2 : µ1 ≠µ2 (Hipotesis Kemampuan Akhir (Posttest))  

  Terdapat perbedaan kemampuan akhir (posttest) 

pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model POGIL dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

c) Hipotesis III 

H0₃  :  g₁ = g₂ (Hipotesis Peningkatan Kelas Eksperimen) 

  Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada kelas eksperimen setelah menggunakan 

model pembelajaran POGIL. 
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Ha₃  :  g₁ ≠ g₂ (Hipotesis Peningkatan Kelas Eksperimen) 

  Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen setelah menggunakan model 

pembelajaran POGIL. 

d) Hipotesis IV 

H04  : µ1 = µ2 (Hipotesis nol)  

  Tidak adanya pengaruh signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang diberikan materi melalui 

penggunaan model POGIL dengan siswa yang tidak 

diberikan materi melalui penggunaan POGIL 

(konvensional) pada materi struktur dan fungsi tubuh 

makhluk hidup. 

Ha4  : µ1 ≠ µ2 (Hipotesis alternatif /penelitian) 

  Adanya pengaruh signifikan pada kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diberikan materi melalui penggunaan 

model POGIL dengan siswa yang tidak diberikan materi 

melalui penggunaan POGIL (konvensional) pada materi 

struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
) + (

𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
)

 

Keterangan: 

Mx : Rata-rata nilai pada kelas kontrol 

My :  Rata-rata nilai pada kelas eksperimen 

SDx :  Standar deviasi nilai pada kelas kontrol 

SDy :  Standar deviasi nilai pada kelas eksperimen 
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N-1 :  Jumlah sampel dikurangi satu 

Berikut kriteria uji hipotesis untuk membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel, yaitu:   

a. Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

d. Uji N-Gain 

Metode yang digunakan untuk menilai peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah adalah analisis N-Gain. N-Gain digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Analisis ini dianggap lebih tepat digunakan 

pada penelitian dengan desain pretest dan posttest karena dapat 

menggambarkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara 

proporsional. sebagai berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Keterangan: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 : Nilai peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah  

Skor posttest : Nilai setelah pembelajaran  

Skor pretest :  Nilai sebelum pembelajaran 

Skor maksimum :  Skor tertinggi  
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Tabel III.12 Kriteria N-Gain 

Rentang Kriteria 

≤ 0,15 Sangat Kecil 

0,15 < N-Gain ≤ 0,40 Kecil 

0,40 < N-Gain ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < N-Gain ≤ 1,10 Besar 

1,10 < N-Gain ≤ 1,45 Sangat Besar 

(Nurcahyani et al., 2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Dapat dilihat dari hasil uji-t, dimana 

nilai thitung (6,292) > ttabel (1,990) pada taraf signifikansi 5%. Selain itu nilai 

signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode 

konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 

0,54 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,33 dengan 

kategori kecil. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

rekomendasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dalam setiap 

pelaksanaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
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1. Saat menerapkan model pembelajaran POGIL baik dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh 

makhluk hidup, maka diharapkan guru dapat menerapkan POGIL sebagai 

alternatif model pembelajaran di kelas; Saat menerapkan model pembelajaran 

POGIL akan lebih efektif apabila menggunakan LKPD perindividu dan 

pemberian reward siswa, sehingga dapat melibatkan semua siswa dalam proses 

pembelajaran; 

2. Pada saat mengerjakan LKPD secara berkelompok, banyak terdapat kelompok 

yang hanya satu siswa saja yang bekerja. Oleh karena itu siswa dibentuk 

menjadi berpasangan; 

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran POGIL tidak hanya dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, namun banyak aspek lainnya yang bisa 

ditingkatkan, misalnya kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemahaman 

konsep IPA, dan kemampuan berpikir kreatif IPA. 
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LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A.1 ATP 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN IPA 

 

Nama sekolah : SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Mata pelajaran  :  IPA 

Fase :  D 

Kelas/semester :  VIII/Ganjil 

Materi pokok :  Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup (Sistem Peredaran Darah) 

A.  Capaian Pembelajaran  : Pada akhir fase D, peserta didik mampu mengidentifikasi sistem peredaran darah serta 

melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan sistem peredaran darah dengan fungsinya 

serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem peredaran darah tersebut. 

 

B.  Tujuan Pembelajran : Melalui pembelajaran menggunakan model pembelajaran POGIL tentang sistem peredaran 

darah, peserta didik mampu mengetahui tentang komponen darah, alat dan mekanisme proses 

peredaran darah, kelainan atau penyakit-penyakit yang berhubungan dengan sistem peredaran 

darah serta bagaimana cara mencegah dan menanggulanginya pada sistem peredaran darah. 

 

 

 

 



 
123 

 

 
 

C.  Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

       

D.  Alur Capaian Pembelajaran IPA 

Alur Tujuan Pembelajaran 

Perkiraan 

Jumlah 

JP 

Kata/Frasa 

Kunci 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Glosarium 

Peserta didik mampu : 

1. Mengidentifikasi komponen 

darah (plasma, eritrosit, 

leukosit, trombosit) dan 

menjelaskan fungsinya dalam 

tubuh manusia. 

2. menjelaskan struktur dan 

fungsi organ penyusun sistem 

peredaran darah (jantung, 

pembuluh darah, pembuluh 

6 JP 

Struktur dan 

Fungsi 

Tubuh 

Makhluk 

Hidup 

(Sistem 

Peredaran 

Darah) 

Beriman, 

Bertakwa 

Kepada 

Tuhan 

Yang 

Maha Esa, 

Mandiri, 

Bernalar 

Kritis dan 

Bergotong 

Anemia: Kondisi kekurangan sel darah 

merah atau hemoglobin yang menyebabkan 

tubuh terasa lemah dan lesu. 

Arteri: Pembuluh darah yang membawa 

darah kaya oksigen (kecuali arteri 

pulmonalis) keluar dari jantung menuju 

seluruh jaringan tubuh. 

Atrium (Serambi): Ruangan jantung 

bagian atas yang berfungsi menerima darah 

dari seluruh tubuh atau paru-paru. 

Elemen Capaian pembelajaran 

Pemahaman IPA 

Peserta didik mampu mengidentifikasi sistem peredaran darah serta melakukan analisis 

untuk menentukan keterkaitan sistem peredaran darah dengan fungsinya serta kelainan 

atau gangguan yang muncul pada sistem peredaran darah tersebut. 

Keterampilan proses 

1. Mengamati 

2. Mempertanyakan dan memprediksi secara mandiri 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi  

5. Mengevaluasi dan refleksi 

6. Mengomunikasikan hasil 
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nadi (arteri), pembuluh balik 

(vena), dan pembuluh 

kapiler). 

3. Menjelaskan mekanisme 

peredaran darah (peredaran 

darah kecil dan peredaran 

darah besar). 

4. Menjelaskan berbagai 

gangguan atau penyakit pada 

sistem peredaran darah serta 

cara pencegahannya. 

Royong Darah: Cairan jaringan ikat yang berfungsi 

sebagai sistem transportasi utama dalam 

tubuh manusia. 

Hemoglobin: Pigmen merah dalam sel 

darah merah yang berfungsi mengikat dan 

mengangkut oksigen. 

Hipertensi: Kondisi tekanan darah tinggi 

yang dapat merusak pembuluh darah dan 

organ lainnya. 

Jantung: Organ berotot yang berfungsi 

sebagai pompa sentral untuk mengedarkan 

darah ke seluruh tubuh. 

Kapiler: Pembuluh darah terkecil yang 

menjadi tempat pertukaran zat (oksigen, 

nutrisi, sisa metabolisme) antara darah dan 

sel-sel tubuh. 

Leukosit (Sel Darah Putih): Komponen 

darah yang berperan dalam sistem 

kekebalan tubuh (melawan penyakit). 

Plasma Darah: Bagian cair dari darah yang 

berfungsi mengangkut nutrisi, hormon, dan 

sisa metabolisme. 

Sistem Peredaran Darah Besar 

(Sistemik): Sirkulasi darah dari jantung ke 

seluruh tubuh dan kembali ke jantung. 

Sistem Peredaran Darah Kecil 

(Pulmonalis): Sirkulasi darah dari jantung 

ke paru-paru dan kembali ke jantung. 
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Trombosit (Keping Darah): Komponen 

darah yang berperan penting dalam proses 

pembekuan darah saat terjadi luka. 

Vena: Pembuluh darah yang membawa 

darah (kaya karbon dioksida, kecuali vena 

pulmonalis) kembali ke jantung. 

Ventrikel (Bilik) : Ruangan jantung bagian 

bawah yang berfungsi memompa darah 

keluar dari jantung. 

 

Mengetahui,  Pekanbaru, 06 Desember 2025  

Guru Mata Pelajaran IPA  Peneliti 
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FASE D 

Lampiran A. 2 Modul Ajar 

 

MODUL AJAR 
SISTEM PEREDARAN DARAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

 

ULFA WAHYUNI RAHMATIKA 

NIM. 12211125088 

 

 

KELAS VIII IPA 

SMP NEGERI 23 PEKANBARU 

Jl. Garuda Sakti 

PEKANBARU 
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INFORMASI UMUM 

(KURIKULUM MERDEKA) 

 

A. Modul Ajar Pertemuan Pertama 

            IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Ulfa Wahyuni Rahmatika 

Instansi/Sekolah :  SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran :  2025/2026 

Mata Pelajaran :  IPA 

Jenjang :  SMP 

Kelas/Fase :  VIII/D 

Semester :  Ganjil (I) 

Alokasi Waktu :  2 JP X 45 Menit 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase D, peserta didik mampu 

mengidentifikasi sistem peredaran darah serta 

melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan 

sistem peredaran darah dengan fungsinya serta 

kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 

peredaran darah tersebut. 

Topik : Komponen Darah Dan Alat Peredaran Darah 

 

KOMPETENSI AWAL 

a) Peserta didik mampu mengetahui organ-organ dasar manusia (jantung, pembuluh 

darah, arteri, vena, dan pembuluh kapiler) 

b) Peserta didik mampu memahami fungsi umum darah dalam tubuh 

c) Peserta didik dapat mengamati gambar sederhana sistem tubuh manusia 

 

              TUJUAN PEMBELAJARAN 

a) Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen darah: sel darah merah, sel 

darah putih, trombosit, dan plasma darah 

b) Peserta didik mampu mendeskripsikan fungsi setiap komponen darah 

c) Peserta didik mampu menjelaskan alat peredaran darah (jantung, arteri, vena, 

kapiler). 

d) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

melalui kegiatan POGIL (kelas eksperimen) 

 

 

 



 
128 

 

 
 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Kerja sistem peredaran darah sangat penting karena memastikan oksigen dan 

nutrisi sampai ke seluruh tubuh untuk mempertahankan kehidupan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :  

• Beriman,  

• Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,  

• Mandiri,  

• Bernalar Kritis dan, 

• Bergotong Royong 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

a) Kelas eksperimen: 

❖ “Mengapa darah memiliki warna merah? Apa yang dibawa oleh darah?" 

❖ “Bagaimana menurut kalian jika salah satu komponen darah tidak 

berfungsi?" 

b) Kelas Kontrol: 

❖ “Apa saja bagian-bagian darah?" 

❖ “Untuk apa jantung memompa darah?" 

 

SARANA DAN PRASARANA 

❖ Ruangan Kelas 

❖ Sumber Bahan Ajar 

a. Buku paket IPA Kelas VIII 

b. LKPD 

c. Internet 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

Kelas 
Metode 

Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen LKPD         Model Pembelajaran POGIL 

Kelas Kontrol Ceramah Konvensional 



 
129 

 

 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tahap 

Pembelajaran 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Motivasi 

Guru menyampaikan 

pentingnya memahami darah 

untuk kesehatan. 

Guru menjelaskan 

peran darah dalam 

kehidupan sehari-hari 

15 

Menit 

Apersepsi 

❖ Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan cek 

kehadiran. 

❖ Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

❖ Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran 

❖ Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Orientasi 

❖ Guru menunjukkan 

fakta menarik 

“mengapa darah 

memiliki warna 

merah?” 

• Guru menjelaskan:  

a. Alur kegiatan POGIL 

(explore→ concept 

invention→ 

application→ 

Reflection) 

b. Menjelaskan aturan 

kerja kelompok dan 

peran (manager, 

recorder, presenter, 

reflector) 

c. Membagikan LKPD 

POGIL pertemuan 

pertama. 

• Guru 

menunjukkan 

ilustrasi darah. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan dan alur 

belajar 
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Kegiatan Inti 

Explore 

 

a. Siswa mengamati 

gambar pada LKPD  

• Eritrosit, leukosit, 

trombosit 

• Jantung 

• Arteri, vena, 

kapiler 
 

b. Siswa mengisi tabel 

“mengamati” pada 

LKPD 

Ceramah  

Guru menjelaskan: 

a. Eritrosit, 

leukosit, 

trombosit 

b. Jantung 

c. Arteri-vena-

kapiler 

60 

Menit 

Concept Invention 

 

❖ Guru meminta siswa 

diskusi kelompok untuk 

menemukan konsep: 

a. Fungsi setiap 

komponen darah 

b. Perbedaan arteri-

vena-kapiler 

c. Bagian jantung 

dan fungsinya 

❖ Guru meminta recorder 

mencatat hasil diskusi 

Mencatat dan 

mengamati 

Siswa diminta untuk 

menulis poin penting 

dari penjelasan guru 

Application 

 

Siswa menerapkan konsep 

melalui soal kasus di 

LKPD: 

a. Mengapa penderita 

kekurangan trombosit 

mudah berdarah? 

b. Mengapa arteri lebih 

tebal? 

Tanya Jawab 

Siswa melakukan 

tanya jawab dengan 

guru atau teman yang 

sudah dijelaskan guru 

saat proses 

pembelajaran  

Reflection 

 

Guru meminta reflector 

menuliskan refleksi: 

a. Pemahaman baru 

b. Kesulitan belajar 

c. Kerja sama kelompok 

Refleksi 

Setelah tanya jawab, 

guru mengajak 

refleksi ringan: “Apa 

yang kalian ingat 

tentang komponen 

darah dan alat 

peredaran darah?” 
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Kegiatan Penutup 

Evaluasi 

❖ Presentasi singkat 

perwakilan kelompok 

❖ Siswa mengungkapkan 

hal yang dipelajari dan 

hal yang masih 

membingungkan 

❖ Guru memberi tugas 

ringan: mencari informasi 

tentang alur peredaran 

darah 

❖ Guru merangkum 

“Komponen darah & alat 

peredaran darah 

❖ Siswa 

mengungkapkan hal 

yang dipelajari dan 

hal yang masih 

membingungkan 

• Guru memberi 

tugas ringan: 

mencari dan 

melihat video 

tentang peredaran 

darah 

15 

Menit 

Penutup 

• Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan selanjutnya 

yaitu mengenai 

”Mekanisme Peredaran 

Darah” 

• Guru menutup 

pembelajaran, berdoa 

dan mengucapkan 

salam. 

• Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

mengenai 

”Mekanisme 

Peredaran Darah” 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam. 
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ASSESMEN 

❖ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

❖ Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari 

❖ Remedial 

1. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari 

 

 

 Pekanbaru, 25 November 2025 

 

Mengetahui, 

Guru IPA Kelas VIII                           Peneliti 
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B. Modul Ajar Pertemuan Kedua 

            IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Ulfa Wahyuni Rahmatika 

Instansi/Sekolah :  SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran :  2025/2026 

Mata Pelajaran :  IPA 

Jenjang :  SMP 

Kelas/Fase :  VIII/D 

Semester :  Ganjil (I) 

Alokasi Waktu :  2 JP X 45 Menit 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase D, peserta didik mampu 

mengidentifikasi sistem peredaran darah serta 

melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan 

sistem peredaran darah dengan fungsinya serta 

kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 

peredaran darah tersebut. 

Topik : Mekanisme Sistem Peredaran Darah 

 

KOMPETENSI AWAL 

a) Peserta didik mampu memahami lokasi jantung dan arah aliran darah 

b) Peserta didik mampu mengetahui bahwa darah mengalir melalui pembuluh darah 

 

              TUJUAN PEMBELAJARAN 

a) Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme peredaran darah kecil dan besar 

b) Peserta didik mampu menggambar skema aliran darah sederhana 

c) Peserta didik mampu menyelesaikan masalah terkait gangguan aliran darah 

d) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

melalui kegiatan POGIL (kelas eksperimen). 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Proses peredaran darah memastikan oksigen tersalurkan dan sisa metabolisme 

dibuang; proses ini bekerja terus menerus sepanjang hidup  

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :  

• Beriman,  

• Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,  

• Mandiri,  

• Bernalar Kritis dan, 
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• Bergotong Royong 

PERTANYAAN PEMANTIK 

c) Kelas eksperimen: 

❖ ”Mengapa darah harus melewati jantung dua kali?"  

❖ “Apa yang terjadi jika peredaran darah besar terganggu?" 

d) Kelas Kontrol: 

❖ "Apa itu peredaran darah besar dan kecil?"  

❖ "Bagaimana alur darah dari jantung ke seluruh tubuh?" 

 

SARANA DAN PRASARANA 

❖ Ruangan Kelas 

❖ Sumber Bahan Ajar 

a. Buku paket IPA Kelas VIII 

b. LKPD 

c. Internet 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tahap Pembelajaran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Motivasi 

Guru mengaitkan 

dengan kehidupan 

nyata. 

Guru menjelaskan 

pentingnya 

memahami alur 

darah. 

15 Menit 

Apersepsi 

Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan cek 

kehadiran 

Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan cek 

kehadiran. 

 

Kelas 
Metode 

Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen LKPD         Model Pembelajaran POGIL 

Kelas Kontrol Ceramah Konvensional 
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Orientasi 

Guru bertanya: 

“Mengapa jantung 

berdebar lebih cepat 

saat berlari?” 

❖ Guru menjelaskan 

alur POGIL 

pertemuan kedua 

❖ Membagikan 

LKPD Mekanisme 

Peredaran Darah 

Guru bertanya: 

“Kemana darah pergi 

setelah keluar dari 

jantung?” 

Guru 

menyampaikantujuan 

belajar 

Kegiatan Inti 

Explore 

 

Siswa mengamati 

gambar peredaran 

darah besar dan 

peredaran darah kecil 

pada LKPD 

Ceramah  

Guru menjelaskan: 

a. Peredaran darah 

kecil dan besar 

b. Jalur darah dari 

jantung – paru-

paru – jantung – 

tuubuh  

60 Menit 

Concept Invention 

 

Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

menemukan konsep: 

a. Jalur peredaran 

darah kecil 

b. Jalur peredaran 

darah besar 

c. Mengapa darah 

bergerak satu 

arah? 

Pencatatan  

Guru meminta siswa 

mencatat hal-hal yang 

penting dari 

penjelasan guru di 

buku catatan. 

Application 

 

Kelompok menjawab 

studi kasus: 

a. Apa akibat bila 

katup jantung 

bocor? 

b. Mengapa bilik 

kiri lebih tebal? 

Tanya Jawab 

Siswa melakukan 

tanya jawab dengan 

guru atau teman 

lainnya setelah guru 

menjelaskan isi 

materi 

Reflection 

 

Guru membimbing 

siswa untuk mencatat 

refleksi 

Refleksi 

Siswa menyampaikan 

poin-poin penting isi 

materi yang telah 

dijelaskan oleh guru 
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Kegiatan Penutup 

Evaluasi 

• Guru 

memberikan 

pertanyaan lisan 

terkait alur 

peredaran darah 

• Siswa 

menyebutkan 

proses peredaran 

darah secara 

runtut Guru 

• Guru memberi 

tugas: 

menggambar 

ulang alur darah 

 

• Guru 

memberikan kuis 

singkat 

• Guru meminta 

siswa membuat 

ringkasan 

15 Menit 

Penutup 

• Guru 

menyampaikan 

topik materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya.  

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa, dan 

mengucapkan 

salam. 

• Guru 

menyampaikan 

topik materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya.  

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa, dan 

mengucapkan 

salam. 

 

ASSESMEN 

❖ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

❖ Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari 

❖ Remedial 

1. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari 

 

 Pekanbaru, 01 Desember 2025 
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Mengetahui, 

Guru IPA Kelas VIII                       Peneliti 

 

      

 

Arita Martati, S.Pd         Ulfa Wahyuni Rahmatika 

NIP. 197405032021212003            NIM. 12211125088 

 

C. Modul Ajar Pertemuan Ketiga 

            IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Ulfa Wahyuni Rahmatika 

Instansi/Sekolah :  SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran :  2025/2026 

Mata Pelajaran :  IPA 

Jenjang :  SMP 

Kelas/Fase :  VIII/D 

Semester :  Ganjil (I) 

Alokasi Waktu :  2 JP X 45 Menit 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase D, peserta didik mampu 

mengidentifikasi sistem peredaran darah serta 

melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan 

sistem peredaran darah dengan fungsinya serta 

kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 

peredaran darah tersebut. 

Topik : Gangguan Sistem Peredaran Darah dan Cara 

Pencegahannya 

 

KOMPETENSI AWAL 

a) Peserta didik telah mampu memahami mekanisme peredaran darah 

b) Peserta didik mampu menghubungkan konsep kesehatan dengan gaya hidup 

 

              TUJUAN PEMBELAJARAN 

a) Peserta didik mampu menjelaskan contoh gangguan sistem peredaran darah 

(anemia, hipertensi, leukimia, hemofilia, varises). 

b) Peserta didik mampu menjelaskan penyebab dan akibat gangguan peredaran 

darah 

c) Peserta didik mampu menjelaskan cara mencegah gangguan sistem peredaran 

darah 
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d) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

melalui kegiatan POGIL (kelas eksperimen). 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Menjaga kesehatan sistem peredaran darah dapat dilakukan melalui gaya hidup 

sehat agar fungsi tubuh tetap optimal. 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :  

• Beriman,  

• Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,  

• Mandiri,  

• Bernalar Kritis dan, 

• Bergotong Royong 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Kelas eksperimen: 

❖ ” Mengapa seseorang bisa mengalami anemia?" 

❖ “Bagaimana cara mencegah penyakit peredaran darah?" 

b. Kelas Kontrol: 

❖ " Apa saja penyakit peredaran darah?" 

❖ " Bagaimana cara menjaga kesehatan jantung?" 

 

SARANA DAN PRASARANA 

❖ Ruangan Kelas 

❖ Sumber Bahan Ajar 

a. Buku paket IPA Kelas VIII 

b. LKPD 

c. Internet 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

 

Kelas 
Metode 

Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen LKPD         Model Pembelajaran POGIL 

Kelas Kontrol Ceramah Konvensional 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tahap Pembelajaran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Motivasi 

Guru menjelaskan 

pentingnya 

memahami kesehatan 

jantung 

Guru mengaitkannya 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

15 

Menit 

Apersepsi 

Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan cek 

kehadiran. 

Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan cek 

kehadiran. 

Orientasi 

Guru bertanya: 

“Mengapa seseorang 

bisa mengalami 

tekanan darah 

tinggi?” 

Guru mengaitkannya 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

❖ Guru 

menunjukkan 

gambar orang 

sakit 

anemia/hipertensi 

❖ Guru menjelaskan 

tujuan belajar 

Kegiatan Inti 

Explore 

 

Siswa mengamati 

gambar/teks pada 

LKPD: 

a. Anemia 

b. Hipertensi 

c. Leukemia 

Ceramah 

Guru menjelaskan 

penyakit : anemia, 

hipertensi, leukemia 

60 

Menit 

Concept Invention 

 

Guru mengarahkan 

setiap kelompok 

membuat konsep: 

a) Penyebab 

b) Gejala 

c) Dampak 

d) Bagian tubuh 

yang terpengaruh 

Mencatat materi 

Guru meminta siswa 

mencatat materi 

Application 

 

Studi kasus: 

a. Mengapa 

hipertensi 

berbahaya? 

b. Mengapa anemia 

menyebabkan 

lemas? 

Tanya Jawab Klasikal 

Siswa melakukan 

tanya jawab dengan 

guru dan teman 

sekelas setelah 

pemberian materi 
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Reflection 

 

Kelompok 

menuliskan refleksi 

Penguatan Konsep 

Guru membantu 

siswa menarik 

kesimpulan dan 

meriview isi materi 

yang telah dipelajari. 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi 

• Siswa diminta 

menyampaikan 

presentasi 

kelompok secara 

singkat 

• Siswa menjawab 

pertanyaan lisan 

• Guru 

memberikan 

kesimpulan dan 

penjelasan 

singkat 

mengenai 

kegiatan belajar 

yang telah 

dilaksanakan 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam 

15 

Menit 

Refleksi 

Siswa menyampaikan 

hal penting yang 

dipelajari 

Guru mengajukan 

beberapa pertanyaan 

reflektif untuk 

mengetahui 

pemahaman siswa 

setelah pembelajaran: 

a. "Dari semua 

gangguan yang 

dipelajari, mana 

yang menurut 

kalian paling 

berbahaya? 

Mengapa?" 

b. Apa hal baru yang 

kalian pelajari hari 

ini?” 

c. "Bagian materi 

mana yang masih 

membuat kalian 

bingung?" 

Penutup 

• Guru 

memberikan 

kesimpulan dan 

• Guru memberikan 

kesimpulan dan 

penjelasan singkat 
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penjelasan 

singkat 

mengenai 

kegiatan belajar 

yang telah 

dilaksanakan 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam 

mengenai kegiatan 

belajar yang telah 

dilaksanakan 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam 

 

ASSESMEN 

❖ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

❖ Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari 

❖ Remedial 

3. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari. 

4. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari 

 

 Pekanbaru, 02 Desember 2025 

 

Mengetahui, 

Guru IPA Kelas VIII                       Peneliti 

 

 

 

 

 

Arita Martati, S.Pd.         Ulfa Wahyuni Rahmatika 

NIP. 197405032021212003            NIM. 12211125088 
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MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI  

TUBUH MAKHLUK HIDUP 

 

A. Sistem Peredaran Darah Sistem 

Sistem peredaran darah berperan dalam mendistribusikan zat-zat yang dibutuhkan 

ke seluruh tubuh serta mengeluarkan zat-zat yang tidak diperlukan. Dalam tubuh 

manusia, darah bergerak melalui jantung dan pembuluh darah untuk mendukung proses 

metabolisme tubuh. Oleh sebab itu, menjaga kesehatan dan kelancaran sistem peredaran 

darah menjadi hal yang sangat penting bagi tubuh (Dawa, A., Putra, S. H. J., & Bare, 

2022). 

a. Komponen Darah 

Darah merupakan jaringan ikat dalam bentuk cairan yang terbentuk atas plasma 

dan unsur-unsur seluler ini merupakan dua komponen utamanya. Fungsi darah 

meliputi regulasi, darah berperan dalam Mengatur suhu tubuh dengan menyerap 

panas dari otot yang aktif bekerja, kemudian mendistribusikannya ke seluruh tubuh. 

Secara komposisi, darah tersusun atas sekitar 55% plasma dan 45% sel-sel darah. 

Plasma adalah cairan dengan berbagai zat terlarut, sedangkan unsur seluler terdiri 

dari komponen-komponen penyusun seluler darah terdiri atas sel darah merah 

(eritrosit), sel darah putih (leukosit), serta trombosit sebagai unsur penting lainnya 

dalam darah. 

1) Sel Darah Merah (eritrosit) 

Jenis sel darah yang paling dominan dalam darah adalah sel darah merah 

(eritrosit), yang jumlahnya mencapai sekitar 99,9% dari total bagian padat darah. 

Sel darahmerah memiliki bentuk yang pipih pada bagian tengah cekung 

(bikonkaf) serta bentuknya bulat. Bentuk bikonkaf menawarkan keuntungan 

karena memiliki luas permukaan yang lebih luas untuk difusi oksigen 

dibandingkan dengan bentuk datar dan bulat dengan ukuran yang sama, serta 

membantu mempercepat pergerakan gas masuk dan keluar sel. Hemoglobin 

(Hb) yang terkandung di dalamnya menimbulkan warna merah pada sel darah 

merah. 
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Gambar II.1 Sel Darah Merah 
(Sumber : https://www.halodoc.com/artikel/3-kelainandarah-yang-berhubungan-

dengan-sel-darahmerah) 

2) Sel Darah Putih (leukosit) 

Dalam setiap mililiter darah, terdpat kurang lebih 8.000 sel darah putih 

yang mana memiliki bentuk tidak tetap atau bersifat ameboid serta memiliki inti 

sel. Salah satu tugas utamanya adalah melawan kuman dan bakteri yang masuk 

ke dalam tubuh. Leukosit terdiri dari lima jenis, yaitu granulosit (neutrophil, 

eusinofil, basofil) dengan sifat lebih dari satu lobus inti (polimorfonuklear) dan 

granulosit (monosit, limfosit) dengan hanya satu lobus pada intinya 

(mononuklear). 

 

Gambar II.2 Sel Darah Putih 
(Sumber : https://www.honestdocs.id/leukosit-sel-darahputih) 

3) Keping Darah (trombosit) 

Trombosit bukan merupakan sel utuh, melainkan fragmen atau kepingan sel 

yang berasal dari bagian tepi sel berukuran besar (berdiameter sekitar 60 μm) di 

sumsum tulang yang dikenal sebagai megakariosi. Trombosit dapat berbentuk 

oval, bulat, atau memanjang. Trombosit tidak memiliki inti dan mengandung 

granula. Jumlahnya pada orang dewasa berkisar antara 200.000 hingga 500.000 

sel per mililiter darah, dengan masa hidup sekitar 5 hingga 9 hari. 
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b. Alat Peredaran Darah 

Dalam sistem peredaran darah, ada tiga komponen dalam tubuh yang berperan 

dalam sistem peredaran darah yaitu darah, jantung, dan pembuluh darah. 

1) Jantung 

Jantung adalah organ vital yang berfungsi memompa darah ke seluruh 

tubuh. Organ ini berdetak sekitar 72 kali per menit dan bekerja tanpa henti. 

Setiap menit, jantung memompa sekitar 5 liter darah melalui ruang-ruangnya, 

atau lebih dari 9.400 liter darah setiap hari. Ukuran jantung sendiri bervariasi 

tergantung pada ukuran tubuh seseorang. Jantung memiliki empat ruang, yaitu 

atriume (serambi) kiri, atriume (serambi) kanan, ventrikel (bilik) kiri, dan 

ventrikel (bilik) kanan. Bagian atrium terletak di sisi atas jantung, sedangkan 

ventrikel berada di bagian bawahnya. 

 
Gambar II.3 Jantung 

(Sumber : https://www.biologiedukasi.com/2018/05/anatomi-dan struktur-

jantung-manusia.html) 

2) Pembuluh Darah 

Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya, 

pembuluh darah dibedakan atas pembuluh nadi (arteri), Pembuluh balik (vena) 

dan pembuluh nadi (arteri) dihubungkan oleh pembuluh kapiler yang berperan 

sebagai penghubung dalam sistem peredaran darah. 

3) Pembuluuh nadi (arteri) 

Pembuluh nadi merupakan pembuluh darah yang berfungsi mengalirkan 

darah keluar dari jantung. Aorta berasal dari bilik kiri jantung pada pembuluh 

nadi. Darah yang kaya oksigen O2 dialirkan ke seluruh tubuh oleh aorta. Aorta 
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merupakan pembuluh nadi utama. Arteri paru-paru (arteri pulmonalis) disebut 

juga sebagai pembuluh nadi yang berasal dari bilik kanan. Arteri berisi darah 

yang mengandung oksigen, kecuali pembuluh arteri pulmonalis.  

4) Pembuluh balik (vena) 

Merupakan pembuluh darah yang berperan mengembalikan darah 

mengalirkan darah dari seluruh tubuh dialirkan kembali menuju jantung melalui 

pembuluh ini, yang letaknya dekat dengan permukaan kulit dan tampak 

berwarna kebiruan. Untuk memastikan darah terus mengalir menuju jantung 

dalam satu arah dan tidak berbalik, pembuluh balik memiliki katup di sepanjang 

pembuluhnya. 

5) Pembuluh kapiler 

Sel-sel tubuh terhubung langsung ke pembuluh darah kapiler. Ujung arteri 

dan vena bercabang menjadi pembuluh darah berukuran sangat halus yang 

disebut pembuluh kapiler. Pertukaran gas O2 dan CO2 bergerak dari darah ke 

jaringan tubuh melalui pembuluh darah. Lapisan sel endotelium membentuk 

dinding pembuluh darah. 

c. Peredaran Darah Pada Manusia 

Sistem peredaran darah pada manusia termasuk dalam sistem peredaran darah 

tertutup, karena aliran darah senantiasa berada di dalam pembuluh darah. Selain itu, 

manusia memiliki peredaran darah ganda, yang terdiri atas peredaran darah besar 

dan kecil, di mana darah melewati jantung sebanyak dua kali dalam satu siklus 

peredar. 

 
Gambar II.4 Peredaran Darah Pada Manusia 

(Sumberhttps://www.quipper.com/id/blog/mapel/biologi/sistemperedaran-darah-

manusia/) 
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1) Perdaran Darah Kecil 

Peredaran darah kecli merupakan proses sirkulasi darah yang berawal dari 

bilik kanan jantung menuju paru-paru untuk pertukaran gas, kemudian kembali 

ke serambi kiri jatung. 

2) Peredaran Darah Besar (aorta) 

Peredaran darah besar merupakan sirkulasi darah yang berawal dari bilik 

kiri jantung menuju seluruh bagian tubuh, kemudian kembali lagi ke serambi 

kanan jantung. 

d. Kelainan pada Sistem Peredaran Darah dan Upaya untuk Mencegah serta 

Menanggulanginya 

Sistem peredaran darah manusia terdiri dari darah, pembuluh darah, dan jantung. 

Beberapa gangguan dapat terjadi pada sistem ini. Kelainan pada pembuluh darah 

manusia mencakup: 

1) Penyakit jantung koroner terjadi ketika arteri koroner tak mampu menyalurkan 

darah secara optimal ke otot jantung. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh 

penumpukan lemak atau kolesterol yang menyumbat arteri koroner. Beberapa 

cara yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit jantung koroner antara lain: 

a. Menjalani pola hidup sehat dengan berolahraga dan beristirahat secara t 

eratur 

b. Menerapkan pola makan seimbang setiap hari 

c. Menghindari konsumsi minuman beralkohol 

d. Menjauhi kebiasaan merokok 

e. Mengendalikan stres agar tetap terkendali 

f. Mempertahankan berat badan dalam kondisi ideal 

2) Strok adalah penyakit dimana jaringan otak kekurangan asupan oksigen. Kondisi 

ini terjadi akibat tersumbatnya pembuluh darah di otak oleh lemak atau 

kolesterol, atau karena pecahnya salah satu pembuluh darah diotak. Upaya 

pencegahan strok dapat dilakukan dengan cara yang serupa dengan pencegahan 

penyakit jantung, mengingat keduanya memiliki faktor penyebab yang hampir 

sama, upaya mengurangi resiko stroke ejuga serupa degan upaya mencegah 

penyakit jantung koroner. Langkah penting yang harus dilakukan adalah segera 
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mencari pertolongan agar penderita dapat dibawa ke rumah sakit atau fasilitas 

kesehatan lainnya untuk mendapatkan penanganan medis secepat mungkin.  

3) Varises adalah penyakit di mana pembuluh darah vena membesar atau melebar 

secara tidak normal. Hal ini terjadi ketika katup di dalam vena tidak berfungsi 

dengan baik, menyebabkan darah mengalir lebih jauh ke dalam tubuh Beberapa 

upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya varises antara lain : 

a. Saat tidur, posisikan tungkai sedikit lebih tinggi (sekitar 15–20 cm) untuk 

memperlancar aliran darah. 

b. Menjaga berat badan agar tetap ideal dan tidak berlebihan. 

c. Menghindari kebiasaan berdiri dalam waktu yang terlalu lama. 

d. Menjalani aktivitas olahraga secara rutin, seperti berjalan kaki, berenang, 

atau melakukan senam. 

e. Menghindari penggunaan sepatu berhak tinggi dalam jangka waktu yang 

lama. 

4) Anemia adalah penyakit di mana kapasitas sel darah merah untuk mengikat 

oksigen menurun karena kadar hemoglobin dalam darah rendah. Pada 

perempuan, anemia dapat muncul selama masa menstruasi. Oleh karen itu, 

Untuk mencegah terjadinya anemia, disarankan agar selama masa menstruasi 

mengonsumsi makanan kaya zat besi, menjaga asupan gizi seimbang, serta 

mengonsumsi suplemen penambah zat besi bila diperlukan. 

5) Hipertensi dan Hipotensi berhubungan dengan tekanan darah 

Hipertensi terjadi ketika tekanan darah melebihi 120/80 mmHg, dan 

hipotensi terjadi ketika tekanan darah berada di bawah nilai normal, yaitu 120/80 

mmHg. Cara mengatasinya yaitu Penderita hipertensi yang mengalami obesitas 

disarankan untuk menurunkan berat badan hingga mencapai berat badan ideal. 

Selain itu, perlu menghindari konsumsi minuman beralkohol, makanan 

berlemak, serta makanan yang tinggi kolesterol. Menjaga kebugaran tubuh 

dengan melakukan olahraga secara rutin, menjauhi kebiasaan merokok, serta 

menghindari berbagai faktor pemicu stres juga merupakan langkah penting 

dalam mengendalikan tekanan darah. 
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Hipotensi terjadii ketika tekananndarah berada di bawah 120/80 mm Hg. 

Kondisi ini dikenal sebagai tekanan darah rendah. Penderita hipotensi biasanya 

sering merasa pusing dan mudah lelah. 

 

     GLOSARIUM 

Anemia : Kondisi kekurangan sel darah merah 

atau hemoglobin yang menyebabkan 

tubuh terasa lemah dan lesu. 

Arteri :  Pembuluh darah yang membawa darah 

kaya oksigen (kecuali arteri pulmonalis) 

keluar dari jantung menuju seluruh 

jaringan tubuh. 

Atrium (Serambi) :  Ruangan jantung bagian atas yang 

berfungsi menerima darah dari seluruh 

tubuh atau paru-paru. 

Darah :  Cairan jaringan ikat yang berfungsi 

sebagai sistem transportasi utama dalam 

tubuh manusia. 

Hemoglobin :  Pigmen merah dalam sel darah merah 

yang berfungsi mengikat dan 

mengangkut oksigen. 

Hipertensi : Kondisi tekanan darah tinggi yang dapat 

merusak pembuluh darah dan organ 

lainnya. 

Jantung :  Organ berotot yang berfungsi sebagai 

pompa sentral untuk mengedarkan 

darah ke seluruh tubuh. 

Kapiler :  Pembuluh darah terkecil yang menjadi 

tempat pertukaran zat (oksigen, nutrisi, 

sisa metabolisme) antara darah dan sel-

sel tubuh. 

Leukosit (Sel Darah Putih) :  Komponen darah yang berperan dalam 

sistem kekebalan tubuh (melawan 

penyakit). 

Plasma Darah :  Bagian cair dari darah yang berfungsi 

mengangkut nutrisi, hormon, dan sisa 

metabolisme. 

Sistem Peredaran Darah Besar (Sistemik) :  Sirkulasi darah dari jantung ke seluruh 

tubuh dan kembali ke jantung. 
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Sistem Peredaran Darah Kecil (Pulmonalis) :  Sirkulasi darah dari jantung ke paru-

paru dan kembali ke jantung. 

Trombosit (Keping Darah) :  Komponen darah yang berperan penting 

dalam proses pembekuan darah saat 

terjadi luka. 

Vena :  Pembuluh darah yang membawa darah 

(kaya karbon dioksida, kecuali vena 

pulmonalis) kembali ke jantung. 

Ventrikel (Bilik) :  Ruangan jantung bagian bawah yang 

berfungsi memompa darah keluar dari 

jantung. 
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Lampiran A. 3 LKPD 

  

 

 

 
Lembar Kerja Peserta Didik 

“Menganalisis karakteristik komponen penyusun darah dan struktur 

jantung serta mengamati gambar sederhana sistem tubuh manusia.” 

KELAS VIII 

F. SEMESTER I (Ganjil) 

 
 

 

Komponen Darah dan Alat Peredaran Darah 

Nama Anggota Kelompok: 

1. ……………………………………. 

2. ……………………………………. 

3. ……………………………………. 

4. ……………………………………. 

5. ……………………………………. 
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        LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

DAFTAR ISI 

BAGAIMANA CARA MENGGUNAKAN LKPD INI 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

PETUNJUK BELAJAR 

TAHAPAN LKPD : 

TAHAPAN 1 EXPLORE (EKSPLORASI) 

TAHAPAN 2 CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP) 

TAHAPAN 3 APPLICATION (APLIKASI) 

TAHAPAN 4 REFLECTION (REFLEKSI) 

TAHAPAN 5 MENGANALISA DAN MENGEVALUASI PROSES   

PEMECAHAN MASALAH 
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                                              BAGAIMANA CARA 

MENGGUNAKAN LKPD INI? 

 
 

 
LKPD berbasis model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (KPMS). LKPD berbasis 

model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)  yang 

terdiri dari tahapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning)  yang dikerjakan secara berurutan dan dengan bentuk soal kemampuan 

pemecahan masalah siswa (KPMS).  

Tahapan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)  

sebagai berikut : 

1. Explore (Eksplorasi) 

Tahap ini guru meminta peserta didik mengamati gambar yang 

terdapat didalam LKPD ini. Kemudian peserta didik mengisi tabel 

“mengamati” pada LKPD.  

2. Concept Invention (Penemuan Konsep) 
       Tahap ini guru mendorong peseta didik bersama kelompok untuk  

menemukan konsep serta meminta recorder mencatat hasil diskusi kelompok. 

3. Application (Aplikasi) 

Tahap ini peserta didik berdiskusi bersama untuk mencari penjelasan 

dan mencari solusi permasalahan 

4. Reflection (Refleksi) 

Tahap ini guru meminta peserta reflector untuk menuliskan refleksi 

seperti pemahaman baru, kesulitan belajar, dan kerjasama kelompok.  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini guru meminta peserta didik untuk menganalisis data dan 

informasi tentang komponen darah dan alat peredaran darah yang telah 

dipresentasikan hasil diskusi teman kelompoknya. Kemudian guru 

melaksanakan klarifikasi atas miskonsepsi selama kegiatan. 



 
153 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Tujuan pembelajaran kognitif sebagai berikut : 

a) Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen darah: sel darah merah, sel 
darah putih, trombosit, dan plasma darah 

b) Peserta didik mampu mendeskripsikan fungsi setiap komponen darah 

c) Peserta didik mampu menjelaskan alat peredaran darah (jantung, arteri, vena, 
kapiler). 

d) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui 
kegiatan POGIL (kelas eksperimen). 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk 

1. Bacalah dan pahami materi tentang komponen darah dan 

alat peredaran darah 

2. Gunakan literatur atau sumber belajar lainnya yang berkaitan 

dengan materi ini 

3. Diskusikan dalam kelompokmu 

4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dalam LKPD 

dengan benar, jelas dan tepat 
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Amatilah gambar diatas. Kemudian isilah tabel berikut ini; 

 

No 
Gambar 

Bagian organ-organ sistem 
pereredaran darah pada manusia 

Fungsi 

....... ...................................... sebagai pembawa nutrisi, oksigen, hormon, 

dan antibodi ke seluruh tubuh. Tak hanya 

itu, darah juga mengangkut zat beracun dan 

sisa metabolisme, seperti karbon dioksida, 
untuk dikeluarkan dari tubuh. 

....... ...................................... Memompa darah ke seluruh tubuh. terletak 

di bagian kiri rongga dada, tepatnya di 

bagian belakang sisi kiri tulang dada. 

Ukuran orang dewasa kira-kira sebesar 

kepalan tangan. 
....... ........................................ mengedarkan darah dari jantung ke berbagai 

organ dan jaringan tubuh maupun 

sebaliknya. Yang memiliki dua jenis di 

dalam tubuh 
 

 

Bacalah dan pahamilah 

gambar berikut : 

Explore (Eksplorasi) 
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CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP) 

 

❖ Guru meminta siswa diskusi kelompok untuk menemukan 

konsep: 

a. Fungsi setiap komponen darah 

b. Perbedaan arteri-vena-kapiler 

c. Bagian jantung dan fungsinya 

 

 

 

❖ Guru meminta recorder mencatat hasil diskusi! 
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Soal Kasus 1 – Kekurangan Trombosit 
 
Seorang siswa bernama Raka mengalami mimisan berulang dan gusi sering berdarah meskipun 
hanya terkena gesekan ringan. Setelah diperiksa di puskesmas, dokter menyampaikan bahwa 
jumlah trombosit dalam darah Raka berada di bawah batas normal. Ketika Raka terjatuh dan 
mengalami luka kecil di lutut, darahnya keluar lebih lama dibandingkan teman-temannya. 

 
 
 

Pertanyaannya :  Mengapa penderita kekurangan trombosit mudah berdarah? 
 
 
 
 

Soal Kasus 2 – Struktur Arteri 
 
Dalam sebuah praktikum IPA, siswa mengamati dua jenis pembuluh darah menggunakan model 
anatomi, yaitu arteri dan vena. Ketika jantung memompa darah, darah pada arteri mengalir 
dengan tekanan yang sangat kuat dan berdenyut, sedangkan pada vena alirannya lebih lambat 
dan tidak berdenyut. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dinding arteri lebih tebal dan elastis 
dibandingkan vena. 
 
 
 

Pertanyaan : Mengapa arteri lebih tebal?

 

Application (Aplikasi) 
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                                          Reflection (Refleksi) 

 

 

Guru meminta reflector menuliskan refleksi: 

a. Pemahaman baru 

b. Kesulitan belajar 

c. Kerja sama kelompok 

 
 

Mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 
Kesimpulan 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……….............................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................  .......................... 

................................................................................................ 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 
“Membedakan mekanisme peredaran darah besar dan peredaran darah kecil,  

memahami lokasi jantung dan arah aliran darah, serta mengetahui bahwa 

darah mengalir melalui pembuluh darah” 

KELAS VIII 

G. SEMESTER I (Ganjil) 

 
 

 

MEKANISME SISTEM PEREDARAN DARAH 

Nama Anggota Kelompok: 

1. ……………………………………. 

2. ……………………………………. 

3. ……………………………………. 

4. ……………………………………. 

5. ……………………………………. 



 
159 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 

 
DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

DAFTAR ISI 

BAGAIMANA CARA MENGGUNAKAN LKPD INI 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

PETUNJUK BELAJAR  

TAHAPAN LKPD : 

TAHAPAN 1 EXPLORE (EKSPLORASI) 

TAHAPAN 2 CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP) 

TAHAPAN 3 APPLICATION (APLIKASI) 

TAHAPAN 4 REFLECTION (REFLEKSI) 

TAHAPAN 5 MENGANALISA DAN MENGEVALUASI PROSES   PEMECAHAN 

MASALAH 
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                                               BAGAIMANA CARA 

MENGGUNAKAN LKPD INI? 

 
 

 
LKPD berbasis model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (KPMS). LKPD berbasis 

model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)  yang 

terdiri dari tahapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning)  yang dikerjakan secara berurutan dan dengan bentuk soal kemampuan 

pemecahan masalah siswa (KPMS).  

Tahapan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)  

sebagai berikut : 

1. Explore (Eksplorasi) 

Tahap ini guru meminta peserta didik mengamati gambar yang 

terdapat didalam LKPD ini. Kemudian peserta didik mengisi tabel 

“mengamati” pada LKPD.  

2. Concept Invention (Penemuan Konsep) 
       Tahap ini guru mendorong peseta didik bersama kelompok untuk  

menemukan konsep serta meminta recorder mencatat hasil diskusi kelompok. 

3. Application (Aplikasi) 

Tahap ini peserta didik berdiskusi bersama untuk mencari penjelasan 

dan mencari solusi permasalahan 

4. Reflection (Refleksi) 

Tahap ini guru meminta peserta reflector untuk menuliskan refleksi 

seperti pemahaman baru, kesulitan belajar, dan kerjasama kelompok.  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini guru meminta peserta didik untuk menganalisis data dan 

informasi tentang komponen darah dan alat peredaran darah yang telah 

dipresentasikan hasil diskusi teman kelompoknya. Kemudian guru 

melaksanakan klarifikasi atas miskonsepsi selama kegiatan. 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran sebagai berikut 

a) Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme peredaran darah kecil dan besar 

b) Peserta didik mampu menggambar skema aliran darah sederhana 

c) Peserta didik mampu menyelesaikan masalah terkait gangguan aliran darah 

d) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui 

kegiatan POGIL (kelas eksperimen). 

 

 

 

 

Petunjuk 

1. Bacalah dan pahami materi tentang Mekanisme Sistem 

Peredaran Darah. 

2. Gunakan literatur atau sumber belajar lainnya yang berkaitan 

dengan materi ini 

3. Diskusikan dalam kelompokmu 

4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dalam LKPD dengan 

benar, jelas dan tepat 
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GAMBAR : PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA 

 

Amatilah gambar peredaran 

darah besar dan 

peredaran darah kecil 

pada LKPD berikut : 

Explore (Eksplorasi) 
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Concept invantion  

 

 
Setiap kelompok diminta untuk menemukan konsep :  

 

a. Jalur peredaran darah kecil 

b. Jalur peredaran darah besar 

c. Mengapa darah bergerak satu arah? 

.............................................................................................................................  ....................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.............................................................................................................................  ....................................................... 

.............................................................................................................................  ....................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.............................................................................................................................  ....................................................... 

.................................................................... 

 
                         Application 

 
 

 

Kelompok menjawab studi kasus: 

 

a. Apa akibat bila katup jantung bocor? 

b. Mengapa bilik kiri lebih tebal?



 
164 

 

 

Refleksi 

 

 
Guru membimbing siswa untuk mencatat refleksi! 

 
 

 
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 
 

 

 

Kesimpulan 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………...............................………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………... 

....................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................  ............................... 

.................................................................................... 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 
“Memahami mekanisme peredaran darah dan menghubungkan konsep 

kesehatan dengan gaya hidup” 

KELAS VIII 

H. SEMESTER I (Ganjil) 

 
 

 

Gangguan Sistem Peredaran 

Darah dan Cara Pencegahannya 

Nama Anggota Kelompok: 

1. ……………………………………. 

2. ……………………………………. 

3. ……………………………………. 

4. ……………………………………. 

5. ……………………………………. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 

 
DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

DAFTAR ISI 

BAGAIMANA CARA MENGGUNAKAN LKPD INI 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

PETUNJUK BELAJAR 

TAHAPAN LKPD : 

TAHAPAN 1 EXPLORE (EKSPLORASI) 

TAHAPAN 2 CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP) 

TAHAPAN 3 APPLICATION (APLIKASI) 

TAHAPAN 4 REFLECTION (REFLEKSI) 

TAHAPAN 5 MENGANALISA DAN MENGEVALUASI PROSES    

PEMECAHAN MASALAH 
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         BAGAIMANA CARA 

MENGGUNAKAN LKPD INI? 

 
 

 
LKPD berbasis model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (KPMS). LKPD berbasis 

model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)  yang 

terdiri dari tahapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning)  yang dikerjakan secara berurutan dan dengan bentuk soal kemampuan 

pemecahan masalah siswa (KPMS).  

Tahapan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)  

sebagai berikut : 

1. Explore (Eksplorasi) 

Tahap ini guru meminta peserta didik mengamati gambar yang 

terdapat didalam LKPD ini. Kemudian peserta didik mengisi tabel 

“mengamati” pada LKPD.  

2. Concept Invention (Penemuan Konsep) 
       Tahap ini guru mendorong peseta didik bersama kelompok untuk  

menemukan konsep serta meminta recorder mencatat hasil diskusi kelompok. 

3. Application (Aplikasi) 

Tahap ini peserta didik berdiskusi bersama untuk mencari penjelasan 

dan mencari solusi permasalahan 

4. Reflection (Refleksi) 

Tahap ini guru meminta peserta reflector untuk menuliskan refleksi 

seperti pemahaman baru, kesulitan belajar, dan kerjasama kelompok.  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini guru meminta peserta didik untuk menganalisis data dan 

informasi tentang komponen darah dan alat peredaran darah yang telah 

dipresentasikan hasil diskusi teman kelompoknya. Kemudian guru 

melaksanakan klarifikasi atas miskonsepsi selama kegiatan. 
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A. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran kognitif sebagai berikut : 

a) Peserta didik mampu menjelaskan contoh gangguan sistem peredaran darah 
(anemia, hipertensi, leukimia, hemofilia, varises). 

b) Peserta didik mampu menjelaskan penyebab dan akibat gangguan peredaran 
darah 

c) Peserta didik mampu menjelaskan cara mencegah gangguan sistem peredaran 
darah 

d) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui 
kegiatan POGIL (kelas eksperimen).. 

 

 

 

 

 

Petunjuk 

1. Bacalah dan pahami materi tentang Gangguan Sistem 

Peredaran Darah dan Cara Pencegahannya 

2. Gunakan literatur atau sumber belajar lainnya yang berkaitan 

dengan materi ini 

3. Diskusikan dalam kelompokmu 

4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dalam LKS dengan 

benar, jelas dan tepat 
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EXPLORE 

 

Bacalah dan amatilah teks berikut : 
ar 1 

 

 

 

 

 

 

a. Anemia 

Anemia merupakan salah satu gangguan pada sistem peredaran darah yang ditandai dengan 

rendahnya kadar hemoglobin atau jumlah sel darah merah dalam tubuh. Hemoglobin berperan 

penting dalam mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Ketika jumlah hemoglobin berkurang, 

tubuh akan kekurangan oksigen sehingga penderitanya sering merasa lemas, cepat lelah, pusing, dan 

pucat. 

Anemia dapat disebabkan oleh kekurangan zat besi, pola makan yang tidak seimbang, kehilangan 

darah, atau gangguan penyerapan nutrisi. Untuk mencegah anemia, seseorang perlu mengonsumsi 

makanan bergizi yang kaya zat besi seperti sayuran hijau, daging, hati, dan kacang-kacangan, serta 

menjaga pola hidup sehat. 

b. Hipertensi 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi ketika tekanan darah dalam pembuluh arteri 

berada di atas batas normal. Tekanan darah yang terlalu tinggi membuat jantung bekerja lebih keras 

untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Hipertensi sering tidak menimbulkan gejala khusus, tetapi 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan penyakit jantung, stroke, dan gangguan ginjal. 

Faktor penyebab hipertensi antara lain konsumsi garam berlebihan, kurang aktivitas fisik, stres, dan 

kebiasaan hidup tidak sehat. Upaya pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan mengatur pola 

makan, berolahraga secara teratur, mengelola stres, serta rutin memeriksa tekanan darah. 

c. Leukemia 

Leukemia adalah gangguan pada sistem peredaran darah yang terjadi akibat produksi sel darah putih 

yang tidak normal dan berlebihan di dalam sumsum tulang. Sel darah putih yang tidak berfungsi 

dengan baik dapat mengganggu pembentukan sel darah merah dan trombosit. Akibatnya, penderita 

leukemia dapat mengalami mudah lelah, infeksi berulang, perdarahan, dan mudah memar. 

Penyebab leukemia belum diketahui secara pasti, tetapi beberapa faktor risiko meliputi paparan 

radiasi, zat kimia berbahaya, dan kelainan genetik. Pencegahan leukemia dapat dilakukan dengan 

menghindari paparan zat berbahaya, menjaga lingkungan yang sehat, serta menerapkan pola hidup 

sehat. 
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 Concept Invention 

 

Guru mengarahkan setiap kelompok membuat konsep: 

a) Penyebab 

b) Gejala 

c) Dampak 

d) Bagian tubuh yang terpengaruh 

 

 

 

 
 

 
Application 

 

 
Studi kasus: 

a. Mengapa hipertensi berbahaya? 

b. Mengapa anemia menyebabkan lemas?
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Refleksi 

 
Kelompok menuliskan refleksi! 

 
 

 
Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B. 1 Validasi Ahli Materi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
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Lampiran B. 2 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING (POGIL)  

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  

PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

 

No Materi Sub Materi Indikator Soal 
Aspek 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. 

Struktur dan 

Fungsi Tubuh 

Makhluk 

Hidup ( Sistem 

Predaran 

Darah) 

Komponen Darah 

dan Alat Peredaran 

Darah 

 

a. Menjelaskan fungsi alat peredaran darah 

(jantung) dalam menjaga kebutuhan 

oksigen tubuh (C2). 

b. Menerapkan pengetahuan tentang fungsi 

komponen darah dalam situasi nyata 

(perdarahan) (C3). 

c. Menganalisis data komponen darah dan 

dampaknya pada tubuh (C4). 

d. Mengevaluasi tindakan yang tepat 

berdasarkan fungsi dan kelainan komponen 

darah (C5). 

e. Merancang solusi kesehatan berdasarkan 

fungsi komponen darah (C6). 

 1 2, 3 4 5 6, 7 7 

2. 

Struktur dan 

Fungsi Tubuh 

Makhluk 

Hidup ( Sistem 

Predaran 

Darah) 

Mekanisme 

Peredaran Darah 

Pada Manusia 

 

a. Mengidentifikasi bagian jantung yang 

memompa darah beroksigen ke seluruh 

tubuh (C1). 

b. menjelaskan perbedaan mekanisme 

peredaran darah kecil dan besar (C2). 

c. menerapkan alur peredaran darah kecil 

dalam menganalisis gangguan tubuh (C3). 

8 9 10 11 12 13 6 
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d. menganalisis alur peredaran darah besar 

(C4). 

e. mengevaluasi penyebab gangguan pada 

mekanisme peredaran darah kecil (C5). 

f. merancang tindakan untuk meningkatkan 

kesehatan peredaran darah (C6). 

3. 

Struktur dan 

Fungsi Tubuh 

Makhluk 

Hidup ( Sistem 

Predaran 

Darah) 

Kelainan pada 

Sistem Peredaran 

Darah dan Upaya 

untuk Mencegah 

serta 

Menanggulanginya 

 

a. mengingat jenis-jenis gangguan pada 

sistem peredaran darah (C1). 

b. menjelaskan cara pencegahan gangguan 

sistem peredaran darah (C2). 

c. menerapkan cara pencegahan gangguan 

peredaran darah dalam kehidupan sehari-

hari(C3). 

d. menganalisis tindakan pencegahan yang 

tepat berdasarkan kondisi risiko (C4). 

e. mengevaluasi pilihan gaya hidup terkait 

risiko gangguan peredaran darah (C5). 

f. menyusun strategi hidup sehat untuk 

mencegah gangguan peredaran darah (C6). 

14 15 16 17 18, 19 20 7 

Total 2 3 4 3 4 4 20 
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Lampiran B. 3 Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sebelum) 

 

INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Indikator 

Keterampilan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(IKTP) 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa  

(IKPMS) 

Iindikator Soal Level 

Kognitif 

No Soal Kunci 

Jawaban 

Pada akhir Fase 

D, peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

komponen dan 

mekanisme 

kerja sistem 

peredaran darah, 

menganalisis 

hubungan antara 

struktur dan 

fungsi sistem 

peredaran darah, 

serta 

mengevaluasi 

berbagai 

kelainan atau 

gangguan yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

tersebut dan 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

komponen darah 

dan fungsinya 

berdasarkan 

permasalahan 

sederhana 

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

komponen darah 

yang tepat 

berdasarkan 

gejala masalah 

yang diberika 

Diberikan 

masalah 

sederhana 

tentang kondisi 

tubuh, peserta 

didik dapat 

menyebutkan 

komponen darah 

yang berfungsi 

mengangkut 

oksigen 

C1 1 Di sebuah klinik, seorang petugas 

kesehatan menemukan bahwa 

seorang pasien sering pusing dan 

lemas. Setelah dilakukan 

pemeriksaan darah, ternyata 

kadar sel darah merah pasien 

sangat rendah. 

Bagian darah manakah yang 

jumlahnya menurun sehingga 

menyebabkan kondisi tersebu? 

a. Plasma darah 

b. Sel darah merah 

(eritrosit) 

c. Sel darah putih (leukosit) 

d. Keping darah (trombosit) 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

fungsi alat 

peredaran darah 

(jantung) dalam 

Peserta didik 

mampu 

menafsirkan 

situasi dan 

menentukan 

alasan biologis 

Diberikan 

sebuah situasi 

aktivitas fisik, 

peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

C2 2 Seorang siswa melakukan 

aktivitas berlari selama 10 menit. 

Setelah itu ia merasa jantungnya 

berdebar lebih cepat. 

Mengapa jantung memompa 

Jawabannya B 
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upaya 

pencegahannya 

menjaga 

kebutuhan 

oksigen tubuh. 

peningkatan kerja 

jantung. 

alasan kenaikan 

denyut jantung 

berdasarkan 

fungsinya 

darah lebih cepat pada kondisi 

tersebut? 

a. Agar plasma darah 

bertambah banyak 

b. Agar tubuh mendapatkan 

lebih banyak oksigen 

c. Agar suhu tubuh menjadi 

lebih tinggi 

d. Agar trombosit lebih 

cepat terbentuk 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

pengetahuan 

tentang fungsi 

komponen darah 

dalam situasi 

nyata 

(perdarahan) 

Peserta didik 

mampu memilih 

komponen darah 

yang tepat 

berdasarkan 

masalah luka dan 

pembekuan darah 

Diberikan kasus 

luka berdarah, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

komponen darah 

yang berperan 

dalam 

pembekuan 

darah 

C3 3 Seorang pasien mengalami luka 

cukup besar sehingga 

mengeluarkan banyak darah. 

Namun darahnya cepat membeku 

dan luka dapat tertutup. 

Komponen darah apa yang 

berperan langsung dalam proses 

tersebut dan bagaimana cara 

kerjanya? 

a. Eritrosit – mengangkut 

oksigen ke luka 

b. Leukosit – melawan 

bakteri pada luka 

c. Trombosit – membentuk 

benang fibrin untuk 

menutup luka 

d. Plasma darah – 

membawa nutrisi ke 

bagian luka 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

Peserta didik 

mampu 

Diberikan situasi 

olahraga, peserta 

C3 4 Saat berolahraga berat, seseorang 

bernapas lebih cepat dan jantung 

Jawabannya A 
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menerapkan 

fungsi jantung 

dan pembuluh 

darah dalam 

situasi aktivitas 

fisik 

menafsirkan 

situasi dan 

menentukan 

solusi biologis 

yang sesuai 

didik dapat 

menjelaskan 

alasan 

percepatan 

denyut jantung 

dan napas 

berdetak lebih kuat. 

Apa alasan utama kedua organ itu 

bekerja lebih cepat? 

a. Untuk mengalirkan lebih 

banyak oksigen ke otot 

b. Untuk meningkatkan 

suhu tubuh dengan cepat 

c. Untuk memperbanyak 

jumlah leukosit 

d. Untuk mengurangi kadar 

plasma darah 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

data komponen 

darah dan 

dampaknya pada 

tubuh 

Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

masalah 

berdasarkan tabel 

komponen darah 

Diberikan tabel 

hasil lab, peserta 

didik dapat 

menganalisis 

faktor yang 

menyebabkan 

gejala tertentu 

C4 5 Tabel berikut menunjukkan hasil 

pemeriksaan darah seorang siswa:  
Komponen 

Darah 

Nilai 

Normal 

Nilai 

Siswa 

Eritrosit Normal 
 

Rendah 

Leukosit Normal 
 

Normal 
 

Trombosit Normal 
 

Normal 
 

Berdasarkan data tersebut, 

masalah apa yang paling 

mungkin dialami siswa itu? 

a. Mudah mengalami 

infeksi 

b. Kekurangan oksigen dan 

sering kelelahan 

c. Darah sulit membeku 

d. Risiko perdarahan 

meningkat 

Jawabannya B 
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Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

gangguan pada 

sistem peredaran 

darah 

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

akibat logis dari 

rendahnya 

trombosit 

Diberikan kasus 

perdarahan, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

hubungan antara 

masalah dan 

komponen darah 

C4 6 Seorang siswa sering mengalami 

mimisan dan ketika terluka 

darahnya sulit berhenti. 

Pemeriksaan menunjukkan 

jumlah trombosit sangat rendah. 

Apa dampak utama dari kondisi 

tersebut? 

a. Tubuh kekurangan 

oksigen 

b. Tubuh kesulitan melawan 

penyakit 

c. Darah sulit membeku 

sehingga perdarahan 

berlangsung lama 

d. Denyut jantung akan 

semakin lambat 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

tindakan yang 

tepat berdasarkan 

fungsi dan 

kelainan 

komponen darah 

Peserta didik 

mampu menilai 

solusi terbaik dari 

beberapa pilihan 

berdasarkan 

masalah biologis 

Diberikan gejala 

dan data medis, 

peserta didik 

dapat memilih 

tindakan 

perbaikan paling 

tepat 

C5 7 Seorang siswa sering kelelahan, 

pucat, dan pusing. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 

kadar eritrositnya rendah. Guru 

Biologi diminta memberikan 

saran terbaik untuk membantu 

meningkatkan kondisi siswa 

tersebut. 

Manakah tindakan paling tepat 

yang seharusnya dilakukan? 

a. Banyak minum air putih 

agar volume plasma 

meningkat 

Jawabannya B 
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b. Mengonsumsi makanan 

tinggi zat besi seperti hati 

dan bayam 

c. Banyak tidur agar 

leukosit meningkat 

d. Berolahraga berat agar 

produksi trombosit 

meningkat 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

penyebab 

gangguan sistem 

peredaran darah 

berdasarkan data 

Peserta didik 

mampu menilai 

penyebab paling 

logis dari suatu 

kasus medis 

Diberikan data 

jumlah leukosit, 

peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

penyebab gejala 

klini 

C5 8 Seorang pasien sering mengalami 

infeksi berulang meskipun sudah 

menjaga kebersihan tubuh. 

Pemeriksaan darah menunjukkan 

jumlah leukosit jauh di bawah 

normal. 

Apa penilaian terbaik mengenai 

penyebab utama kondisi tersebut? 

a. Kekurangan oksigen 

karena eritrosit rendah 

b. Tidak adanya pembekuan 

darah karena trombosit 

berkurang 

c. Daya tahan tubuh 

melemah karena sel 

darah putih rendah 

d. Terlalu banyak air dalam 

plasma darah 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

merancang solusi 

kesehatan 

berdasarkan 

Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

solusi yang 

sesuai dengan 

Diberikan 

permasalahan 

kesehatan yang 

kompleks, 

peserta didik 

C6 9 Di sebuah desa, banyak warga 

mengalami mimisan 

berkepanjangan dan darah sulit 

berhenti ketika terluka. 

Pemeriksaan menunjukkan kadar 

Jawabannya B 
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fungsi komponen 

darah 

penyebab 

permasalahan di 

masyarakat 

mampu 

menentukan 

program 

intervensi yang 

tepat 

trombosit warga sangat rendah 

karena kekurangan nutrisi. 

Program kesehatan manakah 

yang paling sesuai untuk 

mengatasi masalah tersebut? 

a. Menambah jam olahraga 

untuk meningkatkan 

detak jantung 

b. Mengadakan penyuluhan 

konsumsi makanan kaya 

vitamin K dan protein 

c. Mewajibkan warga 

minum air mineral 3 liter 

per hari 

d. Mengadakan 

pemeriksaan tekanan 

darah setiap minggu 

Peserta didik 

mampu 

merancang 

keputusan 

berdasarkan 

analisis faktor 

risiko penyakit 

jantung 

Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

kombinasi 

tindakan terbaik 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

kesehatan siswa 

Diberikan 

beberapa 

alternatif 

tindakan, peserta 

didik dapat 

memilih 

kombinasi paling 

efektif untuk 

menjaga 

kesehatan 

jantung 

C6 10 Sekolah ingin membuat aturan 

baru untuk menjaga kesehatan 

jantung siswa setelah beberapa 

siswa mengalami sesak napas 

saat olahraga. Berikut beberapa 

usulan. 

1. Mengadakan senam pagi 

ringan setiap hari 

2. Membatasi jajanan tinggi 

lemak di kantin 

3. Mengurangi jam pelajaran 

olahraga 

4. Menambah konsumsi 

minuman manis 

Jawabannya A 
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Manakah kombinasi tindakan 

yang paling efektif untuk 

meningkatkan kesehatan sistem 

peredaran darah? 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

bagian jantung 

yang memompa 

darah beroksigen 

ke seluruh tubuh 

Peserta didik 

mampu 

menghubungkan 

gejala masalah 

(kurang oksigen) 

dengan alur 

mekanisme 

peredaran darah 

Diberikan 

masalah berupa 

gejala fisik, 

peserta didik 

dapat 

menyebutkan 

bagian jantung 

yang berperan 

memompa darah 

kaya oksigen ke 

seluruh tubuh 

C1 11 Seorang siswa mengeluh sering 

pusing dan mudah lelah. Setelah 

diperiksa, ternyata darah yang 

mengalir ke seluruh tubuh kurang 

mengangkut oksigen. Pada 

mekanisme peredaran darah, 

darah yang kaya oksigen 

seharusnya dipompa dari bagian 

jantung mana menuju seluruh 

tubuh? 

a. Serambi kanan 

b. Bilik kanan 

c. Bilik kiri 

d. Serambi kiri 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

perbedaan 

mekanisme 

peredaran darah 

kecil dan besar 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

situasi dan 

menentukan 

mekanisme 

peredaran darah 

mana yang 

Diberikan kasus 

gangguan aliran 

darah ke paru-

paru, peserta 

didik dapat 

mengidentifikasi 

mekanisme 

peredaran darah 

yang berkaitan 

C2 12 Pak Ahmad sering merasa sesak 

napas. Setelah diperiksa, dokter 

menemukan bahwa aliran darah 

dari jantung menuju paru-paru 

tidak berjalan lancar. 

Bagian mekanisme peredaran 

darah manakah yang terganggu? 

Jawabannya B 
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terganggu 

berdasarkan gejal 

a. Peredaran darah besar 

karena membawa darah 

ke seluruh tubuh 

b. Peredaran darah kecil 

karena membawa darah 

ke paru-paru 

c. Peredaran balik vena 

karena darah kembali ke 

jantung 

d. Pertukaran nutrisi di 

kapiler seluruh tubuh 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan alur 

peredaran darah 

kecil dalam 

menganalisis 

gangguan tubuh 

Peserta didik 

mampu memilih 

dampak yang 

tepat berdasarkan 

gangguan pada 

salah satu bagian 

jantung 

Diberikan kasus 

gangguan bilik 

kanan, peserta 

didik dapat 

menentukan alur 

darah yang 

terganggu 

C3 13 Seorang siswa mengalami 

gangguan pada bilik kanan 

sehingga darah tidak dapat 

dipompa dengan baik ke paru-

paru. Dampak langsung apakah 

yang akan terjadi pada 

mekanisme peredaran darah? 

a. Darah kaya oksigen tidak 

dapat kembali ke serambi 

kiri 

b. Darah kotor tidak dapat 

menuju paru-paru untuk 

dibersihkan 

c. Denyut jantung akan 

berhenti total 

d. Darah bersih tidak dapat 

diedarkan ke seluruh 

tubuh 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

Peserta didik 

mampu 

Diberikan 

kondisi 

C3 14 Dalam pemeriksaan, seorang 

pasien diketahui memiliki 

Jawabannya B 
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menerapkan 

pengetahuan 

tentang 

pembuluh darah 

dalam peredaran 

besar 

menyimpulkan 

pembuluh darah 

yang tepat 

berdasarkan 

permasalahan 

pasien 

penyempitan 

arteri dalam 

peredaran besar, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

pembuluh yang 

dimaksud 

penyempitan pada arteri yang 

membawa darah dari jantung 

menuju seluruh tubuh. 

Pembuluh darah manakah yang 

paling mungkin mengalami 

penyempitan? 

a. Vena cava 

b. Aorta 

c. Vena pulmonalis 

d. Arteri pulmonalis 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis alur 

peredaran darah 

besar 

Peserta didik 

mampu 

menentukan titik 

gangguan pada 

aliran darah dari 

urutan proses 

yang diberikan 

Diberikan urutan 

peredaran darah, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

bagian mana 

yang 

menyebabkan 

darah tidak 

sampai ke 

seluruh tubuh 

C4 15 Perhatikan urutan aliran darah 

berikut: 

1. Paru-paru 

2. Serambi kiri 

3. Bilik kiri 

4. Seluruh tubuh 

Jika seorang siswa mengalami 

gangguan sehingga darah tidak 

dapat mencapai seluruh tubuh 

dengan cukup oksigen, bagian 

manakah yang kemungkinan 

besar mengalami masalah? 

a. 1 ke 2 

b. 2 ke 3 

c. 3 ke 4 

d. 1 ke 4 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

hubungan antara 

paru-paru dan 

Peserta didik 

mampu 

menghubungkan 

gejala medis 

dengan 

Diberikan kasus 

gangguan pada 

pertukaran gas, 

peserta didik 

dapat 

C4 16 Seorang siswa mengalami 

keluhan cepat lelah dan napas 

pendek. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan pertukaran oksigen 

dan karbon dioksida di paru-paru 

Jawabannya B 
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peredaran darah 

kecil 

mekanisme 

peredaran darah 

yang relevan 

menentukan 

jenis peredaran 

darah yang 

terganggu 

tidak berjalan optimal. 

Bagian peredaran darah manakah 

yang kemungkinan besar 

terdampak? 

a. Peredaran darah besar 

karena membawa darah 

ke seluruh tubuh 

b. Peredaran darah kecil 

karena membawa darah 

ke paru-paru 

c. Pembuluh darah vena 

karena membawa darah 

kembali ke jantung 

d. Kapiler tubuh karena 

terjadi pertukaran nutrisi 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

penyebab 

gangguan pada 

mekanisme 

peredaran darah 

kecil 

Peserta didik 

mampu menilai 

bagian jantung 

yang paling logis 

menyebabkan 

gangguan sesuai 

gejala 

Diberikan kasus 

gangguan aliran 

darah ke paru-

paru, peserta 

didik dapat 

mengevaluasi 

struktur yang 

paling berpotensi 

rusak 

C5 17 Seorang siswa sering mengalami 

sesak saat berlari. Pemeriksaan 

menunjukkan bahwa darah kotor 

tidak dapat mengalir dengan 

optimal menuju paru-paru untuk 

ditukar dengan oksigen. 

Berdasarkan informasi tersebut, 

bagian manakah yang 

kemungkinan paling bermasalah? 

a. Bilik kiri 

b. Bilik kanan 

c. Aorta 

d. Serambi kiri 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

Peserta didik 

mampu memilih 

tindakan 

Diberikan kasus 

penyempitan 

pembuluh darah, 

C5 18 Seorang pasien mengalami 

penyempitan pada pembuluh 

darah yang membawa darah dari 

Jawabannya A 
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solusi terbaik 

untuk mencegah 

gangguan 

peredaran darah 

besar 

preventif 

berdasarkan 

masalah 

penyempitan 

pembuluh darah 

peserta didik 

dapat menilai 

solusi paling 

sesuai 

jantung ke seluruh tubuh. 

Penyempitan tersebut 

menyebabkan aliran darah bersih 

terhambat. 

Solusi paling tepat untuk 

mengurangi risiko gangguan 

peredaran darah ini adalah… 

a. Mengurangi konsumsi 

makanan berlemak 

b. Menambah konsumsi 

minuman manis 

c. Berolahraga berat setiap 

hari 

d. Tidur lebih lama dari 

biasanyamenurun di 

paru-paru 

Peserta didik 

mampu 

merancang 

tindakan untuk 

meningkatkan 

kesehatan 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

program yang 

sesuai 

berdasarkan 

masalah yang 

teridentifikasi 

Diberikan 

masalah 

performa fisik 

siswa, peserta 

didik dapat 

menentukan 

program 

kesehatan yang 

paling tepat 

C6 19 Di sebuah sekolah, banyak siswa 

sering mengeluh cepat lelah 

ketika berolahraga. Pemeriksaan 

menunjukkan bahwa kapasitas 

paru-paru dan aliran darah ke 

jaringan otot kurang optimal. 

Program sekolah apa yang paling 

tepat dirancang untuk membantu 

meningkatkan mekanisme 

peredaran darah siswa? 

a. Menambah konsumsi 

makanan manis di kantin 

b. Mengadakan latihan 

pernapasan dan jogging 

ringan rutin 

Jawabannya B 
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c. Mengurangi jam 

pelajaran olahraga 

d. Membatasi konsumsi air 

minum siswa 

Peserta didik 

mampu 

merancang solusi 

yang 

meningkatkan 

fungsi organ 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu mencipta 

program 

kesehatan yang 

relevan dengan 

masalah fungsi 

jantung 

Diberikan 

masalah 

lemahnya pompa 

jantung, peserta 

didik dapat 

menentukan 

program yang 

sesuai 

C6 20 Sebuah desa menemukan banyak 

warganya mengalami gangguan 

tekanan darah akibat lemahnya 

pemompaan jantung. Pemerintah 

desa ingin membuat program 

untuk mengurangi masalah 

tersebut. 

Program manakah yang paling 

tepat untuk membantu 

memperbaiki fungsi jantung 

warga? 

a. Mengurangi aktivitas 

fisik harian 

b. Mendorong warga makan 

tinggi garam untuk 

menambah tekanan darah 

c. Mengadakan senam 

jantung sehat setiap pagi 

d. Mewajibkan warga tidur 

siang lebih lama 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

mengingat jenis-

jenis gangguan 

pada sistem 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu 

mengenali 

masalah 

kesehatan 

berdasarkan 

informasi 

Diberikan gejala 

ringan, peserta 

didik dapat 

menentukan 

nama gangguan 

peredaran darah 

yang sesuai 

C1 21 Seorang siswa sering merasa 

pusing, cepat lelah, dan hasil 

pemeriksaan menunjukkan kadar 

hemoglobinnya rendah. 

Berdasarkan gejala tersebut, 

gangguan peredaran darah apa 

Jawabannya B 
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sederhana yang 

disajikan 

yang kemungkinan dialami siswa 

tersebut? 

a. Leukemia 

b. Anemia 

c. Hipertensi 

d. Varises 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan cara 

pencegahan 

gangguan sistem 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu memilih 

solusi yang tepat 

untuk masalah 

kesehatan yang 

disajikanMenilai 

efektivitas upaya 

pencegahan 

berdasarkan bukti 

Diberikan 

sebuah 

permasalahan 

gaya hidup, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

tindakan 

pencegahan yang 

benar 

C2 22 Pak Arman bekerja dengan 

banyak duduk sepanjang hari. Ia 

mulai merasa nyeri dan 

pembengkakan pada kakinya. 

Untuk mencegah gangguan 

peredaran darah semakin parah, 

tindakan yang paling tepat 

dilakukan adalah … 

a. Mengurangi minum air 

agar tidak sering buang 

air kecil 

b. Lebih sering 

menggerakkan kaki atau 

berjalan ringan 

c. Mengonsumsi makanan 

berlemak tinggi 

d. Tidur setelah makan agar 

tubuh beristirahat total 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

pengetahuan 

tentang gejala 

gangguan 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

masalah 

kesehatan 

berdasarkan data 

yang diberikan 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

jenis gangguan 

peredaran darah 

berdasarkan 

gejala dan 

C3 23 Rani sering makan makanan 

cepat saji dan jarang berolahraga. 

Ia mengeluh sering nyeri dada 

dan mudah lelah. Jika kebiasaan 

tersebut berlanjut, gangguan 

sistem peredaran darah apa yang 

paling berisiko dialami Rani? 

Jawabannya C 
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dalam kehidupan 

sehari-hari 

dan memilih 

tindakan yang 

tepat 

kondisi yang 

disajikan 

a. Varises 

b. Hipotensi 

c. Penyakit jantung koroner 

d. Anemia 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan cara 

pencegahan 

gangguan 

peredaran darah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Peserta didik 

mampu memilih 

solusi dari 

permasalahan 

kesehatan 

sederhan 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

langkah 

pencegahan 

sesuai kasus 

yang diberika 

C3 24 Seorang siswa terbiasa duduk 

terlalu lama saat bermain game 

hingga 5 jam tanpa bergerak. Ia 

mulai merasakan kesemutan pada 

kakinya. Upaya pencegahan 

paling tepat agar tidak terjadi 

gangguan peredaran darah 

adalah… 

a. Mengonsumsi minuman 

bersoda 

b. Mengurangi waktu tidur 

malam 

c. Berdiri dan melakukan 

peregangan setiap 30–60 

menit 

d. Mengurangi minum air 

putih 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

penyebab 

gangguan 

peredaran darah 

berdasarkan data 

dan kondisi 

Peserta didik 

dapat 

menghubungkan 

berbagai faktor 

risiko dengan 

gangguan 

peredaran darah 

yang muncul 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

penyebab yang 

paling 

memungkinkan 

dari sebuah 

kasus 

C4 25 Berikut adalah catatan kesehatan 

seorang pasien: 

• Tekanan darah: 160/100 

mmHg 

• Sering sakit kepala 

• Jantung berdebar 

• Riwayat pola makan tinggi 

garam 

Berdasarkan data tersebut, 

gangguan peredaran darah yang 

Jawabannya B 
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paling mungkin dialami pasien 

adalah … 

a. Varises 

b. Hipertensi 

c. Anemia 

d. Hemofilia 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

tindakan 

pencegahan yang 

tepat berdasarkan 

kondisi risiko 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

berbagai pilihan 

solusi dan 

menentukan yang 

paling efektif 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

tindakan 

pencegahan 

paling tepat 

berdasarkan 

situasi berisik 

C4 26 Bu Rika memiliki riwayat 

keluarga penderita penyakit 

jantung. Ia bekerja di kantor dan 

jarang berolahraga. Dokter 

mengatakan bahwa ia harus 

memperbaiki gaya hidup untuk 

mencegah gangguan peredaran 

darah. Tindakan yang paling tepat 

dilakukan adalah… 

a. Mengonsumsi makanan 

cepat saji karena praktis 

b. Berolahraga ringan 

secara rutin dan 

mengurangi makanan 

berlemak 

c. Tidur sesering mungkin 

agar tubuh tidak lelah 

d. Menghindari minum air 

putih agar detak jantung 

tidak meningkat 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

pilihan gaya 

hidup terkait 

Peserta didik 

mampu menilai 

pilihan solusi 

terbaik dari 

berbagai 

Peserta didik 

dapat memilih 

tindakan paling 

efektif dalam 

mencegah 

C5 27 Dimas memiliki riwayat keluarga 

hipertensi. Berikut beberapa 

kebiasaan Dimas: 

• Suka makanan asin 

• Jarang minum air putih 

Jawabannya A 
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risiko gangguan 

peredaran darah 

alternatif dalam 

suatu masalah 

kesehatan 

gangguan 

peredaran darah 

berdasarkan kasu 

• Sering olahraga futsal 

seminggu sekali 

• Tidur cukup setiap malam 

Tindakan yang paling tepat untuk 

mengurangi risiko hipertensi 

adalah … 

a. Mengurangi konsumsi 

garam 

b. Mengurangi waktu 

olahraga 

c. Mengurangi waktu tidur 

d. Menambah makanan 

cepat saji 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

faktor risiko 

gangguan 

peredaran darah 

dari suatu 

kondisi 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

risiko paling 

berbahaya dari 

situasi yang 

diberikan 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

faktor risiko 

paling dominan 

yang 

menyebabkan 

gangguan 

peredaran darah 

C5 28 Seorang pegawai kantor 

mengalami gejala varises. Berikut 

kebiasaan hariannya: 

• Duduk selama 8 jam 

• Jarang bergerak 

• Minum air cukup 

• Makan sayur setiap hari 

Faktor yang paling berkontribusi 

menyebabkan gangguan tersebut 

adalah … 

a. Minum air cukup 

b. Banyak makan sayur 

c. Duduk terlalu lama tanpa 

bergerak 

d. Makan saat larut malam 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

merancang 

Peserta didik 

dapat merancang 

strategi 

Peserta didik 

dapat memilih 

solusi yang 

C6 29 Sekolah ingin mencegah siswa 

mengalami gangguan peredaran 

darah akibat kurang bergerak saat 

Jawabannya B 
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langkah 

pencegahan yang 

tepat untuk 

gangguan 

peredaran darah 

pemecahan 

masalah dari 

situasi kesehatan 

yang kompleks 

paling sesuai 

untuk mencegah 

gangguan 

berdasarkan 

kondisi nyata 

belajar. Dari beberapa usulan 

berikut, manakah program yang 

paling efektif untuk diterapkan? 

a. Membuat lomba makan 

cepat setiap bulan 

b. Mengadakan senam pagi 

dan istirahat aktif setiap 

hari 

c. Menambah jam pelajaran 

agar siswa lebih lama 

duduk 

d. Melarang siswa 

berolahraga di luar 

sekolah 

Peserta didik 

mampu 

menyusun 

strategi hidup 

sehat untuk 

mencegah 

gangguan 

peredaran darah 

Peserta didik 

dapat 

memadukan 

beberapa 

informasi untuk 

membuat rencana 

pemecahan 

masalah 

Peserta didik 

dapat memilih 

kombinasi 

tindakan 

pencegahan 

paling tepat dari 

berbagai 

alternatif 

C6 30 Alya ingin mencegah anemia 

karena ia sering merasa lemas. 

Dari beberapa pilihan berikut, 

strategi terbaik yang dapat ia 

lakukan adalah … 

a. Mengonsumsi makanan 

cepat saji dan sering 

bergadang 

b. Memperbanyak makanan 

kaya zat besi seperti 

bayam dan hati ayam 

c. Menghindari sayur dan 

hanya makan mie instan 

d. Mengurangi minum air 

agar tidak sering ke 

kamar mandi 

Jawabannya B 
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Lampiran B. 4 Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sesudah) 

 

INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Indikator 

Keterampilan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(IKTP) 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa  

(IKPMS) 

Iindikator Soal Level 

Kognitif 

No Soal Kunci 

Jawaban 

Pada akhir Fase 

D, peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

komponen dan 

mekanisme 

kerja sistem 

peredaran 

darah, 

menganalisis 

hubungan 

antara struktur 

dan fungsi 

sistem 

peredaran 

darah, serta 

mengevaluasi 

berbagai 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

fungsi alat 

peredaran darah 

(jantung) dalam 

menjaga 

kebutuhan 

oksigen tubuh. 

Peserta didik 

mampu 

menafsirkan 

situasi dan 

menentukan 

alasan biologis 

peningkatan 

kerja jantung. 

Diberikan 

sebuah situasi 

aktivitas fisik, 

peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

alasan kenaikan 

denyut jantung 

berdasarkan 

fungsinya 

C2 1 Seorang siswa melakukan aktivitas 

berlari selama 10 menit. Setelah itu 

ia merasa jantungnya berdebar 

lebih cepat. 

Mengapa jantung memompa darah 

lebih cepat pada kondisi tersebut? 

e. Agar plasma darah 

bertambah banyak 

f. Agar tubuh mendapatkan 

lebih banyak oksigen 

g. Agar suhu tubuh menjadi 

lebih tinggi 

h. Agar trombosit lebih cepat 

terbentuk 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

pengetahuan 

Peserta didik 

mampu memilih 

komponen darah 

yang tepat 

Diberikan kasus 

luka berdarah, 

peserta didik 

dapat 

C3 2 Seorang pasien mengalami luka 

cukup besar sehingga 

mengeluarkan banyak darah. 

Namun darahnya cepat membeku 

Jawabannya C 
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kelainan atau 

gangguan yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

tersebut dan 

upaya 

pencegahannya 

tentang fungsi 

komponen darah 

dalam situasi 

nyata 

(perdarahan) 

berdasarkan 

masalah luka dan 

pembekuan 

darah 

menentukan 

komponen darah 

yang berperan 

dalam 

pembekuan 

darah 

dan luka dapat tertutup. 

Komponen darah apa yang 

berperan langsung dalam proses 

tersebut dan bagaimana cara 

kerjanya? 

e. Eritrosit – mengangkut 

oksigen ke luka 

f. Leukosit – melawan 

bakteri pada luka 

g. Trombosit – membentuk 

benang fibrin untuk 

menutup luka 

h. Plasma darah – membawa 

nutrisi ke bagian luka 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

fungsi jantung 

dan pembuluh 

darah dalam 

situasi aktivitas 

fisik 

Peserta didik 

mampu 

menafsirkan 

situasi dan 

menentukan 

solusi biologis 

yang sesuai 

Diberikan 

situasi olahraga, 

peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

alasan 

percepatan 

denyut jantung 

dan napas 

C3 3 Saat berolahraga berat, seseorang 

bernapas lebih cepat dan jantung 

berdetak lebih kuat. 

Apa alasan utama kedua organ itu 

bekerja lebih cepat? 

e. Untuk mengalirkan lebih 

banyak oksigen ke otot 

f. Untuk meningkatkan suhu 

tubuh dengan cepat 

g. Untuk memperbanyak 

jumlah leukosit 

h. Untuk mengurangi kadar 

plasma darah 

Jawabannya A 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

data komponen 

Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

masalah 

Diberikan tabel 

hasil lab, peserta 

didik dapat 

menganalisis 

C4 4 Tabel berikut menunjukkan hasil 

pemeriksaan darah seorang siswa:  
Komponen 

Darah 

Nilai 

Normal 

Nilai 

Siswa 

Jawabannya B 
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darah dan 

dampaknya pada 

tubuh 

berdasarkan tabel 

komponen darah 

faktor yang 

menyebabkan 

gejala tertentu 

Eritrosit Normal 
 

Rendah 

Leukosit Normal 
 

Normal 
 

Trombosit Normal 
 

Normal 
 

Berdasarkan data tersebut, masalah 

apa yang paling mungkin dialami 

siswa itu? 

e. Mudah mengalami infeksi 

f. Kekurangan oksigen dan 

sering kelelahan 

g. Darah sulit membeku 

h. Risiko perdarahan 

meningkat 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

tindakan yang 

tepat 

berdasarkan 

fungsi dan 

kelainan 

komponen darah 

Peserta didik 

mampu menilai 

solusi terbaik 

dari beberapa 

pilihan 

berdasarkan 

masalah biologis 

Diberikan gejala 

dan data medis, 

peserta didik 

dapat memilih 

tindakan 

perbaikan paling 

tepat 

C5 5 Seorang siswa sering kelelahan, 

pucat, dan pusing. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 

kadar eritrositnya rendah. Guru 

Biologi diminta memberikan saran 

terbaik untuk membantu 

meningkatkan kondisi siswa 

tersebut. 

Manakah tindakan paling tepat 

yang seharusnya dilakukan? 

e. Banyak minum air putih 

agar volume plasma 

meningkat 

f. Mengonsumsi makanan 

tinggi zat besi seperti hati 

dan bayam 

Jawabannya B 
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g. Banyak tidur agar leukosit 

meningkat 

h. Berolahraga berat agar 

produksi trombosit 

meningkat 

Peserta didik 

mampu 

merancang solusi 

kesehatan 

berdasarkan 

fungsi komponen 

darah 

Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

solusi yang 

sesuai dengan 

penyebab 

permasalahan di 

masyarakat 

Diberikan 

permasalahan 

kesehatan yang 

kompleks, 

peserta didik 

mampu 

menentukan 

program 

intervensi yang 

tepat 

C6 6 Di sebuah desa, banyak warga 

mengalami mimisan 

berkepanjangan dan darah sulit 

berhenti ketika terluka. 

Pemeriksaan menunjukkan kadar 

trombosit warga sangat rendah 

karena kekurangan nutrisi. 

Program kesehatan manakah yang 

paling sesuai untuk mengatasi 

masalah tersebut? 

e. Menambah jam olahraga 

untuk meningkatkan detak 

jantung 

f. Mengadakan penyuluhan 

konsumsi makanan kaya 

vitamin K dan protein 

g. Mewajibkan warga minum 

air mineral 3 liter per hari 

h. Mengadakan pemeriksaan 

tekanan darah setiap 

minggu 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

merancang 

keputusan 

berdasarkan 

Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

kombinasi 

tindakan terbaik 

Diberikan 

beberapa 

alternatif 

tindakan, 

peserta didik 

C6 7 Sekolah ingin membuat aturan baru 

untuk menjaga kesehatan jantung 

siswa setelah beberapa siswa 

mengalami sesak napas saat 

olahraga. Berikut beberapa usulan. 

Jawabannya A 
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analisis faktor 

risiko penyakit 

jantung 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

kesehatan siswa 

dapat memilih 

kombinasi 

paling efektif 

untuk menjaga 

kesehatan 

jantung 

5. Mengadakan senam pagi ringan 

setiap hari 

6. Membatasi jajanan tinggi lemak 

di kantin 

7. Mengurangi jam pelajaran 

olahraga 

8. Menambah konsumsi minuman 

manis 

Manakah kombinasi tindakan yang 

paling efektif untuk meningkatkan 

kesehatan sistem peredaran darah? 

e. 1 dan 2 

f. 1 dan 3 

g. 2 dan 4 

h. 3 dan 4 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

bagian jantung 

yang memompa 

darah beroksigen 

ke seluruh tubuh 

Peserta didik 

mampu 

menghubungkan 

gejala masalah 

(kurang oksigen) 

dengan alur 

mekanisme 

peredaran darah 

Diberikan 

masalah berupa 

gejala fisik, 

peserta didik 

dapat 

menyebutkan 

bagian jantung 

yang berperan 

memompa darah 

kaya oksigen ke 

seluruh tubuh 

C1 8 Seorang siswa mengeluh sering 

pusing dan mudah lelah. Setelah 

diperiksa, ternyata darah yang 

mengalir ke seluruh tubuh kurang 

mengangkut oksigen. Pada 

mekanisme peredaran darah, darah 

yang kaya oksigen seharusnya 

dipompa dari bagian jantung mana 

menuju seluruh tubuh? 

e. Serambi kanan 

f. Bilik kanan 

g. Bilik kiri 

h. Serambi kiri 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

Diberikan kasus 

gangguan aliran 

darah ke paru-

C2 9 Pak Ahmad sering merasa sesak 

napas. Setelah diperiksa, dokter 

menemukan bahwa aliran darah 

Jawabannya B 
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perbedaan 

mekanisme 

peredaran darah 

kecil dan besar 

situasi dan 

menentukan 

mekanisme 

peredaran darah 

mana yang 

terganggu 

berdasarkan gejal 

paru, peserta 

didik dapat 

mengidentifikasi 

mekanisme 

peredaran darah 

yang berkaitan 

dari jantung menuju paru-paru 

tidak berjalan lancar. 

Bagian mekanisme peredaran darah 

manakah yang terganggu? 

e. Peredaran darah besar 

karena membawa darah ke 

seluruh tubuh 

f. Peredaran darah kecil 

karena membawa darah ke 

paru-paru 

g. Peredaran balik vena 

karena darah kembali ke 

jantung 

h. Pertukaran nutrisi di 

kapiler seluruh tubuh 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan alur 

peredaran darah 

kecil dalam 

menganalisis 

gangguan tubuh 

Peserta didik 

mampu memilih 

dampak yang 

tepat berdasarkan 

gangguan pada 

salah satu bagian 

jantung 

Diberikan kasus 

gangguan bilik 

kanan, peserta 

didik dapat 

menentukan alur 

darah yang 

terganggu 

C3 10 Seorang siswa mengalami 

gangguan pada bilik kanan 

sehingga darah tidak dapat 

dipompa dengan baik ke paru-paru. 

Dampak langsung apakah yang 

akan terjadi pada mekanisme 

peredaran darah? 

e. Darah kaya oksigen tidak 

dapat kembali ke serambi 

kiri 

f. Darah kotor tidak dapat 

menuju paru-paru untuk 

dibersihkan 

g. Denyut jantung akan 

berhenti total 

Jawabannya B 
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h. Darah bersih tidak dapat 

diedarkan ke seluruh tubuh 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

alur peredaran 

darah besar 

Peserta didik 

mampu 

menentukan titik 

gangguan pada 

aliran darah dari 

urutan proses 

yang diberikan 

Diberikan 

urutan 

peredaran darah, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

bagian mana 

yang 

menyebabkan 

darah tidak 

sampai ke 

seluruh tubuh 

C4 11 Perhatikan urutan aliran darah 

berikut: 

5. Paru-paru 

6. Serambi kiri 

7. Bilik kiri 

8. Seluruh tubuh 

Jika seorang siswa mengalami 

gangguan sehingga darah tidak 

dapat mencapai seluruh tubuh 

dengan cukup oksigen, bagian 

manakah yang kemungkinan besar 

mengalami masalah? 

e. 1 ke 2 

f. 2 ke 3 

g. 3 ke 4 

h. 1 ke 4 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

penyebab 

gangguan pada 

mekanisme 

peredaran darah 

kecil 

Peserta didik 

mampu menilai 

bagian jantung 

yang paling logis 

menyebabkan 

gangguan sesuai 

gejala 

Diberikan kasus 

gangguan aliran 

darah ke paru-

paru, peserta 

didik dapat 

mengevaluasi 

struktur yang 

paling 

berpotensi rusak 

C5 12 Seorang siswa sering mengalami 

sesak saat berlari. Pemeriksaan 

menunjukkan bahwa darah kotor 

tidak dapat mengalir dengan 

optimal menuju paru-paru untuk 

ditukar dengan oksigen. 

Berdasarkan informasi tersebut, 

bagian manakah yang 

kemungkinan paling bermasalah? 

e. Bilik kiri 

f. Bilik kanan 

g. Aorta 

h. Serambi kiri 

Jawabannya B 
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Peserta didik 

mampu 

merancang 

tindakan untuk 

meningkatkan 

kesehatan 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu 

menciptakan 

program yang 

sesuai 

berdasarkan 

masalah yang 

teridentifikasi 

Diberikan 

masalah 

performa fisik 

siswa, peserta 

didik dapat 

menentukan 

program 

kesehatan yang 

paling tepat 

C6 13 Di sebuah sekolah, banyak siswa 

sering mengeluh cepat lelah ketika 

berolahraga. Pemeriksaan 

menunjukkan bahwa kapasitas 

paru-paru dan aliran darah ke 

jaringan otot kurang optimal. 

Program sekolah apa yang paling 

tepat dirancang untuk membantu 

meningkatkan mekanisme 

peredaran darah siswa? 

e. Menambah konsumsi 

makanan manis di kantin 

f. Mengadakan latihan 

pernapasan dan jogging 

ringan rutin 

g. Mengurangi jam pelajaran 

olahraga 

h. Membatasi konsumsi air 

minum siswa 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

mengingat jenis-

jenis gangguan 

pada sistem 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu 

mengenali 

masalah 

kesehatan 

berdasarkan 

informasi 

sederhana yang 

disajikan 

Diberikan gejala 

ringan, peserta 

didik dapat 

menentukan 

nama gangguan 

peredaran darah 

yang sesuai 

C1 14 Seorang siswa sering merasa 

pusing, cepat lelah, dan hasil 

pemeriksaan menunjukkan kadar 

hemoglobinnya rendah. 

Berdasarkan gejala tersebut, 

gangguan peredaran darah apa 

yang kemungkinan dialami siswa 

tersebut? 

e. Leukemia 

f. Anemia 

g. Hipertensi 

h. Varises 

Jawabannya B 
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Peserta didik 

mampu 

menjelaskan cara 

pencegahan 

gangguan sistem 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu memilih 

solusi yang tepat 

untuk masalah 

kesehatan yang 

disajikanMenilai 

efektivitas upaya 

pencegahan 

berdasarkan 

bukti 

Diberikan 

sebuah 

permasalahan 

gaya hidup, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

tindakan 

pencegahan 

yang benar 

C2 15 Pak Arman bekerja dengan banyak 

duduk sepanjang hari. Ia mulai 

merasa nyeri dan pembengkakan 

pada kakinya. Untuk mencegah 

gangguan peredaran darah semakin 

parah, tindakan yang paling tepat 

dilakukan adalah … 

e. Mengurangi minum air 

agar tidak sering buang air 

kecil 

f. Lebih sering 

menggerakkan kaki atau 

berjalan ringan 

g. Mengonsumsi makanan 

berlemak tinggi 

h. Tidur setelah makan agar 

tubuh beristirahat total 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan cara 

pencegahan 

gangguan 

peredaran darah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Peserta didik 

mampu memilih 

solusi dari 

permasalahan 

kesehatan 

sederhan 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

langkah 

pencegahan 

sesuai kasus 

yang diberika 

C3 16 Seorang siswa terbiasa duduk 

terlalu lama saat bermain game 

hingga 5 jam tanpa bergerak. Ia 

mulai merasakan kesemutan pada 

kakinya. Upaya pencegahan paling 

tepat agar tidak terjadi gangguan 

peredaran darah adalah… 

e. Mengonsumsi minuman 

bersoda 

f. Mengurangi waktu tidur 

malam 

g. Berdiri dan melakukan 

peregangan setiap 30–60 

menit 

Jawabannya C 
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h. Mengurangi minum air 

putih 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

tindakan 

pencegahan yang 

tepat 

berdasarkan 

kondisi risiko 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

berbagai pilihan 

solusi dan 

menentukan 

yang paling 

efektif 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

tindakan 

pencegahan 

paling tepat 

berdasarkan 

situasi berisik 

C4 17 Bu Rika memiliki riwayat keluarga 

penderita penyakit jantung. Ia 

bekerja di kantor dan jarang 

berolahraga. Dokter mengatakan 

bahwa ia harus memperbaiki gaya 

hidup untuk mencegah gangguan 

peredaran darah. Tindakan yang 

paling tepat dilakukan adalah… 

e. Mengonsumsi makanan 

cepat saji karena praktis 

f. Berolahraga ringan secara 

rutin dan mengurangi 

makanan berlemak 

g. Tidur sesering mungkin 

agar tubuh tidak lelah 

h. Menghindari minum air 

putih agar detak jantung 

tidak meningkat 

Jawabannya B 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

pilihan gaya 

hidup terkait 

risiko gangguan 

peredaran darah 

Peserta didik 

mampu menilai 

pilihan solusi 

terbaik dari 

berbagai 

alternatif dalam 

suatu masalah 

kesehatan 

Peserta didik 

dapat memilih 

tindakan paling 

efektif dalam 

mencegah 

gangguan 

peredaran darah 

berdasarkan 

kasu 

C5 18 Dimas memiliki riwayat keluarga 

hipertensi. Berikut beberapa 

kebiasaan Dimas: 

• Suka makanan asin 

• Jarang minum air putih 

• Sering olahraga futsal seminggu 

sekali 

• Tidur cukup setiap malam 

Tindakan yang paling tepat untuk 

mengurangi risiko hipertensi 

adalah … 

Jawabannya A 
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e. Mengurangi konsumsi 

garam 

f. Mengurangi waktu 

olahraga 

g. Mengurangi waktu tidur 

h. Menambah makanan cepat 

saji 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

faktor risiko 

gangguan 

peredaran darah 

dari suatu 

kondisi 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

risiko paling 

berbahaya dari 

situasi yang 

diberikan 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

faktor risiko 

paling dominan 

yang 

menyebabkan 

gangguan 

peredaran darah 

C5 19 Seorang pegawai kantor 

mengalami gejala varises. Berikut 

kebiasaan hariannya: 

• Duduk selama 8 jam 

• Jarang bergerak 

• Minum air cukup 

• Makan sayur setiap hari 

Faktor yang paling berkontribusi 

menyebabkan gangguan tersebut 

adalah … 

e. Minum air cukup 

f. Banyak makan sayur 

g. Duduk terlalu lama tanpa 

bergerak 

h. Makan saat larut malam 

Jawabannya C 

Peserta didik 

mampu 

menyusun 

strategi hidup 

sehat untuk 

mencegah 

gangguan 

peredaran darah 

Peserta didik 

dapat 

memadukan 

beberapa 

informasi untuk 

membuat 

rencana 

pemecahan 

masalah 

Peserta didik 

dapat memilih 

kombinasi 

tindakan 

pencegahan 

paling tepat dari 

berbagai 

alternatif 

C6 20 Alya ingin mencegah anemia 

karena ia sering merasa lemas. Dari 

beberapa pilihan berikut, strategi 

terbaik yang dapat ia lakukan 

adalah … 

e. Mengonsumsi makanan 

cepat saji dan sering 

bergadang 

Jawabannya B 
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f. Memperbanyak makanan 

kaya zat besi seperti bayam 

dan hati ayam 

g. Menghindari sayur dan 

hanya makan mie instan 

h. Mengurangi minum air 

agar tidak sering ke kamar 

mandi 
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Lampiran B.5 Pembahasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sebelum) 

INSTRUMEN SOAL 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY 

LEARNING (POGIL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

No Soal  Jawaban  

1. Di sebuah klinik, seorang petugas 

kesehatan menemukan bahwa seorang 

pasien sering pusing dan lemas. Setelah 

dilakukan pemeriksaan darah, ternyata 

kadar sel darah merah pasien sangat 

rendah. 

Bagian darah manakah yang jumlahnya 

menurun sehingga menyebabkan kondisi 

tersebu? 

a. Plasma darah 

b. Sel darah merah (eritrosit) 

c. Sel darah putih (leukosit) 

d. Keping darah (trombosit) 

Pembahasan: 

Gejala pusing dan lemas biasanya terjadi 

karena kurangnya oksigen yang dibawa ke 

jaringan tubuh. Sel darah merah (eritrosit) 

berfungsi membawa oksigen menggunakan 

hemoglobin. Jika eritrosit rendah → suplai 

oksigen berkurang → tubuh lemas 

 

Jawabanya yang tepat B 

2. Seorang siswa melakukan aktivitas 

berlari selama 10 menit. Setelah itu ia 

merasa jantungnya berdebar lebih cepat. 

Mengapa jantung memompa darah lebih 

cepat pada kondisi tersebut? 

a. Agar plasma darah bertambah 

banyak 

b. Agar tubuh mendapatkan lebih 

banyak oksigen 

c. Agar suhu tubuh menjadi lebih 

tinggi 

d. Agar trombosit lebih cepat 

terbentuk 

Pembahasan: 

Saat berlari, tubuh memerlukan lebih 

banyak energi. Energi diperoleh melalui 

proses yang membutuhkan oksigen. Jantung 

bekerja lebih cepat untuk mengalirkan darah 

yang membawa oksigen lebih banyak ke 

otot. 

 

Jawabanya yang tepat B 

3. Seorang pasien mengalami luka cukup 

besar sehingga mengeluarkan banyak 

darah. Namun darahnya cepat membeku 

dan luka dapat tertutup. 

Komponen darah apa yang berperan 

langsung dalam proses tersebut dan 

bagaimana cara kerjanya? 

a. Eritrosit – mengangkut oksigen 

ke luka 

b. Leukosit – melawan bakteri pada 

luka 

c. Trombosit – membentuk benang 

fibrin untuk menutup luka 

d. Plasma darah – membawa nutrisi 

ke bagian luka 

Pembahasan: 

Trombosit akan pecah dan memicu 

terbentuknya benang fibrin sehingga luka 

cepat tertutup. 

 

Jawabanya yang tepat C 
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4. Saat berolahraga berat, seseorang 

bernapas lebih cepat dan jantung berdetak 

lebih kuat. 

Apa alasan utama kedua organ itu bekerja 

lebih cepat? 

a. Untuk mengalirkan lebih banyak 

oksigen ke otot 

b. Untuk meningkatkan suhu tubuh 

dengan cepat 

c. Untuk memperbanyak jumlah 

leukosit 

d. Untuk mengurangi kadar plasma 

darah 

Pembahasan: 

Aktivitas fisik membutuhkan lebih banyak 

oksigen → jantung memompa lebih cepat 

agar darah membawa oksigen lebih banyak. 

 

Jawabanya yang tepat A 

5. Tabel berikut menunjukkan hasil 

pemeriksaan darah seorang siswa:  
Komponen 

Darah 

Nilai 

Normal 

Nilai 

Siswa 

Eritrosit Normal 
 

Rendah 

Leukosit Normal 
 

Normal 
 

Trombosit Normal 
 

Normal 
 

Berdasarkan data tersebut, masalah apa 

yang paling mungkin dialami siswa itu? 

• Mudah mengalami infeksi 

• Kekurangan oksigen dan sering 

kelelahan 

• Darah sulit membeku 

• Risiko perdarahan meningkat 

Pembahasan: 

Eritrosit rendah → tubuh kekurangan 

oksigen. Gejalanya: lemas, cepat lelah, 

pusing. 

 

Jawabanya yang tepat B 

6. Seorang siswa sering mengalami 

mimisan dan ketika terluka darahnya sulit 

berhenti. Pemeriksaan menunjukkan 

jumlah trombosit sangat rendah. 

Apa dampak utama dari kondisi tersebut? 

a. Tubuh kekurangan oksigen 

b. Tubuh kesulitan melawan 

penyakit 

c. Darah sulit membeku sehingga 

perdarahan berlangsung lama 

d. Denyut jantung akan semakin 

lambat 

Pembahasan: 

Trombosit berfungsi membekukan darah 

→ jika jumlahnya rendah → perdarahan 

sulit berhenti. 

 

Jawabanya yang tepat C 

7. Seorang siswa sering kelelahan, pucat, 

dan pusing. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa kadar eritrositnya 

rendah. Guru Biologi diminta 

memberikan saran terbaik untuk 

membantu meningkatkan kondisi siswa 

tersebut. 

Manakah tindakan paling tepat yang 

seharusnya dilakukan? 

Pembahasan: 

Eritrosit rendah → kekurangan hemoglobin 

→ perlu makanan tinggi zat besi untuk 

pembentukan eritrosit. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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a. Banyak minum air putih agar 

volume plasma meningkat 

b. Mengonsumsi makanan tinggi zat 

besi seperti hati dan bayam 

c. Banyak tidur agar leukosit 

meningkat 

d. Berolahraga berat agar produksi 

trombosit meningkat 

8. Seorang pasien sering mengalami infeksi 

berulang meskipun sudah menjaga 

kebersihan tubuh. Pemeriksaan darah 

menunjukkan jumlah leukosit jauh di 

bawah normal. 

Apa penilaian terbaik mengenai penyebab 

utama kondisi tersebut? 

a. Kekurangan oksigen karena 

eritrosit rendah 

b. Tidak adanya pembekuan darah 

karena trombosit berkurang 

c. Daya tahan tubuh melemah 

karena sel darah putih rendah 

d. Terlalu banyak air dalam plasma 

darah 

Pembahasan: 

Leukosit rendah → tubuh rentan infeksi → 

penyebab paling tepat adalah melemahnya 

sistem imun. 

 

Jawabanya yang tepat C 

9. Di sebuah desa, banyak warga mengalami 

mimisan berkepanjangan dan darah sulit 

berhenti ketika terluka. Pemeriksaan 

menunjukkan kadar trombosit warga 

sangat rendah karena kekurangan nutrisi. 

Program kesehatan manakah yang paling 

sesuai untuk mengatasi masalah tersebut? 

a. Menambah jam olahraga untuk 

meningkatkan detak jantung 

b. Mengadakan penyuluhan 

konsumsi makanan kaya vitamin 

K dan protein 

c. Mewajibkan warga minum air 

mineral 3 liter per hari 

d. Mengadakan pemeriksaan 

tekanan darah setiap minggu 

Pembahasan: 

Trombosit rendah → perlu nutrisi 

pembentuk faktor pembekuan darah, 

terutama vitamin K. 

Program gizi adalah solusi terbaik. 

 

Jawabanya yang tepat B 

10. Sekolah ingin membuat aturan baru untuk 

menjaga kesehatan jantung siswa setelah 

beberapa siswa mengalami sesak napas 

saat olahraga. Berikut beberapa usulan. 

9. Mengadakan senam pagi ringan setiap 

hari 

10. Membatasi jajanan tinggi lemak di 

kantin 

11. Mengurangi jam pelajaran olahraga 

12. Menambah konsumsi minuman manis 

Pembahasan: 

Senam ringan → meningkatkan kesehatan 

jantung. Mengurangi lemak → mencegah 

sumbatan pembuluh darah. 

Kombinasi tindakan paling efektif adalah 1 

dan 2. 

 

Jawabanya yang tepat A 
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Manakah kombinasi tindakan yang paling 

efektif untuk meningkatkan kesehatan 

sistem peredaran darah? 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

11. Seorang siswa mengeluh sering pusing 

dan mudah lelah. Setelah diperiksa, 

ternyata darah yang mengalir ke seluruh 

tubuh kurang mengangkut oksigen. Pada 

mekanisme peredaran darah, darah yang 

kaya oksigen seharusnya dipompa dari 

bagian jantung mana menuju seluruh 

tubuh? 

a. Serambi kanan 

b. Bilik kanan 

c. Bilik kiri 

d. Serambi kiri 

Pembahasan: 

Darah kaya oksigen berasal dari paru-paru, 

masuk ke serambi kiri → bilik kiri. Bilik 

kiri memompa darah ke seluruh tubuh 

melalui aorta. Jika aliran ini tidak optimal, 

tubuh mudah Lelah. 

Jawabanya yang tepat C 

12. Pak Ahmad sering merasa sesak napas. 

Setelah diperiksa, dokter menemukan 

bahwa aliran darah dari jantung menuju 

paru-paru tidak berjalan lancar. 

Bagian mekanisme peredaran darah 

manakah yang terganggu? 

a. Peredaran darah besar karena 

membawa darah ke seluruh tubuh 

b. Peredaran darah kecil karena 

membawa darah ke paru-paru 

c. Peredaran balik vena karena 

darah kembali ke jantung 

d. Pertukaran nutrisi di kapiler 

seluruh tubuh 

Pembahasan: 

Peredaran darah kecil: jantung (bilik kanan) 

→ paru-paru → jantung (serambi kiri). 

Fungsinya membawa darah kotor ke paru-

paru untuk ditukar dengan oksigen. Jika 

aliran ke paru-paru terganggu → peredaran 

darah kecil bermasalah. 

 

Jawabanya yang tepat B 

13. Seorang siswa mengalami gangguan pada 

bilik kanan sehingga darah tidak dapat 

dipompa dengan baik ke paru-paru. 

Dampak langsung apakah yang akan 

terjadi pada mekanisme peredaran darah? 

a. Darah kaya oksigen tidak dapat 

kembali ke serambi kiri 

b. Darah kotor tidak dapat menuju 

paru-paru untuk dibersihkan 

c. Denyut jantung akan berhenti 

total 

d. Darah bersih tidak dapat 

diedarkan ke seluruh tubuh 

Pembahasan: 

Bilik kanan bertugas memompa darah kotor 

ke paru-paru. Jika terganggu → darah kotor 

tidak bisa ke paru-paru. 

 

Jawabanya yang tepat B 

14. Dalam pemeriksaan, seorang pasien 

diketahui memiliki penyempitan pada 

arteri yang membawa darah dari jantung 

menuju seluruh tubuh. 

Pembahasan: 

Aorta adalah arteri terbesar yang membawa 

darah kaya oksigen ke seluruh tubuh. 

Penyempitan pada arteri ini sangat 

berbahaya. 
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Pembuluh darah manakah yang paling 

mungkin mengalami penyempitan? 

a. Vena cava 

b. Aorta 

c. Vena pulmonalis 

d. Arteri pulmonalis 

 

Jawabanya yang tepat B 

15. Perhatikan urutan aliran darah berikut: 

9. Paru-paru 

10. Serambi kiri 

11. Bilik kiri 

12. Seluruh tubuh 

Jika seorang siswa mengalami gangguan 

sehingga darah tidak dapat mencapai 

seluruh tubuh dengan cukup oksigen, 

bagian manakah yang kemungkinan besar 

mengalami masalah? 

a. 1 ke 2 

b. 2 ke 3 

c. 3 ke 4 

d. 1 ke 4 

Pembahasan: 

Langkah 3 ke 4 adalah proses ketika bilik 

kiri memompa darah ke seluruh tubuh. 

Jika langkah ini terganggu → tubuh 

kekurangan oksigen. 

 

Jawabanya yang tepat C 

16. Seorang siswa mengalami keluhan cepat 

lelah dan napas pendek. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan pertukaran 

oksigen dan karbon dioksida di paru-paru 

tidak berjalan optimal. 

Bagian peredaran darah manakah yang 

kemungkinan besar terdampak? 

a. Peredaran darah besar karena 

membawa darah ke seluruh tubuh 

b. Peredaran darah kecil karena 

membawa darah ke paru-paru 

c. Pembuluh darah vena karena 

membawa darah kembali ke 

jantung 

d. Kapiler tubuh karena terjadi 

pertukaran nutrisi 

Pembahasan: 

Pertukaran O₂ dan CO₂ terjadi di paru-paru 

→ ini termasuk peredaran darah kecil. 

Gangguan di sini membuat siswa cepat lelah 

dan sesak. 

 

Jawabanya yang tepat B 

17. Seorang siswa sering mengalami sesak 

saat berlari. Pemeriksaan menunjukkan 

bahwa darah kotor tidak dapat mengalir 

dengan optimal menuju paru-paru untuk 

ditukar dengan oksigen. 

Berdasarkan informasi tersebut, bagian 

manakah yang kemungkinan paling 

bermasalah? 

a. Bilik kiri 

b. Bilik kanan 

c. Aorta 

d. Serambi kiri 

Pembahasan: 

Bilik kanan bertugas memompa darah 

kotor menuju paru-paru. Jika bagian ini 

bermasalah → darah tidak sampai ke paru-

paru → siswa mudah sesak. 

 

Jawabanya yang tepat B 

18. Seorang pasien mengalami penyempitan 

pada pembuluh darah yang membawa 

darah dari jantung ke seluruh tubuh. 

Pembahasan: 

Penyempitan arteri → biasanya disebabkan 

oleh lemak jenuh. Solusi terbaik adalah 
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Penyempitan tersebut menyebabkan 

aliran darah bersih terhambat. 

Solusi paling tepat untuk mengurangi 

risiko gangguan peredaran darah ini 

adalah… 

a. Mengurangi konsumsi makanan 

berlemak 

b. Menambah konsumsi minuman 

manis 

c. Berolahraga berat setiap hari 

d. Tidur lebih lama dari 

biasanyamenurun di paru-paru 

mengurangi makanan berlemak agar tidak 

terjadi penyumbatan. 

 

Jawabanya yang tepat A 

19. Di sebuah sekolah, banyak siswa sering 

mengeluh cepat lelah ketika berolahraga. 

Pemeriksaan menunjukkan bahwa 

kapasitas paru-paru dan aliran darah ke 

jaringan otot kurang optimal. 

Program sekolah apa yang paling tepat 

dirancang untuk membantu 

meningkatkan mekanisme peredaran 

darah siswa? 

a. Menambah konsumsi makanan 

manis di kantin 

b. Mengadakan latihan pernapasan 

dan jogging ringan rutin 

c. Mengurangi jam pelajaran 

olahraga 

d. Membatasi konsumsi air minum 

siswa 

Pembahasan: 

Latihan pernapasan + jogging → 

meningkatkan kapasitas paru-paru dan 

aliran darah. 

Cocok dengan masalah yang muncul. 

 

Jawabanya yang tepat B 

20. Sebuah desa menemukan banyak 

warganya mengalami gangguan tekanan 

darah akibat lemahnya pemompaan 

jantung. Pemerintah desa ingin membuat 

program untuk mengurangi masalah 

tersebut. 

Program manakah yang paling tepat 

untuk membantu memperbaiki fungsi 

jantung warga? 

a. Mengurangi aktivitas fisik harian 

b. Mendorong warga makan tinggi 

garam untuk menambah tekanan 

darah 

c. Mengadakan senam jantung sehat 

setiap pagi 

d. Mewajibkan warga tidur siang 

lebih lama 

Pembahasan: 

Senam jantung sehat→meningkatkan 

kekuatan otot jantung→memperbaiki 

tekanan darah. Solusi yang paling tepat 

untuk kasus tersebut. 

 

Jawabanya yang tepat C 

21. Seorang siswa sering merasa pusing, 

cepat lelah, dan hasil pemeriksaan 

menunjukkan kadar hemoglobinnya 

rendah. Berdasarkan gejala tersebut, 

Pembahasan: 

Gejala pusing, mudah lelah, dan kadar Hb 

rendah merupakan ciri khas anemia. 

Leukemia berkaitan dengan kanker sel 

darah putih. Hipertensi berkaitan dengan 
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gangguan peredaran darah apa yang 

kemungkinan dialami siswa tersebut? 

a. Leukemia 

b. Anemia 

c. Hipertens 

d. Varises 

tekanan darah tinggi, bukan Hb rendah. 

Varises adalah pelebaran pembuluh darah 

vena pada kaki. 

 

Jawabanya yang tepat B 

22. Pak Arman bekerja dengan banyak duduk 

sepanjang hari. Ia mulai merasa nyeri dan 

pembengkakan pada kakinya. Untuk 

mencegah gangguan peredaran darah 

semakin parah, tindakan yang paling 

tepat dilakukan adalah … 

a. Mengurangi minum air agar tidak 

sering buang air kecil 

b. Lebih sering menggerakkan kaki 

atau berjalan ringan 

c. Mengonsumsi makanan berlemak 

tinggi 

d. Tidur setelah makan agar tubuh 

beristirahat total 

Pembahasan: 

Duduk terlalu lama dapat memicu varises. 

Pencegahan terbaik adalah menggerakkan 

kaki, stretching, atau berjalan ringan agar 

aliran darah tetap lancar. Mengurangi 

minum air tidak ada hubungannya dengan 

pencegahan varises. Makanan berlemak 

justru meningkatkan risiko penyakit 

jantung. Tidur setelah makan tidak 

berpengaruh dan bahkan tidak sehat. 

 

Jawabanya yang tepat B 

23. Rani sering makan makanan cepat saji 

dan jarang berolahraga. Ia mengeluh 

sering nyeri dada dan mudah lelah. Jika 

kebiasaan tersebut berlanjut, gangguan 

sistem peredaran darah apa yang paling 

berisiko dialami Rani? 

a. Varises 

b. Hipotensi 

c. Penyakit jantung koroner 

d. Anemia 

Pembahasan: 

Pola makan tinggi lemak + kurang aktivitas 

→ risiko penyumbatan pembuluh darah → 

penyakit jantung koroner. Varises berkaitan 

dengan duduk berdiri terlalu lama. 

Hipotensi ditandai tekanan darah rendah 

(pusing, lemas). Anemia berkaitan dengan 

kekurangan hemoglobin, bukan kebiasaan 

makan berlemak. 

 

Jawabanya yang tepat C 

24. Seorang siswa terbiasa duduk terlalu 

lama saat bermain game hingga 5 jam 

tanpa bergerak. Ia mulai merasakan 

kesemutan pada kakinya. Upaya 

pencegahan paling tepat agar tidak terjadi 

gangguan peredaran darah adalah… 

a. Mengonsumsi minuman bersoda 

b. Mengurangi waktu tidur malam 

c. Berdiri dan melakukan 

peregangan setiap 30–60 menit 

d. Mengurangi minum air putih 

Pembahasan: 

Duduk lama → risiko varises dan sirkulasi 

darah terganggu. Pencegahan terpenting 

adalah menggerakkan tubuh secara berkala. 

Minuman bersoda dan kurang tidur justru 

memperburuk kesehatan. Mengurangi 

minum air tidak berhubungan dengan 

pencegahan gangguan peredaran darah. 

 

Jawabanya yang tepat C 

25. Berikut adalah catatan kesehatan seorang 

pasien: 

• Tekanan darah: 160/100 mmHg 

• Sering sakit kepala 

• Jantung berdebar 

• Riwayat pola makan tinggi garam 

Pembahasan: 

Tekanan darah 160/100 adalah tekanan 

tinggi (hipertensi). Gejala sakit kepala + 

jantung berdebar → konsisten dengan 

hipertensi. Varises tidak berkaitan dengan 

tekanan darah. Anemia ditandai Hb rendah, 

bukan tekanan darah tinggi. Hemofilia 

berkaitan dengan gangguan pembekuan 

darah. 
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Berdasarkan data tersebut, gangguan 

peredaran darah yang paling mungkin 

dialami pasien adalah … 

a. Varises 

b. Hipertensi 

c. Anemia 

d. Hemofilia 

 

Jawabanya yang tepat B 

26. Bu Rika memiliki riwayat keluarga 

penderita penyakit jantung. Ia bekerja di 

kantor dan jarang berolahraga. Dokter 

mengatakan bahwa ia harus memperbaiki 

gaya hidup untuk mencegah gangguan 

peredaran darah. Tindakan yang paling 

tepat dilakukan adalah… 

a. Mengonsumsi makanan cepat saji 

karena praktis 

b. Berolahraga ringan secara rutin 

dan mengurangi makanan 

berlemak 

c. Tidur sesering mungkin agar 

tubuh tidak lelah 

d. Menghindari minum air putih 

agar detak jantung tidak 

meningkat 

Pembahasan: 

Faktor keturunan + pola hidup buruk = 

risiko tinggi penyakit jantung. Solusi 

terbaik: olahraga rutin + pola makan lebih 

sehat. Tidur berlebihan tidak mencegah 

penyakit jantung. Mengurangi minum air 

malah menyebabkan dehidrasi. Makanan 

cepat saji memperbesar risiko plak yang 

menyumbat pembuluh darah. 

. 

 

Jawabanya yang tepat B 

27. Dimas memiliki riwayat keluarga 

hipertensi. Berikut beberapa kebiasaan 

Dimas: 

• Suka makanan asin 

• Jarang minum air putih 

• Sering olahraga futsal seminggu sekali 

• Tidur cukup setiap malam 

Tindakan yang paling tepat untuk 

mengurangi risiko hipertensi adalah … 

a. Mengurangi konsumsi garam 

b. Mengurangi waktu olahraga 

c. Mengurangi waktu tidur 

d. Menambah makanan cepat saji 

Pembahasan: 

Konsumsi garam tinggi adalah penyebab 

utama hipertensi. Mengurangi olahraga atau 

tidur justru memperburuk kondisi. Makanan 

cepat saji tinggi garam dan lemak → 

meningkatkan risiko. 

 

Jawabanya yang tepat A 

 

28. Seorang pegawai kantor mengalami 

gejala varises. Berikut kebiasaan 

hariannya: 

• Duduk selama 8 jam 

• Jarang bergerak 

• Minum air cukup 

• Makan sayur setiap hari 

Faktor yang paling berkontribusi 

menyebabkan gangguan tersebut adalah 

… 

a. Minum air cukup 

b. Banyak makan sayur 

Pembahasan: 

Duduk terlalu lama menyebabkan aliran 

darah di vena terganggu → pemicu utama 

varises. Minum air dan makan sayur tidak 

menyebabkan varises. Makan malam tidak 

berhubungan langsung. 

 

Jawabanya yang tepat C 
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c. Duduk terlalu lama tanpa 

bergerak 

d. Makan saat larut malam 

29. Sekolah ingin mencegah siswa 

mengalami gangguan peredaran darah 

akibat kurang bergerak saat belajar. Dari 

beberapa usulan berikut, manakah 

program yang paling efektif untuk 

diterapkan? 

a. Membuat lomba makan cepat 

setiap bulan 

b. Mengadakan senam pagi dan 

istirahat aktif setiap hari 

c. Menambah jam pelajaran agar 

siswa lebih lama duduk 

d. Melarang siswa berolahraga di 

luar sekolah 

Pembahasan: 

Senam pagi + istirahat aktif → 

meningkatkan sirkulasi darah, mencegah 

varises & risiko jantung. Lomba makan 

cepat tidak berhubungan dengan kesehatan. 

Menambah jam pelajaran memperburuk 

kondisi. Melarang olahraga malah 

menurunkan kebugaran. 

 

Jawabanya yang tepat B 

 

30. Alya ingin mencegah anemia karena ia 

sering merasa lemas. Dari beberapa 

pilihan berikut, strategi terbaik yang 

dapat ia lakukan adalah … 

a. Mengonsumsi makanan cepat saji 

dan sering bergadang 

b. Memperbanyak makanan kaya 

zat besi seperti bayam dan hati 

ayam 

c. Menghindari sayur dan hanya 

makan mie instan 

d. Mengurangi minum air agar tidak 

sering ke kamar mandi 

Pembahasan: 

Anemia → kekurangan Hb → perlu zat besi 

→ bayam, hati ayam, daging merah. 

Makanan cepat saji dan begadang 

memperburuk kondisi. Menghindari sayur 

dan minum air justru merugikan tubuh. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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Lampiran B. 6  Pembahasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sesudah) 

 

INSTRUMEN SOAL 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY 

LEARNING (POGIL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

No Soal Jawaban 

1. Seorang siswa melakukan aktivitas berlari 

selama 10 menit. Setelah itu ia merasa 

jantungnya berdebar lebih cepat. 

Mengapa jantung memompa darah lebih 

cepat pada kondisi tersebut? 

e. Agar plasma darah bertambah 

banyak 

f. Agar tubuh mendapatkan lebih 

banyak oksigen 

g. Agar suhu tubuh menjadi lebih 

tinggi 

h. Agar trombosit lebih cepat 

terbentuk 

Pembahasan: 

Saat berlari, tubuh memerlukan lebih 

banyak energi. Energi diperoleh melalui 

proses yang membutuhkan oksigen. 

Jantung bekerja lebih cepat untuk 

mengalirkan darah yang membawa oksigen 

lebih banyak ke otot. 

 

Jawabanya yang tepat B 

2. Seorang pasien mengalami luka cukup 

besar sehingga mengeluarkan banyak 

darah. Namun darahnya cepat membeku 

dan luka dapat tertutup. 

Komponen darah apa yang berperan 

langsung dalam proses tersebut dan 

bagaimana cara kerjanya? 

e. Eritrosit – mengangkut oksigen 

ke luka 

f. Leukosit – melawan bakteri pada 

luka 

g. Trombosit – membentuk benang 

fibrin untuk menutup luka 

h. Plasma darah – membawa nutrisi 

ke bagian luka 

Pembahasan: 

Trombosit akan pecah dan memicu 

terbentuknya benang fibrin sehingga luka 

cepat tertutup. 

 

Jawabanya yang tepat C 

3. Saat berolahraga berat, seseorang 

bernapas lebih cepat dan jantung berdetak 

lebih kuat. 

Apa alasan utama kedua organ itu bekerja 

lebih cepat? 

e. Untuk mengalirkan lebih banyak 

oksigen ke otot 

f. Untuk meningkatkan suhu tubuh 

dengan cepat 

g. Untuk memperbanyak jumlah 

leukosit 

Pembahasan: 

Aktivitas fisik membutuhkan lebih banyak 

oksigen → jantung memompa lebih cepat 

agar darah membawa oksigen lebih banyak. 

 

Jawabanya yang tepat A 
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h. Untuk mengurangi kadar plasma 

darah 

4. Tabel berikut menunjukkan hasil 

pemeriksaan darah seorang siswa:  
Komponen 

Darah 

Nilai 

Normal 

Nilai 

Siswa 

Eritrosit Normal 
 

Rendah 

Leukosit Normal 
 

Normal 
 

Trombosit Normal 
 

Normal 
 

Berdasarkan data tersebut, masalah apa 

yang paling mungkin dialami siswa itu? 

• Mudah mengalami infeksi 

• Kekurangan oksigen dan sering 

kelelahan 

• Darah sulit membeku 

• Risiko perdarahan meningkat 

Pembahasan: 

Eritrosit rendah → tubuh kekurangan 

oksigen. Gejalanya: lemas, cepat lelah, 

pusing. 

 

Jawabanya yang tepat B 

5. Seorang siswa sering kelelahan, pucat, 

dan pusing. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa kadar eritrositnya 

rendah. Guru Biologi diminta 

memberikan saran terbaik untuk 

membantu meningkatkan kondisi siswa 

tersebut. 

Manakah tindakan paling tepat yang 

seharusnya dilakukan? 

e. Banyak minum air putih agar 

volume plasma meningkat 

f. Mengonsumsi makanan tinggi zat 

besi seperti hati dan bayam 

g. Banyak tidur agar leukosit 

meningkat 

h. Berolahraga berat agar produksi 

trombosit meningkat 

Pembahasan: 

Eritrosit rendah → kekurangan 

hemoglobin → perlu makanan tinggi zat 

besi untuk pembentukan eritrosit. 

 

Jawabanya yang tepat B 

 6. Di sebuah desa, banyak warga mengalami 

mimisan berkepanjangan dan darah sulit 

berhenti ketika terluka. Pemeriksaan 

menunjukkan kadar trombosit warga 

sangat rendah karena kekurangan nutrisi. 

Program kesehatan manakah yang paling 

sesuai untuk mengatasi masalah tersebut? 

e. Menambah jam olahraga untuk 

meningkatkan detak jantung 

f. Mengadakan penyuluhan 

konsumsi makanan kaya vitamin 

K dan protein 

g. Mewajibkan warga minum air 

mineral 3 liter per hari 

Pembahasan: 

Trombosit rendah → perlu nutrisi 

pembentuk faktor pembekuan darah, 

terutama vitamin K. 

Program gizi adalah solusi terbaik. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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h. Mengadakan pemeriksaan 

tekanan darah setiap minggu 

7. Sekolah ingin membuat aturan baru untuk 

menjaga kesehatan jantung siswa setelah 

beberapa siswa mengalami sesak napas 

saat olahraga. Berikut beberapa usulan. 

13. Mengadakan senam pagi ringan setiap 

hari 

14. Membatasi jajanan tinggi lemak di 

kantin 

15. Mengurangi jam pelajaran olahraga 

16. Menambah konsumsi minuman manis 

Manakah kombinasi tindakan yang paling 

efektif untuk meningkatkan kesehatan 

sistem peredaran darah? 

e. 1 dan 2 

f. 1 dan 3 

g. 2 dan 4 

h. 3 dan 4 

Pembahasan: 

Senam ringan → meningkatkan kesehatan 

jantung. Mengurangi lemak → mencegah 

sumbatan pembuluh darah. 

Kombinasi tindakan paling efektif adalah 1 

dan 2. 

 

Jawabanya yang tepat A 

8. Seorang siswa mengeluh sering pusing 

dan mudah lelah. Setelah diperiksa, 

ternyata darah yang mengalir ke seluruh 

tubuh kurang mengangkut oksigen. Pada 

mekanisme peredaran darah, darah yang 

kaya oksigen seharusnya dipompa dari 

bagian jantung mana menuju seluruh 

tubuh? 

e. Serambi kanan 

f. Bilik kanan 

g. Bilik kiri 

h. Serambi kiri 

Pembahasan: 

Darah kaya oksigen berasal dari paru-paru, 

masuk ke serambi kiri → bilik kiri. Bilik 

kiri memompa darah ke seluruh tubuh 

melalui aorta. Jika aliran ini tidak optimal, 

tubuh mudah Lelah. 

Jawabanya yang tepat C 

9. Pak Ahmad sering merasa sesak napas. 

Setelah diperiksa, dokter menemukan 

bahwa aliran darah dari jantung menuju 

paru-paru tidak berjalan lancar. 

Bagian mekanisme peredaran darah 

manakah yang terganggu? 

e. Peredaran darah besar karena 

membawa darah ke seluruh tubuh 

f. Peredaran darah kecil karena 

membawa darah ke paru-paru 

g. Peredaran balik vena karena 

darah kembali ke jantung 

h. Pertukaran nutrisi di kapiler 

seluruh tubuh 

Pembahasan: 

Peredaran darah kecil: jantung (bilik kanan) 

→ paru-paru → jantung (serambi kiri). 

Fungsinya membawa darah kotor ke paru-

paru untuk ditukar dengan oksigen. Jika 

aliran ke paru-paru terganggu → peredaran 

darah kecil bermasalah. 

 

Jawabanya yang tepat B 

10. Seorang siswa mengalami gangguan pada 

bilik kanan sehingga darah tidak dapat 

dipompa dengan baik ke paru-paru. 

Dampak langsung apakah yang akan 

terjadi pada mekanisme peredaran darah? 

Pembahasan: 

Bilik kanan bertugas memompa darah kotor 

ke paru-paru. Jika terganggu → darah kotor 

tidak bisa ke paru-paru. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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e. Darah kaya oksigen tidak dapat 

kembali ke serambi kiri 

f. Darah kotor tidak dapat menuju 

paru-paru untuk dibersihkan 

g. Denyut jantung akan berhenti 

total 

h. Darah bersih tidak dapat 

diedarkan ke seluruh tubuh 

11. Perhatikan urutan aliran darah berikut: 

13. Paru-paru 

14. Serambi kiri 

15. Bilik kiri 

16. Seluruh tubuh 

Jika seorang siswa mengalami gangguan 

sehingga darah tidak dapat mencapai 

seluruh tubuh dengan cukup oksigen, 

bagian manakah yang kemungkinan besar 

mengalami masalah? 

e. 1 ke 2 

f. 2 ke 3 

g. 3 ke 4 

h. 1 ke 4 

Pembahasan: 

Langkah 3 ke 4 adalah proses ketika bilik 

kiri memompa darah ke seluruh tubuh. 

Jika langkah ini terganggu → tubuh 

kekurangan oksigen. 

 

Jawabanya yang tepat C 

12. Seorang siswa sering mengalami sesak 

saat berlari. Pemeriksaan menunjukkan 

bahwa darah kotor tidak dapat mengalir 

dengan optimal menuju paru-paru untuk 

ditukar dengan oksigen. 

Berdasarkan informasi tersebut, bagian 

manakah yang kemungkinan paling 

bermasalah? 

e. Bilik kiri 

f. Bilik kanan 

g. Aorta 

h. Serambi kiri 

Pembahasan: 

Bilik kanan bertugas memompa darah 

kotor menuju paru-paru. Jika bagian ini 

bermasalah → darah tidak sampai ke paru-

paru → siswa mudah sesak. 

 

Jawabanya yang tepat B 

13. Di sebuah sekolah, banyak siswa sering 

mengeluh cepat lelah ketika berolahraga. 

Pemeriksaan menunjukkan bahwa 

kapasitas paru-paru dan aliran darah ke 

jaringan otot kurang optimal. 

Program sekolah apa yang paling tepat 

dirancang untuk membantu meningkatkan 

mekanisme peredaran darah siswa? 

e. Menambah konsumsi makanan 

manis di kantin 

f. Mengadakan latihan pernapasan 

dan jogging ringan rutin 

g. Mengurangi jam pelajaran 

olahraga 

h. Membatasi konsumsi air minum 

siswa 

Pembahasan: 

Latihan pernapasan + jogging → 

meningkatkan kapasitas paru-paru dan 

aliran darah. 

Cocok dengan masalah yang muncul. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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14. Seorang siswa sering merasa pusing, 

cepat lelah, dan hasil pemeriksaan 

menunjukkan kadar hemoglobinnya 

rendah. Berdasarkan gejala tersebut, 

gangguan peredaran darah apa yang 

kemungkinan dialami siswa tersebut? 

e. Leukemia 

f. Anemia 

g. Hipertens 

h. Varises 

Pembahasan: 

Gejala pusing, mudah lelah, dan kadar Hb 

rendah merupakan ciri khas anemia. 

Leukemia berkaitan dengan kanker sel 

darah putih. Hipertensi berkaitan dengan 

tekanan darah tinggi, bukan Hb rendah. 

Varises adalah pelebaran pembuluh darah 

vena pada kaki. 

 

Jawabanya yang tepat B 

15. Pak Arman bekerja dengan banyak duduk 

sepanjang hari. Ia mulai merasa nyeri dan 

pembengkakan pada kakinya. Untuk 

mencegah gangguan peredaran darah 

semakin parah, tindakan yang paling tepat 

dilakukan adalah … 

e. Mengurangi minum air agar tidak 

sering buang air kecil 

f. Lebih sering menggerakkan kaki 

atau berjalan ringan 

g. Mengonsumsi makanan berlemak 

tinggi 

h. Tidur setelah makan agar tubuh 

beristirahat total 

Pembahasan: 

Duduk terlalu lama dapat memicu varises. 

Pencegahan terbaik adalah menggerakkan 

kaki, stretching, atau berjalan ringan agar 

aliran darah tetap lancar. Mengurangi 

minum air tidak ada hubungannya dengan 

pencegahan varises. Makanan berlemak 

justru meningkatkan risiko penyakit 

jantung. Tidur setelah makan tidak 

berpengaruh dan bahkan tidak sehat. 

 

Jawabanya yang tepat B 

16. Seorang siswa terbiasa duduk terlalu lama 

saat bermain game hingga 5 jam tanpa 

bergerak. Ia mulai merasakan kesemutan 

pada kakinya. Upaya pencegahan paling 

tepat agar tidak terjadi gangguan 

peredaran darah adalah… 

e. Mengonsumsi minuman bersoda 

f. Mengurangi waktu tidur malam 

g. Berdiri dan melakukan 

peregangan setiap 30–60 menit 

h. Mengurangi minum air putih 

Pembahasan: 

Duduk lama → risiko varises dan sirkulasi 

darah terganggu. Pencegahan terpenting 

adalah menggerakkan tubuh secara berkala. 

Minuman bersoda dan kurang tidur justru 

memperburuk kesehatan. Mengurangi 

minum air tidak berhubungan dengan 

pencegahan gangguan peredaran darah. 

 

Jawabanya yang tepat C 

17. Bu Rika memiliki riwayat keluarga 

penderita penyakit jantung. Ia bekerja di 

kantor dan jarang berolahraga. Dokter 

mengatakan bahwa ia harus memperbaiki 

gaya hidup untuk mencegah gangguan 

peredaran darah. Tindakan yang paling 

tepat dilakukan adalah… 

e. Mengonsumsi makanan cepat saji 

karena praktis 

f. Berolahraga ringan secara rutin 

dan mengurangi makanan 

berlemak 

g. Tidur sesering mungkin agar 

tubuh tidak lelah 

Pembahasan: 

Faktor keturunan + pola hidup buruk = 

risiko tinggi penyakit jantung. Solusi 

terbaik: olahraga rutin + pola makan lebih 

sehat. Tidur berlebihan tidak mencegah 

penyakit jantung. Mengurangi minum air 

malah menyebabkan dehidrasi. Makanan 

cepat saji memperbesar risiko plak yang 

menyumbat pembuluh darah. 

. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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h. Menghindari minum air putih 

agar detak jantung tidak 

meningkat 

18. Dimas memiliki riwayat keluarga 

hipertensi. Berikut beberapa kebiasaan 

Dimas: 

• Suka makanan asin 

• Jarang minum air putih 

• Sering olahraga futsal seminggu sekali 

• Tidur cukup setiap malam 

Tindakan yang paling tepat untuk 

mengurangi risiko hipertensi adalah … 

a. Mengurangi konsumsi garam 

b. Mengurangi waktu olahraga 

c. Mengurangi waktu tidur 

d. Menambah makanan cepat saji 

Pembahasan: 

Konsumsi garam tinggi adalah penyebab 

utama hipertensi. Mengurangi olahraga 

atau tidur justru memperburuk kondisi. 

Makanan cepat saji tinggi garam dan lemak 

→ meningkatkan risiko. 

 

Jawabanya yang tepat A 

 

19. Seorang pegawai kantor mengalami 

gejala varises. Berikut kebiasaan 

hariannya: 

• Duduk selama 8 jam 

• Jarang bergerak 

• Minum air cukup 

• Makan sayur setiap hari 

Faktor yang paling berkontribusi 

menyebabkan gangguan tersebut adalah 

… 

e. Minum air cukup 

f. Banyak makan sayur 

g. Duduk terlalu lama tanpa 

bergerak 

h. Makan saat larut malam 

Pembahasan: 

Duduk terlalu lama menyebabkan aliran 

darah di vena terganggu → pemicu utama 

varises. Minum air dan makan sayur tidak 

menyebabkan varises. Makan malam tidak 

berhubungan langsung. 

 

Jawabanya yang tepat C 

 

20. Alya ingin mencegah anemia karena ia 

sering merasa lemas. Dari beberapa 

pilihan berikut, strategi terbaik yang dapat 

ia lakukan adalah … 

e. Mengonsumsi makanan cepat saji 

dan sering bergadang 

f. Memperbanyak makanan kaya 

zat besi seperti bayam dan hati 

ayam 

g. Menghindari sayur dan hanya 

makan mie instan 

h. Mengurangi minum air agar tidak 

sering ke kamar mandi 

Pembahasan: 

Anemia → kekurangan Hb → perlu zat besi 

→ bayam, hati ayam, daging merah. 

Makanan cepat saji dan begadang 

memperburuk kondisi. Menghindari sayur 

dan minum air justru merugikan tubuh. 

 

Jawabanya yang tepat B 
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LAMPIRAN C HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran C. 1 Tabulasi  Data Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran C. 2 Tabulasi Data Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran C. 3 Tabulasi Data Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran C. 4 Tabulasi Data Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran C. 5 Tabulasi Data Uji Validitas (Sebelum)  
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Lampiran C. 6 Tabulasi Data Uji Validitas (Sesudah) 
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Lampiran C. 7 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol VIII A 
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Lampiran C. 8 Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen VIII C 
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LAMPIRAN D SURAT 

Lampiran D. 1 Lembar Disposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
230 

 

 

Lampiran D. 2 SK Pembimbing 
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Lampiran D. 3 Lampiran Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran D. 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran D. 5 Surat Mohon Izin Melakukan Pra-Riset 
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Lampiran D. 6 Surat Balasan Pra-Riset 
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Lampiran D. 7 Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran D. 8 Surat Balasan Riset 
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Lampiran D. 9 Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran D. 10 ACC Cover Skripsi 
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LAMPIRAN E DOKUMENTASI 

 

KELAS IX A 

(UJI COBA INSTRUMEN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
240 

 

 

KELAS VIII A (KONTROL) 

Model Pembelajaran Konvensional 

KELAS VIII C (EKSPERIMEN) 

Model Pembelajaran POGIL 

Kegiatan Pretest 

               

 

 

 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal Pretest 

Perlakuan Materi 

Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

Metode Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

LKPD dan Diskusi Kelompok 

Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

Metode Ceramah 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

LKPD dan Diskusi Kelompok 
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Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

Metode Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

LKPD dan Diskusi Kelompok 

Kegiatan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal Posttest 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru 
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